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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan 
karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman yang meliputi nilai yang diterapkan, 
pendidik, metode, evaluasi, dan hambatan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ialah kepala 
sekolah, dua orang wakil kepala sekolah, satu guru, satu karyawan, delapan orang 
siswa, empat orangtua siswa, serta tiga orang alumni. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan pencermatan dokumen. Analisis data 
menggunakan model Interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian sebagai berikut: : (1) Nilai pendidikan karakter yang 
diterapkan di SMP Pamungkas Mlati Sleman yaitu nilai religius dan disiplin. Nilai 
religius diterapkan melalui mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan 
teman, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah 
di mushola untuk siswa muslim sedangkan untuk siswa non muslim diberi 
motivasi untuk berjiwa religius. Disiplin diterapkan oleh kepala sekolah, guru dan 
siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman dengan pembiasaan salaman pagi dan 
senyum, salam, sapa, sopan, santun, mengerjakan PR dengan penuh rasa tanggung 
jawab, dan mengumpulkan tugas tepat waktu. (2) Pendidik dalam pendidikan 
karakter dilakukan oleh kepala sekolah dan guru. (3) Metode yang dilakukan 
dalam pendidikan karakter yaitu: penanaman nilai dilakukan dengan cara motivasi 
dan pemberian sanksi; keteladanan nilai yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru 
datang tepat waktu; serta fasilitasi nilai dengan adanya mushola untuk 
melaksanakan sholat. (4) Evaluasi dalam pendidikan karakter dilaksanakan 
melalui pembinaan yang dilakukan oleh guru dan bekerja sama dengan guru BK. 
(5) Hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter meliputi: orangtua siswa 
yang kurang berperan serta masih ada sebagian siswa yang melakukan tawuran 
pelajar antar sekolah dan membolos. Upaya mengatasi hambatan dengan cara 
semua guru diberi peran membimbing dan mengarahkan siswa secara 
berkelompok dan pihak sekolah mengadakan parenting. 
 






THE IMPLEMENTATION OF CHARACTER  EDUCATION 








This research describes the implementation of character education in SMP 
Pamungkas Mlati Sleman covering the applied value, educators, methods, 
evaluation, and character education barriers in SMP Pamungkas Mlati Sleman. 
This research is qualitative research. The subjects of the study were the 
principal, two vice principal, one teacher, one employe, eight students, four 
parents, and three alumni. The technique of data collection using observation, 
interviews, and document. Data analysis uses Interactive Miles and Huberman 
models that include data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
validity of the data using source and tehnique triangulation.  
The result of the research shows that: (1) The value of the education of 
character applied in SMP Pamungkas Mlati Sleman are religious and discipline 
values. Religious values are applied through greetings when meeting with 
teachers and friends, praying before and after studiying, performing Dzuhur 
prayers in congregation for muslim students while for non muslim students 
motivated for religious spirits. Disipline is applied by the principal, teacher, and 
students of  SMP Pamungkas Mlati Sleman by with the habituation morning shake 
and smile, greeings, hello, polite, courteous, do homework with fill sense of 
responsibility, and collect on time. (2) Educators in character education 
conducted by principal and teacher. (3) Methods used in character education are: 
the culvication of value is done by motivation and sanction; exemplars of value 
perfoemed by the principal, teachers arrive on time; as well as facilitation of 
value with the existence of mushola to carry out the prayer. (4) Evalution in 
character education is carried out through coaching by teachers and in 
collaboration with BK teachers. (5) Obstacles in the implementation of character 
education include: parent less involved, and some students still brawl and 
ditching. Efforts to overcome obstacles by way of all teachers are given a guiding 
role and parenting club. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ketika bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para pendiri bangsa (the founding 
fathers) menyadari bahwa paling tidak ada tiga tantangan yang  besar yang harus 
dihadapi. Pertama, adalah mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat, kedua 
adalah membangun bangsa, dan ketiga adalah membangun karakter. Ketiga hal 
tersebut secara jelas tampak dalam konsep negara bangsa (nation-state) dan 
pembangunan karakter bangsa (nation and character building). Pada 
implementasinya kemudian upaya mendirikan negara relatif lebih cepat jika 
dibandingkan dengan upaya untuk membangun bangsa dan membangun karakter. 
Kedua hal terakhir itu terbukti harus diupayakan terus-menerus, tidak boleh putus 
di sepanjang sejarah kehidupan kebangsaan Indonesia. 
Salah satu pendiri bangsa, presiden pertama Republik Indonesia, Bung 
Karno, bahkan menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 
pembangunan karakter (character building) karena character building inilah akan 
membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. 
Kalau charater building ini tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi 
bangsa kuli” (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 12).  
Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang 
menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  jawab”. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, potensi lain 
yang harus dikembangkan dalam proses pendidikan terhadap siswa adalah 
mengembangkan potensi siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar memiliki kepribadian yang berakhlak mulia. 
Inilah hal penting yang semestinya mendapat perhatian dalam pendidikan. Dengan 
demikian, kesadaran beriman dan bertakwa kepada Tuhan ini akan menjadi 
kekuatan yang bisa melawan apabila siswa terpengaruh untuk melakukan 
perbuatan yang tidak terpuji. 
Pada dasarnya, pembentukan semua karakter dimulai dari fitrah sebagai 
anugerah yang luar biasa dari Tuhan Yang Mahakuasa, yang kemudian 
membentuk jati diri dan perilaku. Dalam prosesnya yang mengiringi tumbuh dan 
berkembangnya siswa, anugerah Tuhan yang merupakan fitrah ini sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Padahal, lingkungan memiliki peran yang 
cukup besar dalam membentuk jati diri dan perilaku. Pendidikan dapat mengambil 
peran pentingnya dalam mengembangkan karakter yang baik pada diri siswa. 
Lebih penting lagi, dalam hal ini adalah agar para pendidik sebaiknya dapat 
menjadi suri teladan dalam mengembangkan karakter tersebut. Sebagus apapun 
karakter yang dibangun dalam lembaga pendidikan apabila tidak ada suri teladan 
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dari para pendidiknya, akan sulit tercapai apa yang diharapkan. Pendidik 
menduduki posisi penting dalam keberhasilan siswa agar memiliki kepribadian 
yang baik dan berakhlak mulia hal ini merupakan karakter utama yang harus 
dibangun dalam dunia pendidikan. Akan terbangun generasi bangsa yang tidak 
hanya cerdas, namun juga berkarakter yang baik. 
Di Indonesia pelaksanakaan pendidikan karakter saat ini memang dirasakan 
mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan di 
Indonesia menjadi motivasi pokok pengarusutamaan (mainstreaming) 
implementasi pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan karakter di Indonesia 
dirasakan amat perlu pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya 
tawuran antar-pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya terutama 
dikota-kota besar, pemerasan/kekerasan (bullying), kecenderungan dominasi 
senior terhadap junior, fenomena suporter bonek, penggunaan narkoba, dan lain-
lain. Bahkan ada yang paling memprihatinkan, keinginan untuk membangun sifat 
jujur pada anak-anak melalui Kantin Kejujuran di sejumlah sekolah banyak yang 
gagal, banyak usaha Kantin Kejujuran yang bangkrut karena belum bangkitnya 
sikap jujur pada anak-anak. Sementara itu informasi dari Badan Narkotika 
Nasional menyatakan ada 3,6 juta pecandu narkoba di Indonesia (Muchlas Samani 
dan Haryanto, 2013: 2). 
Membaca fakta-fakta krisis moralitas sebagai mana diuraikan, bangsa ini 
sedang berada di sisi jurang kehancuran, tinggal sedikit lagi masuk tercebur 
dalamnya jurang kehancuran. Hal itu sebagaimana pendapat Thomas Lickona, 
seorang pendidik karakter dari Cortland University. Menurut Lickona dalam 
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(Agus Wibowo, 2012: 15-16), sebuah bangsa sedang menuju jurang  kehancuran, 
jika memiliki sepuluh tanda-tanda seperti; (1) meningkatnya kekerasan di 
kalangan remaja; (2) membudayakan ketidakjujuran; (3) sikap fanatik terhadap 
kelompok/peer group; (4) rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru; (5) 
semakin kaburnya moral baik dan buruk; (6) penggunaan bahasa yang memburuk; 
(7) meningkatnya perilaku merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan 
seks bebas; (8) rendahnya rasa tanggungjawab sebagai individu dan sebagai warga 
negara; (9) menurunnya etos kerja, dan (10) adanya rasa saling curiga dan 
kurangnya kepedulian di antara sesama. 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 6) menyatakan dalam memoirs 
pribadinya pada suatu kesempatan pernah memberikan pertanyaan kepada 
sejumlah guru: “jika ulangan dan Bapak/Ibu harus meninggalkan kelas untuk ke 
kamar kecil, berapa persen anak-anak yang mencontek?” Sedihnya para guru 
umunya menyebutkan hampir seluruhnya, 90%, 80%, dan seterusnya. Tidak 
pernah dijumpai guru yang berani mengatakan tidak ada yang mencontek atau 
katakanlah yang mencontek di bawah 50%. 
Mengapa pendidikan belum mampu mengubah perilaku warga bangsa 
menjadi lebih baik? Mengapa kejujuran, komitmen, keuletan, kerja keras, hingga 
kesalehah (kesalehah pribadi dan kesalehah sosial) seolah lepas dari persoalan 
pendidikan? Kini kita semua bertanya ulang: bagaimana karakter bangsa ini? 
Bagaimana masa depan Indonesia jika generasi penerusnya tidak memiliki 
karakter yang kuat dan jati diri? 
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Pertanyaan-pertanyaan sebagaimana diuraikan, menjadi penting untuk 
dikajirenungkan, dan selanjutnya perlu diikuti tindakan nyata, entah saya, anda, 
kita, masyarakat dan para pemangku kebijakan (Stakeholders) di negeri ini. Jika 
tidak segera dilakukan langkah-langkah yang strategis, menyeluruh (holistik), dan 
berkesinambungan, bisa dipastikan kita akan kehilangan satu generasi yang 
bermoral atau berkarakter. 
Sejak tahun 2010 yang lalu pendidikan karakter digalakan kembali dalam 
pembelajaran di Indonesia. Sebenarnya sejak masa Orde Lama pendidikan 
karakter sempat mewarnai kurikulum di Indonesia, dengan nama pendidikan budi 
pekerti yang terintegrasi dalam berbagai bidang studi. Hanya memang 
penekanannya berbeda dengan pendidikan karakter yang dikembangkan saat ini. 
Dahulu dengan landasan pengembangan kebudayaan, pendidikan budi pekerti 
lebih banyak ditekankan pada hubungan antar-manusia, antara-siswa dan guru, 
antara-siswa dan orangtua, dan antar-siswa. Saat ini di samping mengembangkan 
hubungan yang beradab antar-sesama manusia, pendidikan karakter juga 
mengembangkan bagaimana hubungan yang pantas dan layak antara manusia 
kepada Sang Pencipta, Al-Khalik, serta dengan alam lingkungan. 
Sementara itu, berkaitan dengan hal ini, pada Hari Pendidikan Nasional 
tanggal 2 Mei 2011, Mohammad Nuh, Menteri Pendidikan Nasional telah 
mencanangkan tema peringatan Pendidikan Karakter sebagai Pilar Kebangkitan 
Bangsa dengan Subtema Raih Prestasi Junjung Tinggi Budi Pekerti. Dalam 
kesempatan tersebut, Mediknas menegaskan: “Di sinilah mengapa pendidikan 
berbasis karakter dengan segala dimensi dan variasinya menjadi penting dan 
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mutlak. Karakkter yang ingin kita bangun bukan hanya karakter berbasis 
kemuliaan diri semata, tetapi secara bersamaan membangun karakter kemuliaan 
sebagai bangsa. Karakter yang ingin kita bangun karakter yang mampu 
menumbuhkan kepenasaran intelektual sebagai modal untuk membangun 
kreativitas dan daya inovasi” (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 8). 
Hal itu konsisten dengan upaya Kementrian Pendidikan Nasional, yang 
sejak tahun 2010 banyak mempublikasikan arah kebijakan Kemendiknas tentang 
pendidikan karakter. Di antaranya adalah tentang Grand Design Pendidikan 
Karakter yang berbicara tentang Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa 2010-2025, Desain Induk Pendidikan Karakter Kementrian Pendidikan 
Nasional, Arah serta Tahapan, dan Prioritas Pendidikan Karakter Bangsa Tahun 
2010-2025. 
Mendiknas Mohammad Nuh dalam berbagai kesempatan tidak henti-
hentinya menggalakkan perlunya implementasi pendidikan karakter ini. Pada 
tanggal 4 Mei 2011 yang lalu di gedung Direktorat Perguruan Tinggi, Jakarta, 
adalah kesempatan yang dihadiri oleh para rektor dari seluruh Indonesia tersebut, 
Menteri Pendidikan Nasional mendeklarasikan Gerakan Anti-Mencontek dan 
Anti-Plagiat.  Dalam kesempatan itu, Mendiknas menjelaskan budaya mencontek 
itu merupakan ekspresi dari sebuah pelanggaran. Ditegaskan “Budaya itu kalau 
larinya ke negatif harus kita tindak tegas” (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 
8). 
Sementara itu, dalam arah dan kebijakan serta prioritas pendidikan karakter 
ditegaskan bahwa pendidikan karakter sudah menjadi bagian yang tidak 
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terpisahkan dari upaya pencapaian visi pembangunan nasional yang tertuang 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025. Terkait hal 
tersebut untuk melaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan karakter telah 
diterbitkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL). Jika dicermati secara mendalam, sesungguhnya hampir pada 
setiap rumusan SKL tersebut secara implisit maupun eksplisit, baik pada SKL 
SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan SMK memuat subtansi nilai/karakter 
(Muchlas Samani dan Haryanto, 2013: 9). 
Berkaitan dengan dirasakan semakin mendesaknya implementasi pendidikan 
karakter di Indonesia tersebut, Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul 
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (2011) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semua 
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila 
(Muchlas Samani dan Haryanto, 2013: 9). 
Dalam publikasi Pusat Kurikulum tersebut menyatakan bahwa pendidikan 
karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran 
baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 
multikultural; (3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam 
pergaulan dunia. Dalam kaitan itu telah diidentifikasi sejumlah nilai pembentuk 
karakter yang merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum.  
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Dalam konteks universal pendidikan karakter muncul dan berkembang 
awalnya dilandasi oleh pemikiran bahwa sekolah tidak hanya bertanggungjawab 
agar siswa menjadi sekedar cerdas, tetapi juga harus bertanggungjawab untuk 
memberdayakan dirinya agar memiliki nilai-nilai moral yang memandunya dalam 
kehidupan sehari-hari. Di negara-negara Barat, di Amerika Serikat khususnya, 
pendidikan karakter berkembang karena dirasakan semakin lemahnya pengaruh 
keluarga terhadap anak-anak, dan semakin kuatnya pengaruh teman sebaya (peer), 
terjadinya kemerosotan moral, berkembang meluasnya penyalahgunaan narkotika, 
seks bebas, kriminalitas, dan kekerasan yang pelakunya anak-anak usia sekolah. 
Di SMP Pamungkas Mlati Sleman ini terdapat siswa yang kurang sesuai 
dengan pendidikan karakter yang berlaku pada kebijakan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang diharapkan. Kenyataan ini menggambarkan bahwa keadaan 
lingkungan dan pergaulan yang menyebabkan banyak siswa yang kurang sesuai 
dengan pendidikan karakter. Kurangnya kedisiplinan siswa dan motivasi belajar 
yang rendah dilihat dari Nilai UN 2006 Sekolah Rintisan Proyek MPMBS 
Kabupaten Sleman dengan nilai Bahasa Indonesia 5,78, Bahasa Inggris 4,53, 
Matematika 4,05 dengan total nilai 14,36 sehingga Rangking MPMBS DIY 
mendukuki peringkat ke 352 (Siti Irene 2015: 293-295), hal tersebut 
menyebabkan siswa kurang memperhatikan nilai-nilai karakter yang terdapat 
dalam pendidikan karakter. Di SMP Pamungkas Mlati Sleman tersebut belum 
memaksimalkan sekali pendidikan karakter yang ada. Hanya kedisiplinan dan 
pendidikan religius yang lebih ditekankan pada siswanya daripada nilai-nilai 
pendidikan karakter lainnya.   
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Berdasarkan informasi dari kepala sekolah  pada tahun ajaran 2015/2016, 
30% dari 274 siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman merupakan korban broken 
home sehingga siswa tersebut menjadi remaja yang kehilangan jati dirinya dan 
cenderung melakukan hal-hal yang tidak baik. Sebenarnya keluargalah yang 
merupakan pusat dalam pendidikan karakter siswa. Selain itu ada beberapa faktor 
lain yang mempengaruhi siswa belum memiliki karakter yaitu faktor ekonomi, 
pergaulan, lingkungan masyarakat, dan sebagian siswa SMP Pamungkas Mlati 
Sleman tidak memiliki teman sebaya di lingkungannya. Adanya pendidik di 
sekolah SMP Pamungkas Mlati Sleman yang memberikan bimbingan dengan cara 
pendekatan, pemberian nasehat, motivasi tanpa adanya hal-hal yang keras kepada 
anak, maka siswa yang nakal berubah sedikit demi sedikit menjadi baik. Dahulu 
siswa yang bermasalah (membolos, berkelahi, merokok) akan dibentak. Apabila 
masalah tersebut berat (mabuk atau minum-minuman keras, ikut geng motor) 
maka akan dilakukan dengan sanksi kekerasan. Sedangkan sekarang dengan 
melalui pendekatan tradisional. Guru lebih banyak memberikan waktunya untuk 
one-to-onerelationship terhadap siswa yang mengalami masalah. 
Dengan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 
mendapatkan secara mendalam tentang implementasi pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat manfaat 
bagaimana implementasi pendidikan karakter yang ada di SMP Pamungkas Mlati 






B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan karakter di Indonesia masih belum berhasil mendidik generasi 
bangsa 
2. Maraknya kenakalan remaja terutama dikota-kota besar. 
3. Kurangnya kedisiplinan siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman dan motivasi 
belajar yang rendah (nilai UN 14,36).  
4. Lingkungan dan keluarga yang menyebabkan banyak siswa tidak sesuai 
dengan pendidikan karakter 
5. Sebagian besar siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman sebanyak (30%) adalah 
korban broken home yang kurang termotivasi untuk belajar dan disiplin. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah agar pembahasan lebih berfokus pada 
suatu hal maka dilakukan batasan masalah yaitu hanya fokus pada implementasi 
pendidikan karakter yang meliputi nilai target, pendidik, metode, hasil, dan 
hambatan yang dihadapi SMP Pamungkas Mlati Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan fokus 
penelitian yang telah dikemukakan pada bagian di atas, maka rumusan masalah 
yang dapat peneliti ajukan adalah bagaimana implementasi pendidikan karakter di 





E. Tujuan Penelitian 
Mendeskripsikan impmelentasi pendidikan karakter yang diterapkan di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, baik yang 
bersifat praktis maupun teoritis : 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkarya ilmu pengetahuan mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Penelitian ini dapat memberi masukan dalam hal penerapan pendidikan 
karakter di sekolah sebagai pengembangan kualitas siswa. 
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh sekolah sebagai pengembangan kualitas 
siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Dengan penelitian ini, guru dapat lebih mengembangkan pendidikan karakter 
untuk siswa . 
2) Memberi masukan dalam hal mendidik anak ke arah yang baik dengan adanya 





c. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti belajar tentang berbagai hal terkait penerapan 















































A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Implementasi Kebijakan 
Implementasi menurut kamus Webster diartikan sebagai to provide the 
means for carying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), to give 
pratical effect to (menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu) (Solichin Abdul 
Wahab, 1997: 64). 
Hugh Helco mengatakan bahwa kebijakan adalah cara bertindak yang 
disengaja untuk menyelesaikan beberapa masalah. Sedangkan James E. Anderson 
menyatakan rumusan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, 
kelompok dan instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam suatu bidang 
kegiatan (Arif Rohman, 2009: 108)  
M. Grindle menyatakan, bahwa proses implementasi mencakup tugas-tugas 
“membentuk suatu ikatan yang memungkinkan arah suatu kebijakan dapat 
direalisasikan sebagai hasil dari aktivitas pemerintah” (Arif Rohman, 2009: 134), 
seperti tugas-tugas dalam hal mengarahkan sasaran atau obyek, pengguna dana, 
ketepatan waktu, memanfaatkan organisasi pelaksana, partisipasi masyarakat, 
kesesuaian program dengan tujuan kebijakan, dan lain-lain. Lebih lanjut 
dijelaskan dalam buku Kebijakan Pendidikan (H. A. R. Tilaar dan Riant Mugroho, 
2008: 220) teori Grindle ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks 
implementasinya. Ide dasaranya adalah setelah kebijakan diformulasikan, maka 
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implementasi kebijakan dilakukan. Keberhasilannya ditentukan oleh derajat 
implementability dari kebijakan tersebut. Isi kebijakan mencakup: 
1) Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan 
2) Jenis manfaat yang akan dihasilkan 
3) Derajat perubahan yang diinginkan 
4) Kedudukan pembuat kebijakan 
5) (Siapa) pelaksana program 
6) Sumber daya yang dikerahkan 
  Sementara itu konteks implementasinya adalah: 
7) Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat 
8) Karakteristik lembaga dan penguasa 
9) Kepatuhan dan daya tanggap 
Charles O. Jones dalam Arif Rohman (2009: 135) yang mendasarkan diri 
pada konsepsi aktivitas-aktivitas fungsional, mengatakan implementasi adalah 
suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengoprasikan sebuah program. Ada tiga 
pilar aktivitas dalam mengoprasikan program tersebut adalah:  
a. Pengorganisasian, membentuk atau penataan kembali sumberdaya, unit-unit 
serta metode untuk menjalankan program agar bisa berjalan;  
b. Interpretasi, yaitu aktivitas menafsirkan agar program menjadi rencana dan    
pengarahan yang tepat  dan dapat diterima serta dilaksankan; 
c. Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, pembayaran, 
atau lainnya yang sesuai dengan tujuan atau perlengkapan program.   
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Implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn dimaksudkan 
sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh individu, pejabat atau 
kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan kepada pencapaian tujuan 
kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Yakni tindakan-tindakan yang 
merupakan usaha sesaat untuk mentransformasikan keputusan kedalam istilah 
oprasional, maupun usaha berkelanjutan untuk mencapai perubahan-perubahan 
besar dan kecil yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan kebijakan (Arif 
Rohman, 2009: 134).  
Van Meter dan Van Horn menyampaikan ada enam variabel dalam gagasan 
teorinya tentang implementasi. Keenam variabel tersebut meliputi: 1) standar dan 
tujuan kebijakan; 2) sumberdaya; 3) komunikasi; 4) interorganisasi dan aktivitas 
pengukuhan; 5) karakteristik agen pelaksana; 6) kondisi sosial, ekonomi dan 
politik serta karakter pelaksana (Arif Rohman, 2009: 137). 
James F. Anderson dalam Sudiyono (2007: 80-81), menyatakan bahwa 
implementasi kebijakan mencakup 4 aspek yaitu: 1) siapa yang terlibat dalam 
implementasi kebijakan; 2) esensi proses administrasinya; 3) kepatuhan terhadap 
kebijakan; 4) pengaruh implemetasi pada isi dan dampak kebijakan. 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk mengoprasikan tujuan 






2. Kebijakan Pendidikan Karakter 
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa, situasi dan kondisi 
karakter bangsa yang memprihatinkan tersebut, mendorong pemerintah untuk 
mengambil inisiatif untuk memprioritaskan pembangunan karakter bangsa. 
Pembangunan karakter bangsa dijadikan arus utama pembangunan nasional. Hal  
itu mengandung arti bahwa setiap upaya pembangunan harus selalu diarahkan  
untuk memberi  dampak positif  terhadap pengembangan karaker. Mengenai  hal  
tersebut secara konstitusional sesungguhnya sudah tecermin dari misi  
pembangunan nasional yang memposisikan pendidikan karakter sebagai misi 
pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional,  
sebagaimana  tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
Tahun 2005-2025 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), 
yaitu  
...terwujudnya  karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak  mulia,  
dan bermoral  berdasarkan Pancasila,  yang dicirikan  dengan watak dan 
prilaku  manusia  dan masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi  luhur,  bertoleran,  
bergotongroyong, berjiwa  patriotik,  berkembang dinamis,  dan berorientasi 
ipteks. 
 
Oleh  karena itu  pembangunan karakter bangsa memiliki cakupan dan 
tingkat  urgensi yang sangat luas dan bersifat multidimensional. Ditegaskan dalam 
kebijakan tersebut sangat luas  karena memang secara substantif dan operasional  
terkait dengan “...pengembangan seluruh aspek potensi-potensi keunggulan  
bangsa dan bersifat multidimensional karena mencakup dimensi-dimensi 
kebangsaan yang hingga saat ini sedang dalam proses “menjadi”. Dalam hal ini 
dapat juga disebutkan bahwa (1) karakter merupakan hal sangat esensial dalam 
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berbangsa dan bernegara, hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya 
generasi penerus bangsa; (2) karakter berperan sebagai  “kemudi”  dan kekuatan 
sehingga  bangsa ini  tidak terombang-ambing;  (3) karakter tidak  datang dengan 
sendirinya,  tetapi  harus dibangun  dan dibentuk  untuk menjadi  bangsa  yang 
bermartabat. Selanjutnya,  ditegaskan  bahwa pembangunan karakter bangsa harus 
difokuskan pada “...tiga tataran besar, yaitu (1) untuk menumbuhkan dan 
memperkuat jati diri bangsa, (2) untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI), dan (3) untuk membentuk manusia dan masyarakat 
Indonesia yang berakhlak mulia dan bangsa yang bermartabat.” 
Di dalam Kebijakan Nasional tersebut pembangunan  karakter bangsa secara 
fungsional memiliki tiga fungsi utama sebagai berikut. 
a. Fungsi Pembentukan dan Pengembangan Potensi  
Pembangunan karakter bangsa berfungsi membentuk dan mengembangkan 
potensi manusia atau warga negara Indonesia  agar berpikiran  baik,  berhati  baik,  
dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 
b. Fungsi Perbaikan dan Penguatan 
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memperbaiki dan memperkuat 
peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga  negara  






c. Fungsi Penyaring 
Pembangunan karakter bangsa  berfungsi  memilah  budaya bangsa sendiri  
dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa yang bermartabat. 
Demikian ditegaskan bahwa “...ketiga fungsi tersebut dilakukan melalui (1) 
Pengukuhan Pancasila sebagai falsafah dan ideologi negara, (2) Pengukuhan nilai 
dan norma konstitusional UUD  „45, (3) Penguatan komitmen kebangsaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), (4) Penguatan nilai-nilai keberagaman 
sesuai dengan konsepsi Bhinneka Tunggal  Ika,  serta (5) Penguatan keunggulan  
dan daya saing  bangsa untuk keberlanjutan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara Indonesia dalam konteks global.” 
Sedangkan yang menjadi  tujuan dari pembangunan karakter bangsa adaalah 
“...untuk membina dan mengembangkan  karakter warga negara sehingga mampu 
mewujudkan masyarakat yang ber-Ketuhanan Yang  Maha  Esa, berkemanusiaan 
yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang  
dipimpin  oleh  hikmat  kebijaksanaan dalam  permusyawaratan perwakilan,  serta 
berkeadilan sosial bagi seluruh  rakyat Indonesia.”  Untuk itu  maka Pembangunan 
Karakter Bangsa disikapi  dan diperlakukan  sebagai  suatu gerakan nasional  yang 
harus menjadi komitmen seluruh  komponen bangsa dengan tema “...membangun  
generasi  Indonesia yang jujur, cerdas, tangguh, dan peduli.” 
Menindaklanjuti kebijakan pemerintah pusat tentang penerapan pendidikan 
karakter disekolah maka pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta menerbitkan 
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Perturan Daerah nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya.  
Konsep pendidikan berbasis budaya dijabarkan dalam Perda DIY Nomor 5 
Tahun 2011 sebagai berikut:  
Pendidikan berbasis budaya merupakan pendidikan yang diselenggarakan 
untuk memenuhi standar nasional pendidikan yang diperkaya dengan keunggulan 
komparatif dan kompetitif, berdasarkan nilai-nilai luhur budaya agar siswa secara 
aktif dapat mengembangkan potensi diri sehingga menjadi manusia yang unggul, 
cerdas, visioner, peka terhadap lingkungan dan keberagaman budaya, serta 
tanggap terhadap perkembangan dunia" (Perda DIY Nomor 5 Tahun 2011: 4).  
 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pamungkas Mlati Sleman sebagai salah 
satu lembaga pendidikan di Kabupaten Sleman berusaha untuk melaksanakan 
kebijakan-kebijakan pemerintah di atas dengan melaksanakan pendidikan karakter 
di sekolah.  
 
3. Konsep Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Thomas Lickona dalam Marzuki (2012: 35) memberikan definisi yang 
sangat lengkap mengenai karakter. Menurut Lickona, karakter adalah “A reliable 
inner disposition to respond to situations in a morally good way.” Lickona juga 
menambahkan bahwa, “Character so concieved has there interelated parts: moral 
knowing, moral feeling, and moral behavior”. Karakter mulia (good character) 
dalam pandangan Lickona, meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral 
knowing), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), 
dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan kata 
lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap 
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(attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behavior) dan keterampilan 
(skills). 
Ki Hajar Dewantara dalam Agus Wibowo (2016: 9), memandang karakter 
itu sebagai watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hajar Dewantara, budi pekerti 
adalah bersatunya antara gerak pikiran, perasaan dan kehendak atau kemauan, 
yang kemudian menimbulkan tenaga. Sebagai sifatnya jiwa manusia, mulai dari 
angan-angan hingga menjelma sebagai tenaga. Adanya budi pekerti manusia akan 
menjadi pribadi yang merdeka sekaligus berkepribadian, dan dapat 
mengendalikan diri sendiri (mandiri, zelfbeheersching). 
Menurut Kemendiknas (2010: 5), karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak.  
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Marzuki (2012: 36) dalam proses 
perkembangan dan pembentukannya, karakter seseorang dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor lingkungan (nurture) dan faktor bawaan (nature). Secara 
psikologis perilaku berkarakter merupakan perwujudan dari potensi Inteligence 
Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ), dan Adverse 
Quotient (AQ) yang dimiliki oleh seseorang.  
Karakter itu sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral; 
sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-angan hingga terjelma menjadi tenaga, 
cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara; 
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serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 
keterampilan (skills); watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan untuk cara pandang, berpikir, 
bersikap, dan bertindak. 
b. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut T. Ramli dalam Agus Wibowo (2012: 34), pendidikan karakter itu 
memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral atau pendidikan 
akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi pribadi yang 
baik, dan jika dalam kehidupan bernegara menjadi warga negara yang baik. 
Adapun kriteria pribadi yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara 
yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai 
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 
Oleh karena itu hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari buadaya bangsa 
Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
Sementara menurut Kemendiknas dalam Agus Wibowo (2016: 13) 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan 
karakter-karakter luhur kepada siswa, sehingga mereka memiliki karakter luhur 
itu, menerapkan dan mempraktikan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, 
sebagai anggota masyarakat dan warga negara.  
Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu 
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik 
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sehingga siswa menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan 
mana yang salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa 
melakukannya (domain perilaku).  
Adapun pendidikan karakter secara ringkas berdasarkan definisi potensi 
siswa agar menjadi orang yang baik sebagaimana yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka 
memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikan dalam kehidupannya, 
entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga negara.  
c. Nilai-Nilai Karakter 
Pemerintah, dalam hal ini Badan penelitian dan pengembangan, Pusat 
kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 9-10) telah merumuskan 
materi pendidikan karakter yang mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin: tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
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5) Kerja Keras: perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6) Kreatif: berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari apa yang telah dimiliki. 
7) Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergatung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hal dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingann diri dan 
kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air: cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 
12) Menghargai Prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat atau komunikatif: tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. 
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14) Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadirannya. 
15) Gemar Membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebiasaan baginya. 
16) Peduli Lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan bagi 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab: sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Aspek Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter yang utuh, mengolah tiga aspek sekaligus, yaitu 
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan 
moral (moral action).  Pengetahuan moral dan perasaan moral jelas berpengaruh 
terhadap perilaku moral, khususnya ketika keduanya hadir bersama. Ketiganya 
bekerja sama secara kompleks dan simultan sedemikian rupa.  
Dalam praktik pendidikan karakter, ketiga aspek itu perlu diterjemahkan 
kedalam desain komprehensif. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan 
berbagai pemahaman konseptual mengenai pendidikan karakter pendapat Lickona 




1) Pengetahuan Moral 
Meliputi kesadaran moral, pengetahuan moral, pengambilan presfektif, 
penaralan moral, membuat keputusan, memahami diri sendiri (Lickona, 2014: 75-
88). 
a) Kesadaran Moral 
Kesadaran moral yang sering terjadi pada diri manusia dalam tingkatan usia 
adalah kebutuhan moral, kondisi di mana orang tidak mampu melihat bahwa 
situasi yang sedang dihadapi melibatkan masalah moral dan membutuhkan 
pertimbangan lebih jauh. Anak-anak harus mengetahui bahwa tanggungjawab 
moral pertama mereka adalah menggunakan akal mereka untuk melihat kapan 
sebuah situasi membutuhkan penilaian moral. Kemudian memikirkan dengan 
cermat pertimbangan apakah yang benar untuk tindakan tersebut.  
Aspek kedua dari kesadaran moral adalah kendala untuk bisa mendapatkan 
informasi. Untuk membentuk warga negara yang bertanggungjawab harus ada 
upaya membuat mereka terinformasi. Pendidikan nilai dapat melakukan tugas ini 
dengan mengajarkan siswa cara memastikan fakta terlebih dahulu sebelum 
membuat timbangan moral (Lickona, 2014: 75). 
b) Pengetahuan Moral 
Nilai moral seperti menghormati kehidupan dan kemerdekaan, 
bertanggungjawab terhadap orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, sopan 
santun, displin diri, integritas, belas kasih, kedermawanan, dan keberanian adalah 
faktor penentu dalam membentuk pribadi yang baik. Seluruh faktor ini akan 
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menjadi warisan moral yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Melek etis menuntut adanya pengetahuan terhadap semua nilai ini. 
Megetahui sebuah nilai moral berarti memahami bagaimana menerapkannya 
dalam berbagai situasi. Pendidikan moral sebetulnya adalah “menerjemahkan”, 
membantu anak-anak dan remaja menerjemahkan nilai-nilai abstrak yang 
terkandung dalam sikap hormat dan bertanggungjawab ke dalam perilaku moral 
konkret dalam hubungan pribadi mereka (Lickona, 2014: 77).  
c) Pengambilan Persfektif 
Kemampuan persfektif adalah kemampuan untuk mengambil sudut pandang 
orang lain, melihat situasi dari sudut pandang orang lain, membayangkan 
bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi, dan merasa. Ini adalah prasyarat bagi 
pertimbangan moral. Tujuan mendasar dari pendidikan moral seharusnya adalah 
membantu siswa untuk merasakan dunia dari sudut pandang orang lain, 
khususnya mereka yang berbeda dengan dirinya (Lickona, 2014: 77). 
d) Penaralan Moral 
Penalaran moral adalah memahami makna sebagai orang yang bermoral dan 
mengapa harus bermoral. Seiring dengan perkembangan penalaran moral anak-
anak dan riset menunjukan bahwa perkembangan terjadi secara bertahap, mereka 
akan mempelajari mana yang termasuk sebagai nalar moral dan mana yang tidak 
ketika mereka akan melakukan sesuatu (Lickona, 2014: 78). 
e) Membuat Keputusan 
Mampu memikirkan langkah yang mungkin akan diambil seseorang yang 
sedang menghadapi penalaran moral disebut sebagai keterampilan pengambilan 
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keputusan reflektif. Pendekatan pengambilan keputusan dengan cara mengajukan 
pertanyaan “apa saja pilihanku”. “apa saja konsekuensinya” telah diajarkan sejak 
anak usia pra TK (Lickona, 2014: 78). 
f) Memahami Diri Sendiri 
Memahami diri sendiri merupakan pengetahuan moral yang paling sulit 
dikuasai, tetapi penting bagi pengembagan karakter. Untuk menjadi orang yang 
bermoral diperlukan kemampuan mengulas perilaku diri sendiri dan mengevaluasi 
secara kritis.  
Membangun pemahaman diri berarti sadar terhadap kekuatan dan 
kelemahan karakter dan mengetahui cara untuk memperbaiki kelemahan tersebut.  
Di antara sejumlah kelemahan-kelemahan yang lazim dimiliki manusia adalah 
kecenderungan untuk melakukan apa yang diinginkan lalu mencari pembenaran 
berdasarkan fakta-fakta yang ada (Lickona, 2014: 79). 
2) Perasaan Moral 
Meliputi hati nurani, penghargaan diri, empati, mencintai kebaikan, kontrol 
diri, kerendahan hati (Muchlas Samani, 2014: 79-86). 
a) Hati Nurani 
Hati nurani memiliki dua sisi yaitu sisi kognitif dan sisi emosional. Sisi 
kognitif menuntun dalam menentukan hal yang benar, sedangkan sisi emosional 
merasa berkewajiban untuk melakukan hal yang benar. Banyak orang mengetahui 




Hati nurani yang matang mencakup kapasitas untuk memiliki rasa bersalah 
konstruktif. Artinya, ketika hati nurani berkata wajib untuk mengambil sikap 
tertentu, maka jika tidak melakukannya akan merasa bersalah. Ini berbeda dengan 
rasa bersalah destruktif, yang membuat seseorang berpikir “Aku ini orang yang 
buruk”. Rasa bersalah yang konstruktif mengatakan “Aku tidak bisa memenuhi 
standarku sendiri dan hatiku merasa tidak enak, tapi aku akan berusaha melakukan 
yang lebih baik”. Kapasitas untuk memiliki rasa bersalah konstruktif juga 
membantu dalam menahan godaan (Lickona, 2014: 80-82). 
b) Penghargaan Diri (self-esteem) 
Jika memiliki penghargaan diri yang sehat, maka akan dapat menghargai 
diri sendiri. Dan, jika menghargai diri sendiri, maka akan menghormati diri 
sendiri.  
Jika memiliki penghargaan diri, tidak akan bergantung pada pendapat orang 
lain. Penelitian menunjukan anak-anak dengan penghargaan tinggi lebih mampu 
bertahan dari tekanan teman sebaya dan mampu mengikuti pertimbangan pribadi 
mereka dibandingkan anak-anak dengan pengahargaan diri yang lebih rendah. 
Salah satu tantangan berat sebagai pengajar adalah membantu anak-anak 
mengembangkan penghargaan diri yang positif yang mendasar atas nilai-nilai 
seperti tanggungjawab, kejujuran, dan keluhuran budi, serta keyakinan terhadap 







Empati adalah kemampuan mengenali, atau merasakan, keadaan yang 
tengah dialami orang lain. Empati memungkinkan keluar dari kulit diri sendiri dan 
masuk ke kulit orang lain. Empati merupakan sisi emosional dari pengambilan 
perspektif. 
Dalam masyarakat sekarang ini, terjadinya penurunan rasa empati. Semakin 
banyak kejahatan remaja yang melibatkan tindakan-tindakan brutal yang 
menunjukan keterlepasan total perasaan mereka dari penderitaan korban. Pelaku 
kejahatan ini sering kali adalah remaja yang oleh keluarga dan tetangganya 
digambarkan sebagai “anak baik-baik”. Mereka mungkin mampu berempati pada 
orang-orang yang mereka kenal dan pedulikan, tapi sama sekali tak punya rasa 
empati terhadap korban kejahatan mereka. Ini adalah tugas sebagai pendidik 
moral untuk membangun empati yang digeneralisasikan, empati yang mampu 
melihat sampai ke balik perbedaan dan merespon pada sesama manusia (Lickona, 
2014: 83). 
d) Mencintai Kebaikan 
Cinta lain dari bentuk karakter yang tertinggi adalah ketertarikan murni, 
yang tidak dibuat-buat, pada kebaikan. Jika orang mencintai kebaikan, mereka 
akan merasa senang melakukan kebaikan. Cinta akan melahirkan hasrat, bukan 
hanya kewajiban. Kapasitas pemenuhan diri dalam pelayanan ini tidak hanya 
terbatas pada orang-orang suci saja, kapasitas ini merupakan bagian dari potensi 
moral manusia yang sudah ada sejak usia kanak-kanak. Potensi ini dapat 
dikembangan melalui program-program seperti pengajaran oleh teman dan 
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pelayanan masyarakat di sekolah-sekolah di seluruh negara ini (Lickona, 2014: 
83). 
e) Kontrol Diri 
Emosi dapat menghayutkan akal. Itulah mengapa kontrol diri merupakan 
pekerti moral yang penting. Kontrol diri juga penting untuk mengekang 
keterlenaan diri. Hanya dengan memperkuat kontrol dirilah, masalah-masalah 
seperti penyalahgunaan narkoba dan aktivitas seksual yang prematur di kalangan 
remaja dapat dikurangi secara signifikan (Lickona, 2014: 84-85). 
f) Kerendahan Hati  
Kerendahan hati merupakan pekerti moral yang kerap diabaikan padahal 
pekerti ini merupakan bagian penting dari karakter yang baik. Kerendahan hati 
adalah bagian dari pemahaman diri. Suatu bentuk keterbukaan murni terhadap 
kebenaran sekaligus kehendak untuk berbuat sesuatu demi memperbaiki 
kegagalan (Lickona, 2014: 86-87). 
3) Tindakan Moral 
Tindakan moral meliputi kompetensi, kehendak, kebiasaan (Lickona, 2013: 
86-87). 
a) Kompetensi 
Kompetensi moral adalah kemapuan mengubah pertimbangan dan perasaan 
moral ke dalam tindakan moral yang efektif. Untuk menyelesaikan sebuah konflik 
secara adil, misalnya, membutuhkan keterampilan praktis seperti mendengarkan, 
mengkomunikasikan pandangan tanpa mencemarkan nama baik orang lain, dan 
melaksanakan solusi yang dapat diterima semua pihak. 
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 Kompetensi juga berperan dalam situasi-situasi moral lainnya. Untuk 
membantu seseorang yang tengah menghadapi kesulitan, harus dapat memikirkan 
dan melaksanakan rencana yang sudah dibuat. Pelaksanaan rencana akan lebih 
mudah jika sebelumnya telah memiliki pengalaman menolong orang yang tengah 
menghadapi kesulitan (Lickona, 2014: 86-87). 
b) Kehendak 
 Kehendak dibutuhkan untuk menjaga emosi agar tetap terkendali oleh akal. 
Kehendak juga dibutuhkan untuk dapat melihat dan memikirkan sesuatu keadaan 
melalui seluruh dimensi moral. Kehendak dibutuhkan untuk menahan godaan, 
bertahan dari tekanan teman sebaya, dan melawan gelombang. Kehendak 
merupakan inti keberanian moral (Lickona, 2014: 87). 
c) Kebiasaan  
Dalam banyak situasi, kebiasaan merupakan faktor pembentuk perilaku 
moral. Sebagai bagian pendidikan moral, anak-anak membutuhkan banyak 
kesempatan untuk membangun kebiasaan-kebiasaan, dan banyak berlatih untuk 
menjadi orang baik. Mereka harus memiliki banyak pengalaman menolong orang 
lain, berbuat jujur, bersikap santun dan adil. Dengan demikian, kebiasaan baik ini 
akan selalu siap melayani mereka dalam keadaan sulit sekalipun (Lickona, 2014: 
87). 
Tindakan moral tidak terlepas dari subjek pendidikan karakter yang yang 
terdiri dari guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan. 
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat menentukan berhasil 
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tidaknya siswa dalam mengembangkan pribadinya secara utuh. Guru merupakan 
pigur utama, serta contoh dan teladan bagi siswa. Dalam pendidikan karakter guru 
harus memulai dari dirinya sendiri agar apa-apa yang dilakukannya dengan baik 
menjadi baik pula pengaruhnya terhadap siswa. Implementasi pendidikan karakter 
akan berhasil maka harus memperhatikan perbedaan individu maka guru perlu 
melakukan hal-hal berikut: (1) menggunakan metode pendidikan karakter yang 
bervariasi; (2) memberikan tugas yang berbeda bagi setiap siswa; (3) 
pengelompokan siswa berdasarkan kemampuannya, serta disesuaikan dengan 
mata pelajarannya; (4) memodifikasi dan memperkarya bahan; (5) menghubungi 
spesialis, bila ada siswa yang mempunyai kelainan dan penyimpangan karakter; 
(6) menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaiandan laporan 
pendidikan karakter; (7) memahami bahwa karakter siswa tidak berkembang 
dalam kecepatan yang sama; (8) mengembangkan situasi belajar yang 
memungkinkan setiap siswa bekerja dengan kemampuannya masing-masing pada 
proses pendidikan karakter, dan (9) mengusahakan keterlibatan siswa dalam 
berbagai kegiatan berkatakter (E. Mulyasa, 2013: 64). 
Guru yang berhasil dalam memahami perbedaan tersebut, biasanya 
memahami mereka melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut (1) mengobservasi 
siswa dalam berbagai situasi, baik di kelas maupun luar kelas; (2) menyediakan 
waktu untuk mengadakan pertemuan dengan siswanya, sebelum, selama dan 
setelah sekolah; (3) mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan siswa, dan 
memberikan komentar yang konstruktif; (4) mempelajari catatan siswa; (5) 
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membuat tugas dan latihan untuk kelompok; (6) memberikan kesempatan khusus 
bagi siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda (E. Mulyasa, 2013: 64).  
 Agar dapat mengembangkan pendidikan karakter secara efektif, serta 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam peningkatan pribadi 
siswa, guru perlu memiliki hal-hal berikut: (a) menguasai dan memahami 
pendidikan karakter dan hubunganya dengan pembelajaran yang baik; (b) 
menyukai pendidikan karakter; (c) memahami siswa, pengalaman, kemampuan, 
dan prestasinya; (d) menggunakan metode pendidikan karakter yang bervariasi; 
(e) mengeleminasi bahan-bahan yang kurang berkarakter dan kurang berarti; (f) 
mengikuti perkembangan pendidikan karakter; (g) mempersiapkan proses 
pendidikan karakter secara matang; (h) mendorong siswanya untuk memiliki 
karakter yang lebih baik; dan (i) mengembangkan pengalaman yang lalu dengan 
karakter yang akan dibentuk (E. Mulyasa, 2013: 66). 
Dalam implementasi pendidikan karakter, kualitas guru dapat ditinjau dari 
dua segi, yaitu segi proses dan segi hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil 
apabila mampu melibatkan sebagian besar siswa secara aktif, khususnya mental 
dan sosial dalam proses pendidikan karakter disekolah. Disamping itu, dapat 
dilihat gairah dan semangatnya dalam melaksanakan pendidikan karakter di 
sekolah, serta adanya rasa percaya diri. Sementara itu, dari segi hasil, guru 
dikatakan berhasil apabila pendidikan karakter yang dilaksanakan mampu 




Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam implementasi 
pendidikan karakter di sekolah, terutama dalam mengkoordinasikan, 
menggerakan, dan menyelaraskan semua sumber daya pendidikan yang tersedia. 
Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi yang sangat berpengaruh dan 
menentukan kemajuan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan 
sebagai salah satu cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan, memberdayakan, dan menggerakan 
guru, staf, siswa, orangtua siswa, komite sekolah, dewan sekolah, dewan 
pendidikan, dan pihak lain yang terkait, untuk mencapai tujuan pendidikan 
karakter. Bagaimana cara kepala sekolah membuat orang lain bekerja untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter secara optimal, efektif, efesien, mandiri, 
produktif, dan akuntabel. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong perwujudan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Kepala sekolah 
dituntut memiliki kemapuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar 
mampu mengambil keputusan dan prakarsa implementasi pendidikan karakter 
untuk meningkatkan mutu sekolah (E. Mulyasa, 2013: 67).  
Tenaga kependidikan adalah tenaga/pegawai yang bekerja pada satuan 
pendidikan selain tenaga pendidik. UU No. 20 Pasal 40 Ayat (2): pendidik dan 
tenaga kependidikan berkewajiban: (1) Menciptakan suasana pendidikan yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; (2) Mempunyai 
komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan (3) 
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Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
e. Metode Pendidikan Karakter 
 Dalam bidang pendidikan nilai/moral muncul kesadaran akan perlunya 
digunakan pendekatan komprehensif yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan 
yang mampu membuat keputusan moral dan sekaligus memliki perilaku yang 
terpuji berkat pembiasaan terus-menerus dalam proses pendidikan. Pada dasarnya 
pendekatan komprehensif dalam pendidikan nilai dapat ditinjau dari segi metode 
yang digunakan, pendidik yang berpartisipasi (guru, orangtua), dan konteks 
berlangsungnya pendidikan nilai/moral (sekolah, keluarga), seperti yang 
diutarakan oleh Kirschenbaum dalam (Darmiyati Zuchdi, 2010: 45-50) berikut. 
Dari segi metode, pendekatan komprehensif meliputi inkulkasi 
(inculcation), keteladanan (modeling), fasilitasi (fasitation), dan pengembangan 
keterampilan (skill building). 
1) Inkulkasi Nilai 
 Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) 
Mengkomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya; b) 
Memperlakukan orang lain secara adil; c) Menghargai pandangan orang lain; d) 
Mengemukakan keragu-raguan atau perasaan tidak percaya disertai dengan alasan, 
dan dengan rasa hormat; e) Tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk 
meningkatkan kemungkinan penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki, dan 
mencegah kemungkinan peyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki; f) 
Menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai-nilai yang 
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dikehendaki secara tidak ekstrim; g) Membuat aturan, memberikan penghargaan, 
dan memberikan konsekuensi disertai alasan; h) Tetap membuka komunikasi 
dengan pihak yang tidak setuju; dan i) Memberikan kebebasan bagi adanya 
perilaku yang berbeda-beda apabila sampai pada tingkat yang tidak dapat 
diterima, diarahkan untuk memberikan kemungkinan berubah. 
2) Keteladanan Nilai 
 Dalam pendidikan nilai dan spiritualitas, pemodelan atau pemberian teladan 
merupakan strategi yang biasa digunakan. Untuk dapat menggunakan strategi ini, 
ada dua syarat yang harus dipenuhi. Pertama, guru atau orangtua harus berperan 
sebagai model yang baik bagi murid-murid atau anak-anaknya. Kedua, anak-anak 
harus meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia. Cara guru dan 
orangtua menyelesaikan masalah secara adil, menghargai pendapat anak, 
mengkritik orang lain secara santun, merupakan perilaku yang secara alami 
dijadikan model oleh anak-anak. Demikian juga apabila guru dan orangtua 
berperilaku yang sebaliknya, anak-anak juga secara tidak sadar akan menirunya. 
Oleh karena itu, para guru dan orangtua harus hati-hati dalam bertutur kata dan 
bertindak, supaya tidak tertanamkan nilai-nilai negatif dalam sanubari anak. 
 Guru dan orangtua perlu memiliki keterampilan asertif dan keterampilan 
menyimak. Kedua keterampilan ini sangat diperlukan untuk menjalin hubungan 
antarpribadi dan antarkelompok. Oleh karena itu, perlu dijadikan contoh bagi 
anak-anak. Keterampilan asertif adalah keterampilan mengemukakan pendapat 
secara terbuka, dengan cara-cara yang tidak melukai perasaan orang lain. 
Keterampilan menyimak ialah keterampilan mendengarkan dengan penuh 
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pemahaman dan secara kritis. Kedua keterampilan ini digambarkan sebagai yin 
dan yang (Darmiyati Zuchdi, 2010: 48). 
3) Fasilitasi Nilai 
 Bagian yang terpenting dalam metode fasilitasi ini adalah pemberian 
kesempatan kepada subjek didik. Menurut Kirschenbaum dalam Darmiyati Zuchdi 
(2010: 48) kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek didik dalam pelaksanaan 
metode fasilitasi membawa dampak positif pada perkembangan kepribadian 
karena hal-hal sebagai berikut: a) Kegiatan fasilitasi secara signifikan dapat 
meningkatkan hubungan pendidik dan subjek didik. Apabila pendidik 
mendengarkan subjek didik dengan sungguh-sungguh, besar kemungkinan subjek 
didik mendengarkan pendidik dengan baik. Subjek didik merasa benar-benar 
dihargai karena pandangan dan pendapat mereka didengar dan dipahami. 
Akibatnya, kredibilitas pendidikan meningkat; b) Kegiatan fasilitasi menolong 
subjek didik memperjelas pemahaman. Kegiatan tersebut memberikan 
kesempatan kepada subjek didik untuk menyusun pendapat, mengingat kembali 
hal-hal yang perlu disimak, dan memperjelas hal-hal yang masih meragukan; c) 
Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik yang sudah menerima suatu nilai, tetapi 
belum mengamalkannya secara konsisten, meningkat dari pemahaman secara 
intelektual ke komitmen untuk bertindak. Tindakan moral tidak hanya 
memerlukan pengetahuan, tetapi juga perasaan, maksud, dan kemauan; d) 
Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik berpikir lebih jauh tentang nilai yang 
dipelajari, menemukan wawasan sendiri, belajar dari teman-temannya yang telah 
menerima nilai-nilai (values) yang diajarkan, dan akhirnya menyadari kebaikan 
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hal-hal yang disampaikan oleh pendidik; e) Kegiatan fasilitasi menyebabkan 
pendidik lebih dapat memahami pikiran dan perasaan subjek didik; f) Kegiatan 
fasilitasi memotivasikan subjek didik menghubungkan persoalan nilai dengan 
kehidupan, kepercayaan, dan perasaan mereka sendiri. Karena kepribadian subjek 
didik terlibat maka pembelajaran menjadi lebih menarik.  
4) Pengembangan Keterampilan Akademik dan Sosial 
Ada berbagai keterampilan yang diperlukan agar seseorang dapat 
mengamalkan nilai-nilai yang dianut sehingga berperilaku konstruktif dan 
bermoral dalam masyarakat. Keterampilan tersebut antara lain berpikir kritis, 
berpikir kreatif, berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asertif, dan 
menemukan resolusi konflik, yang ringkas disebut keterampilan akademik dan 
keterampilan sosial. Dua dari keterampilan akademik dan keterampilan sosial 
tersebut, yaitu keterampilan berpikir kritis dan keterampilan mengatasi konflik. 
a) Keterampilan Berpikir Kritis memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Mencari 
kejelasan pernyataan atau pertanyaan; (2) Mencari alasan; (3) Mencoba 
memperoleh informasi yang benar; (4) Menggunakan sumber yang dapat 
dipercaya; (5) Mempertimbangkan keseluruhan situasi; (6) Mencari alternatif; (7) 
Bersikap terbuka; (8) Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat 
dipercaya; (9) Mencari ketepatan suatu permasalahan; (10) Sensitif terhadap 
perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat kecanggihan orang lain, Kirschenbaum 
dalam Darmiyati Zuchdi (2010: 49-50). 
Kesepuluh ciri tersebut hanya dapat dikembangkan lewat latihan yang 
dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan. 
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Berpikir kritis dapat mengarah pada pembentukan sifat bijaksana. Berpikir 
kritis memungkinkan seseorang dapat menganalisis informasi secara cermat dan 
membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi isu-isu yang kontroversial. 
Dengan demikian, dapat dihindari tindakan desruktif sebagai akibat dari ulah 
provokator yang tidak henti-hentinya mencari korban. Oleh karena itu, sangat 
diharapkan peran guru dan orangtua untuk membiasakan anak-anak berpikir kritis, 
dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang mengandung ciri-ciri tersebut di atas. 
b) Keterampilan Mengatasi Masalah 
Masih banyak orang yang mengatasi konflik dengan kekuatan fisik, padahal 
cara demikian itu biasa digunakan oleh binatang. Apalagi kita menghendaki 
kehidupan berdasarkan nilai-nilai religius dan prinsip-prinsip moral, kita perlu 
mengajarkan cara-cara mengatasi konflik secara konstruktif. Para guru dan 
orangtua memang harus berusaha keras untuk meyakinkan anak-anak bahwa 
penyelesaian masalah secara destruktif yang banyak muncul dalam masyarakat 
Indonesia saat ini sangat tidak mausiawi dan bertentangan dengan norma-norma 
yang kita junjung tinggi.    
f. Strategi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter berkaitan dengan pengembangan nilai-nilai, kebiasaan-
kebiasaan yang baik, dan sikap positif guna mewujudkan individu yang dewasa 
dan bertanggungjawab. Jadi, pendidikan karakter berkaitan dengan pengembangan 
kemampuan pada diri siswa untuk merumuskan ke mana tujuan hidupnya, dan apa 
saja yang baik yang harus dilakukan dan apa saja yang jelek yang hars dihidari 
dalam mewujudkannya tujuan hidup.  
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Karakter berkaitan dengan nilai-nilai, penalaran dan perilaku. Dengan 
demikian, pendidikan karakter tidak bisa hanya diceramahkan, atau dipaksakan 
lewat proses indoktrinasi berselubung pendidik. Pendidikan karakter perlu 
didasarkan pada strategi yang tepat. Salah seorang pedagog berkebangsaan 
Amerika mengembangakan strategi pendidikan karakter yang disebut dengan 
enam E. Yakni Example, Explanation, Exhortation, Ethical environment, 
Experience, dan Expectation of excellency (Darmiyati Zuchdi, 2011: 173-174). 
Menurut strategi Ryan tersebut, pendidikan karakter memerlukan contoh atau 
tauladan, jadi siswa memiliki model yang ditiru. Sesuatu yang akan ditiru oleh 
siswa, disertai dengan pengetahuan mengapa seseorang perlu melakukan apa yang 
ditiru tersebut. Sikap dan khususnya perilaku yang dilaksanakan harus dinikmati, 
dikerjakan dengan penuh makna, sehingga memberikan pengalaman bagi diri 
pribadi. Pengalaman inilah yang bisa menumbuhkan “makna” atau “spiritual” atas 
apa yang dilakukan. Dengan demikian perilaku tersebut terinternalisasi pada diri 
yang akan menjadi kebiasaan.  
Strategi yang dijelaskan adalah sebagi berikut. Pertama, tujuan, sasaran, dan 
target yang akan dicapai harus jelas dan konkret. Kedua, pendidikan karakter akan 
lebih efektif dan efisien kalau dikerjakan tidak hanya disekolah, melainkan harus 
ada kerjasama antara sekolah dengan orangtua siswa. Sekolah perlu bekerja sama 
secara sinergis dengan keluarga, agar sekolah bisa melakukan perubahan pada diri 
orangtua, sebagai syarat berhasilnya pengembangan karakter siswa (Darmiyati 
Zuchdi, 2011: 175). 
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Ketiga, menyadarkan pada semua guru akan peran yang penting dan 
bertanggungjawab dalam keberhasilan melaksanakan dan mencapai tujuan 
pendidikan karakter. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru harus 
mengembangkan kesadaran akan pentingnya keterpaduan antara hati, pikiran, 
tangan, cipta, rasa, dan karsa dikalangan siswa guna mengembangkan karakter 
masing-masing (Darmiyati Zuchdi, 2011: 175). 
Keempat, kesadaran guru akan perlunya “hidden cirriculum” merupakan 
instrumen yang amat penting dalam pengembangan karakter siswa. Kurikulum 
tersembunyi ini ada pada perilaku guru, khususnya dalam berinteraksi dengan 
para siswa, yang disadari atau tidak akan berpengaruh besar pada diri siswa 
(Darmiyati Zuchdi, 2011: 176).  
Kelima, dalam melaksanakan pembelajaran guru harus menekankan pada 
daya kritis dan kreatif siswa, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan 
mengambil keputusan. Metode pembelajaran yang paling tepat untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah Cooperative learning dan Problem Based Teaching and 
Learning. Dikalangan pendidik kita, kedua metode tersebut, terutama yang 
terakhir belum banyak dikuasai (Darmiyati Zuchdi, 2011: 176). 
Keenam, kultur sekolah harus dimanfaatkan dalam pengembangan karakter 
siswa. Nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-norma, semboyan-semboyan 
sampai kondisi fisik sekolah yang ada perlu dipahami dan didesain sedemikian 
rupa sehingga fungsional untuk mengembangkan karakter siswa. Prestasi siswa 
harus berkolerasi positif dan signifikan dengan partisipasi orangtua dan peran 
guru sebagai model bagi siswa sendiri, serta kesempatan siswa untuk 
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berkontribusi pada kegiatan sekolah dan kegiatan masyarakat, sesuai dengan gaya 
siswa sendiri (Darmiyati Zuchdi, 2011: 176). 
Ketujuh, pada hakikatnya salah satu fase pendidikan karakter adalah 
merupakan proses pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di sekolah 
yang dapat dimonitor dan dikontrol oleh kepala sekolah dan guru. Diharapkan 
orangtua juga meminotor dan mengontrol perilaku sehari-hari siswa di lingkungan 
keluarga dan masyarakat (Darmiyati Zuchdi, 2011: 177).  
g. Evaluasi Pendidikan Karakter 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan. Tujuan 
pendidikan nilai/moral harus meliputi tiga kawasan, yakni pemikiran, perasaan, 
dan perilaku.  
1) Evaluasi Penaralan Moral 
Tujuan pendidikan nilai/moral yang berwujud perilaku yang diharapkan 
dapat tercapai, subjek didik harus sudah memiliki kemampuan berpikir/bernalar 
dalam permasalahan nilai/moral sampai dapat membuat keputusan secara mandiri 
dalam menentukan tindakan apa yang harus dilakukan. Dalam hal ini, Kohlberg 
berdasarkan penelitian longitudial, telah berhasil meredefinisi pemikiran Dewey 
mengenai reflective thinking dan memvalidasi karya Piaget mengenai 
perkembangan berpikir, menyusun tingkat-tingkat perkembangan moral (Mosher 
dalam Darmiyati Zuchdi, 2010: 51). Kohlberg menemukan tiga tingkat penalaran 
mengenai permasalahan (issue) moral dan dalam setiap tingkat ada dua tahap 
sehingga seluruhnya ada enam tahap penalaran moral. Tiga tingkat tersebut adalah 
prakonvensional, konvensional, dan pascakonvensinal. 
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Tingkat prakonvensional ditandai oleh keyakinan bahwa benar berati 
mengikuti aturan konkret untuk menghindari hukuman penguasa. Perilaku yang 
benar adalah yang dapat memenuhi keinginan sendiri atau keinginan penguasa. 
Pada tingkat konvensional, benar berati memenuhi harapan masyarakat. 
Keinginan bertindak sesuai dengan harapan masyarakat mengarahkan seseorang 
untuk berperilaku yang baik. Pandangan sosial, loyalitas, dan persetujuan oleh 
pihak lain merupakan perhatian semua orang yang penaralannya pada tingkat 
konvensional. Yang terkahir, tingkat pascakonvensional atau berprinsip ditandai 
oleh kebenaran, nilai, atau prinsip-prinsip yang bersifat umum atau universal yang 
menjadi tanggungjawab, baik individu, maupun masyarakat untuk mendukungnya 
(Arbuthnot dalam Darmiyati Zuchdi, 2010: 52).  
Ada enam tahapan dalam tingkat penalaran moral. Tahap pertama disebut 
moralitas heteronomi. Tahap ini digambarkan sebagai satuan orientasi pada 
hukuman dan kepatuhan. Penentuan benar atau salah didasarkan pada konsekuensi  
ragawi suatu tindakan. Penalaran pada prespektif orang lain. 
Tahap kedua disebut tujuan instrumental, individualisme, dan pertukaran 
(kebutuhan dan keinginan). Tahap ini ditandai oleh pemahaman baik atau benar 
sebagai sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan, baik diri sendiri 
maupun orang lain. Kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain merupakan 
pertimbangan utama penalaran pada tingkat ini. 
Tahap ketiga adalah harapan, hubungan, dan penyesuaian antarpribadi. 
Mengerjakan sesuatu yang benar pada tahap ini berarti memenuhi harapan orang-
orang, loyal terhadap kelompok, dan dapat dipercaya dalam kelompok tersebut. 
44 
 
Perhatian terhadap kesejahteraan orang lain dianggap hal yang penting. Kesadaran 
akan perlunya saling menaruh harapan dan saling memberikan persetujuan 
terhadap perasaan dan prespektif orang lain, serta minat kelompok menjadi 
perspektif sosial seseorang. 
Tahap keempat adalah sistem sosial dan hati nurani. Mengerjakan sesuatu 
yang benar pada tahap ini berarti mengerjakan tugas kemasyarakatan dan 
mendukung aturan sosial yang ada. Tanggungjawab dan komitmen seseorang 
haruslah menjaga aturan sosial dan menghormati diri sendiri. 
Tahap kelima adalah kontrak sosial dan hak individual. Yang dianggap 
benar menurut tahap ini adalah mendukung hak-hak dan nilai-nilai dasar, serta 
saling menyetujui kontrak sosial, bahkan jika mengerjakan hal itu bertentangan 
dan aturan  dengan undang-undang dari aturan kelompok sosial. Orientasi 
penalaran tahap kelima adalah  memaksimalkan kesejahteraan masyarakat dan 
menghargai kemauan golongan mayoritas, disamping menjaga hak-hak golongan 
minoritas. Apabila undang-udang dan aturan yang ada dianggap tidak sesuai. 
Tahap ini memiliki sifat utilitarianism rational, yakni suatu keyakinan bahwa 
tugas dan kewajiban harus didasarkan pada ketercapaian kebahagian bagi 
sebagian besar manusia. Dapat terjadi pertentangan antara kebenaran menurut 
hukum dan kebenaran secara moral, dalam hal ini penalar akan mempelajari cara 
mengatasinya. 
Tahap keenam adalah prinsip etnis universal. Pada tahap ini yang dianggap 
benar adalah bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip pilihan sendiri yang sesuai 
bagi semua manusia. Prinsip-prinsip diterima oleh orang yang berbeda pada tahap 
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ini bukan disebabkan oleh persetujuan sosial, tetapi prinsip-prinsip tersebut 
berasal dari ide dasar keadilan, yaitu persamaan hak-hak kemanuasiaan dan 
penghargaan terhadap martabat manusia. Penalaran pada tahap ini sudah dapat 
membuat keputusan moral secara otonomi. Perhatian utamanya pada tercapainya 
keadilan melalui penghargaan terhadap keunikan hak-hak individu. 
Untuk mengetahui kedudukan seseorang dalam tahap-tahap perkembangan 
penaralan moral tersebut di atas, Kohlber menggunakan dilema moral. Dari 
keputusan moral seseorang dalam menghadapi dilema tersebut, disertai alasan 
yang mendasari keputusan tersebut, dapat ditentukan pada tahap yang mana 
seseorang berada. 
Namun, diskusi dilema moral hanya dapat meningkatkan pemikiran moral 
seseorang belum dapat mencapai kesatuan antara pemikiran moraldan tindakan 
moral. Oleh karena itu, evaluasi yang dapat menggambarkan tingkat dan tahap 
penalaran moral tersebut harus dilengkapi dengan evaluasi terhadap tingkat 
perkembangan afektif yang terkait dengan permasalahan nilai/moral. 
2) Evaluasi Afektif 
Sebagai halnya Kohlberg yang telah menghasilkan temuan tentang 
perkembangan moral, Dupon dalam Darmiyati Zuchdi (2010: 54) telah 
menemukan tahap-tahap perkembangan afektif sebagai berikut. 
a) Impersonal, egocentric: tidak jelas strukturnya. 
b) Heteronomous: berstruktur unilateral, vertikal. 
c) Antarpribadi: berstruktur horizontal, bilateral. 
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d) Psyhological-personal: menjadi dasar keterlibatan orang lain atau komitmen 
pada sesuatu yang ideal. 
e) Autonomous: didominasi oleh sifat otemoni. 
f) Integritous: memiliki integrasi, mampu mengontrol diri secara sadar. 
 Untuk menentukan seseorang berada pada tahap perkembangan afektif yang 
mana, Dupont mengguakan instrumen yang menuntut adanya respons yang 
melibatkan perasaan. 
 Disamping cara tersebut, dapat juga dilakukan pengukuran menggunakan 
skala sikap seperti yang dikembangkan oleh Likert atau Guttman dan simantic 
differential yang dikembangkan oleh Nuci, dan peneliti lainnya. Meskipun 
namanya skala sikap, karakteristik afektif yang dievaluasi dapat pula minat, 
motivasi, apresiasi, kesadaran akan harga diri, dan nilai. 
 Bagaimana cara mengevaluasi capaian belajar dalam ranah afektif, tidak 
dapat mengukur efek atau perasaan seseorang secara langsung. Namun, dapat 
menafsirkan ada atau tidaknya afek, positif atau negatifnya (arah dan afek) yang 
muncul dalam intensitas kemunculan efek dari tindakan atau pendapat seseorang. 
3) Evaluasi Perilaku  
 Perilaku moral (moral action) hanya mungkin dievaluasi  secara akurat 
dengan melakukan observasi (pengamatan) dalam jangka waktu yang relatif lama 
dan secara terus-menerus. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan apakah 
perilaku orang yang diamati sudah menunjukan watak atau kualitas akhlak yang 
akan dievaluasi. Pengamatan atau pengeobservasian harus orang yang sudah 
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mengenal orang-orang yang diobservasi agar penafsirannya terhadap perilaku 
yang muncul tidak salah. 
Jadi, pendidikan karakter dapat dilakukan evaluasi secara menyeluruh 
meliputi evaluasi kognitif, evaluasi afektif dan evaluasi perilaku. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti, Skripsi Sarjana Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014, dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMP Ali Maksum Yogyakarta”. Hasil penelitian diperoleh 
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter berbasis pondok pesantren yang 
dilaksanakan oleh para siswa secara terus-menerus dan berkelanjutan melalui 
kegiatan-kegiatan keseharian dalam lingkungan yang kondusif. Mulai dari bangun 
tidur sampai tidur kembali siswa melakukan kegiatan tanpa adanya rasa 
mengeluh. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dan pembimbing asrama dalam 
menentukan nilai-nilai karakter peserta yang ditanamkan oleh SMP Ali Maksum. 
Nilai-nilai karakter tersebut dapat mengembangkan dan membentuk karakter 
Islami, diantaranya: karakter religius (kegiatan sunnah, membaca dzikir, tasbih, 
tahmid, takbir, dan tahlil sebanyak 33 kali, tadarus, dan membaca sholawat, 
Asmaul Husna sebelum sholat). Karakter kedisplinan, karakter hormat dan santun, 
karakter tanggung jawab, karakter kemandirian, karakter kerjasama, karakter 
kesederhanaan, karakter kebersihan, karakter kreatif, karakter ikhlas, karakter 
terbuka, dan karakter toleransi. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan 
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pendidikan karakter adalah lingkungan pondok pesantren yang kondusif, strategis 
dan memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. Faktor 
penghambatnya adalah terdapat kepribadian siswa yang berbeda karakter sehingga 
sulit untuk dibimbing dan dikendalikan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di 
sekolah dan asrama. 
Penelitian Purwanti dilaksanakan dalam tataran pondok pesantren yang 
mengembangkan dan membentuk karakter Islami. Sedangkan penelitian ini, hanya 
berfokus pada pendidikan karakter umum. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Darmiyati Zuchdi, Anik Ghufron, Kastam 
Syamsi, dan Muhsinatun Siasah Masruri Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
Yogyakarta yang berjudul “Pemetaan Implementasi Pendidikan Karakter Di SD, 
SMP, dan SMA di Kota Yogyakarta” yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan 
Karakter Tahun 2014. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar guru, guru SD 
(%), guru SMP (66,67%), dan guru SMA (56%), pendidikan karakter sudah 
dimulai sebelum tahun 2010. Hal ini menunjukkan bahwa para guru merasa 
bahwa pendidikan karakter sudah dilaksanakan sejak lama, meskipun hal tersebut 
baru melalui bidang studi tertentu. Persentase terbesar guru: guru SMP (66.6%) 
menyatakan bahwa pemrakarsa pendidikan karakter adalah Kemendikbud, 
sedangkan menurut guru SMA (44%) pemrakarsanya adalah sekolah sendiri. 
Dalam hal pemilihan nilai-nilai target pendidikan karakter, 66,7% guru SMP dan 
100% guru SMA menyatakan ditentukan oleh sekolah sendiri dan terkandung 
dalam visi dan misi sekolah. Adapun nilai-nilai tersebut menurut 83,3 % guru 
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SMP dan 96% guru SMA meliputi nilai-nilai prioritas nasional, yaitu jujur, 
cerdas, tangguh, dan peduli.  
Melihat penelitian yang dilakukan oleh Darmiyati Zuchdi, Anik Ghufron, 
Kastam Syamsi, dan Muhsinatun Siasah Masruri merupakan penelitian pemetaan 
implementasi pendidikan karakter di SD, SMP, dan SMA di kota Yogyakarta. 
Persamaannya dengan penelitian ini adalah implementasi pendidikan karakter 
yang umum, namun berbeda dalam hal pengambilan subjek.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rukiyati dan L. Andriani Purwastuti yang 
berjudul “Model Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Pada Sekolah 
Dasar Di Bantul Yogyakarta” yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan Karakter 
Tahun 2016. 
Hasil penelitian diperoleh sebagian besar sampai tahap lima dari sepuluh 
tahap yang harus dilakukan dalam penelitian pengembangan dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran yang telah dihasilkan memuat materi kearifan lokal 
yang dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter. Materi kearifan lokal 
tersebut untuk memperkaya materi mata pelajaran Pendidikan Batik, Seni Budaya 
dan Keterampilan serta mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Uji coba 
pelaksanaan lapangan menunjukkan bahwa guru-guru telah berhasil melaksanakan 
pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis muatan lokal 
pada mata pelajaran tersebut. Dengan adanya FGD, guru-guru merasa sangat 
terbantu dalam wawasan pendidikan karakter dan kearifan lokal yang perlu 
diwariskan kepada siswa. Hasil FGD memunculkan kesepakatan bahwa perlu ada 
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pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di sekolah-sekolah dasar di Pajangan, 
Bantul agar siswa menjadi orang yang berkarakter mulia. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui penelitian tersebut berfokus pada 
praktik kearifan lokal di sekolah dasar, sedangkan dalam penelitian ini akan 
melihat langsung praktik pendidikan karakter di tingkat persekolahan yaitu di 
SMP. 
Sepanjang pengetahuan peneliti, yang telah dilakukan belum ada penelitian 
tentang pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman yang fokusnya 
pada nilai target, pendidik, metode, hasil, dan hambatan.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Kebijakan nasional pembangunan karakter sebagai landasan untuk 
mewujudkan visi pembangunan nasional. Dalam rangka mewujudkan masyarakat 
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab bedasarkan 
Pancasila. Kebijakan ini kemudian diterapkan di setiap satuan pendidikan dari 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi. 
Pelaksaan di tingkat satuan pendidikan muncul dari instruksi pemerintah, 
sehingga sekolah membuat kebijakan diterapkannya pendidikan karaker. Salah 
satu sekolah tersebut yakni SMP Pamungkas Mlati Sleman. Tujuan tentunya 
membentuk dan mengembangkan potensi siswa yang berperilaku baik sesuai 
Pancasila dan memperbaiki karakter siswa. 
Pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam sekolah diharapkan 
mampu membentuk karakter siswa yang positif. Pendidikan karakter yang 
menjadi implementasi dalam sekolah mencakup materi atau nilai, subjek pendidik, 
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metode dan evaluasi. Materi atau nilai, subjek pendidik, metode dan evaluasi 
diimplementasikan dalam pendidikan karakter.  












Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan konsep dan alur berpikir diatas, muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai dasar untuk mengeksplorasi, menggali lebih dalam terkait 
dengan implementasi pendidikan karakter di sekolah. Adapun pertanyaan 
penelitian tersebut adalah: 
1. Nilai-nilai karakter apa saja yang diterapkan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
Kebijakan Pendidikan Karakter Di Sekolah  
Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter  




5. Hambatan  
 
 




2. Siapa saja yang menjadi subjek pendidik karakter di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
3. Bagaimana metode pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
4. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 








































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian 
yang lebih mengutamakan pada masalah proses, makna, pemahaman, 
kompleksitas, interaksi, dan persepsi untuk menjelaskan. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2012:6). 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena bermaksud untuk 
mendeskripsikan keterangan-keterangan tentang data yang didapat dari lapangan 
baik berupa hasil observasi di lapangan, data tertulis (dokumen), maupun lisan 
(wawancara) dari subjek dan objek yang diteliti saat melaksanakan tentang 
implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada subjek 
terdapat variabel yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. Pemilihan informan 
didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 
meneliti mengenai implementasi pendidikan karakter di tingkat satuan pendidikan, 
yaitu di SMP Pamungkas Mlati Sleman. 
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Subjek penelitian ini meliputi guru selaku pendidik, kepala sekolah, 
karyawan, siswa, orangtua siswa, dan alumni dalam penerapan pendidikan 
karakter. Selain itu pendidik sebagai subjek yang dikenai penanaman pendidikan 
karakter di sekolah, serta kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai pihak 
yang terlibat secara aktif dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah. 
 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian dalam penelitian ini adalah di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman yang beralamatkan di Jl. Kebonagung, Tlingoadi, Mlati, Sleman. 
Penelitian ini dilakukan sejak Februari – Maret 2017. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan pencermatan dokumen. 
1. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
berbagai informasi sebagai mana yang meraka saksikan selama penelitian. 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi pencatatan 
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal 
lain-lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan 
untuk menentukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang 
dialami serta mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga 
peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus 
terjadi.  (Jonathan, 2006: 224). 
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Observasi digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana praktik 
penanaman pendidikan karakter yang dilakukan disekolah melalui berbagai 
program pendidikan karakter yang ada. Dalam penelitian ini alat observasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah catatan berkala. Catatan ini berfungsi untuk 
mencatat aktivitas, keadaan, lingkungan peristiwa dan hal lain yang dianggap 
bermakna dan berguna selama penelitian. 
Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari Sumber data 
1. Observasi Fisik a. Keadaan sekolah/lokasi 
b. Saran/prasarana 




2. Observasi Kegiatan a.Pelaksanaan pembelajaran 
b. Aktivitas siswa 
c.Interaksi pendidik dan 
siswa 
d.Pelaksanaan program 





  Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkontruksikan mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan dengan yang diwawancarai berdasarkan tujuan 
tertentu (Burhan Bungin, 2003:108). 
Wawancara merupakan alat pengumpul data dengan cara mengajukan 
berbagai pertanyaan informan atau sumber dengan tujuan untuk memperoleh data 
yang banyak dan tepat secara langsung dari informan. Dalam penelitian ini, 
56 
 
peneliti melakukan wawancara untuk menggali sejauh mana sekolah 
mengupayakan pelaksanaan pendidikan karakter dalam upaya mewujudkan 
pendidikan karakter tersebut. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah selaku 
pelaku utama pengambil pelaksana disekolah, wakil kepala sekolah, pendidik dan 
siswa sebagai pihak pelaksana yang ada di sekolah. 
Dalam proses pengumpulan data menggunakan wawancara, peneliti 
meminta ijin kepada setiap informan agar diperkenankan menggunakan perekam 
suara maupun gambar. Alat yang digunakan yakni voice recorder dan kamera. 
Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 
No Aspek yang 
dikaji 




Proses pelaksanaan  









   Wakil Kepala sekolah 
b. Pendidik 
c. Siswa 
d. Orang tua 
 
3. Pencermatan Dokumen 
 Pencermatan dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang berasal 
dari data-data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis dan foto-foto atau 
gambar. Metode pencermatan dokumen sangat diperlukan guna menambah objek 
temuan penelitian yang membantu peneliti dalam menganalisis permasalahan 
yang akan diteliti dan juga guna untuk memperkuat hasil penelitian. 
Pencermatan dokumen dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen 
tertulis untuk mendukung dan memperkuat hasil wawancara yang meliputi data 
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tata tertib sekolah, aturan maupun visi dan misi sekolah serta laporan sekolah 
mengenai pelaksanan pendidikan karakter di sekolah. 
Tabel 3. Kisi-kisi pencermatan dokumen 
No Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang dicari Sumber data 
1 Profil Sekolah a. Visi dan Misi Sekolah 
Sejarah Sekolah 
b. Tenaga Kependidik dan 
kependidikan 
c. Perkembangan Jumlah Siswa 





a. Dokumen Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter dan Laporan 
Pelaksanaanya 






E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang menjadi instrumen penelitian 
yang utama. Selain peneliti sebagai instrumen, dalam pengumpulan data peneliti 
juga dibantu dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, tipe recorder, 
kamera, alat tulis, dan apa saja yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data (Lexy J. Moleong, 2012: 132-135). 
Dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan instrumen yang utama 
dimana peneliti yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan, 
mengumpulkan data, analisis data, menafsirkan dan juga membuat kesimpulan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti terjun langsung ke lapangan 
dalam mengambil data dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman 




1. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi berupa butir-butir pertayaan secara garis besar terhadap 
hal-hal yang akan diobservasi, kemudian diperinci dan dikembangkan selama 
pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang fleksibel, 
lengkap, dan akurat. 
2. Pedoman Wawancara 
   Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan pertanyaan dalam 
wawancara secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan 
dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek dan 
pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. 
3. Pedoman Pencermatan Dokumen 
     Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah data-data 
buku catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto-foto, rekamam yang berhubungan 
dengan segala hal yang mengungkap tentang implementasi pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman dilihat dari nilai, pendidik, metode, hasil, dan 
hambatan. Dalam pegumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu kamera 
untuk mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah dalam 
rangka penanaman pendidikan karakter. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Proses analisis dilakukan dengan tahap: seleksi, menyederhanakan, 
mengklarifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengaitkan gejala) secara 
sistematis dan logis, serta membuat abstraksi atas kesimpulan makna analisis. 
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Miles dan Hubermen (Sugiyono, 2010: 337) mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis 
data menurut Miles dan Hubermen meliputi: 
1. Reduksi Data (Data Reducion) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian 
lapangan sampai pada laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data (Data Display)    
Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasitersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun   
dalam   pola   hubungan   sehingga   makin   mudah   dipahami. Penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta 
diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam 
memahami apa yan terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data 
yang relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu untuk menjawab masalah penelitian. 
Penyajian   data   yang  baik  merupakan   satu   langkah   penting menuju 
tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan penyajian 
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data tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses 
analisis  yang terus menerus sampai proses penarikan kesimpulan. Langkah 
berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan 
berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
 Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh kesimpulan yang 
tentatif, kabur, kaku, dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu 
diverifikasi. Kesimpulan yang ditulis harus senantiasa diverifikasi selama 
penelitian berlangsung, agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan 
dapat dipercaya. Data-data yang berupa pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman yang telah dikemukan dalam penyajian data 
diinterpretasikan kemudian dianalsis untuk memperoleh kesimpulan. 
Untuk lebih mempermudah dalam memahami analisis data ini dapat dilihat 










Gambar 2. Proses Analisis Data 












Dalam gambar di atas mengenai analisis data model interaktif, dijelaskan 
bahwa analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut dan berulang terus 
menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian 
kegiatan analisis yang saling susul menyusul.  
 
G. Keabsahan Data  
 Sugiyono (2010: 366) mengemukakan bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (valisitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan conformitibility 
(objektivitas). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas untuk 
menguji keabsahan data. 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
penelitian, triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check (Sugiyono, 2010: 268). Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni dengan triangulasi data. 
Sugiyono (2010: 372) mengungkapkan bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2010: 372). Dalam 
penelitian ini akan mengunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
pengumpulan data untuk menguji kredibilitas data. 
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1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber atau informan yang 
ada (Sugiyono, 2010: 372). Hal ini dilakukan dengan secara terus menerus sampai 
diperoleh kecenderungan data sehingga data dapat dipandang mengandung nilai 
kebenaran. Dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas data tentang 
implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman, informasi 
dari data yang diperoleh dari salah satu informan validasi dengan informan 
lainnya. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber atau informan yang sama dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk menguji kredibiltas 
data tentang implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman, 
data yang diperoleh peneliti selama wawancara dengan sumber atau informasi 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Profil SMP Pamungkas Mlati Sleman 
1. Visi dan Misi SMP Pamungkas  Mlati Sleman 
SMP Pamungkas Mlati Sleman merupakan sekolah yang  berada di dalam 
naungan Yayasan Pamungkas Daerah Istimewa Yogyakarta. SMP Pamungkas 
memiliki tujuan untuk meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lanjut. 
a. Visi SMP Pamungkas Mlati 
“Disiplin Meraih Cita-Cita, Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan 
Taqwa” 
Indikator Visi : 
1) Unggul dalam proses pembelajaran 
2) Unggul dalam kelulusan 
3) Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan 
4) Unggul dalam sumber daya manusia pendidikan 
5) Unggul dalam menejemen sekolah 
6) Unggul dalam bidang non akademik (olahraga dan seni) 
7) Tekun beribadah dan memegang teguh nilai-nilai agama 
b. Misi SMP Pamungkas Mlati 




2) Melakukan kegiatan dan bimbingan kebersihan dan keindahan di lingkungan 
sekolah dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab. 
3) Melakukan kegiatan dan bimbingan karakter bangsa dengan cara 
membudayakan siswa tertib dan disiplin. 
4) Melaksanakan bimbingan kepada siswa untuk berbudaya sopan dan berperilaku 
positif. 
5) Melakukan bimbingan agar siswa peduli terhadap lingkungan hidup di sekolah. 
6) Melaksanakan kegiatan dan bimbingan belajar untuk mencapai prestasi dalam 
bidang akademik. 
7) Melaksanakan kegiatan dan bimbingan belajar agar siswa berprestasi dalam 
bidang non akademik (olahraga dan seni). 
8) Melakukan kegiatan dan bimbingan belajar agama agar siswa rajin beribadah 
dalam menjalankan agamanya masing-masing. 
 
2. Sejarah SMP Pamungkas Mlati Sleman 
 SMP Pamungkas Mlati Sleman merupakan sebuah Lembaga Pendidikan 
Menegah Pertama yang didirikan pada tahun 1965 di bawah Yayasan Pamugkas 
Daerah Istimewa Yogyakarta dahulu bernama Yayasan ABRI. Satu-satunya 
Yayasan Pamungkas yaitu SMP Pamungkas Mlati Sleman. 
 SMP Pamungkas di tahun 1965 melaksanakan Ujian Nasional bergabung 
dengan SMP 1 Sleman. Setelah siswanya memenuhi di tahun 1979, SMP 
Pamungkas Mlati Sleman melaksanakan Ujian sendiri. Sebelum tahun 1990 
jumlah siswa di SMP Pamungkas Mlati Sleman terdapat 44 siswa karena adanya 
aturan hanya menerima berdasarkan NEM. SMP Pamungkas Mlati Sleman 
65 
 
awalnya hanya terdapat 2 kelas, pada tahun pelajaran 2006/2007 terjadi 
peningkatan jumlah siswa yang masuk  dengan perkelasnya menjadi 36 siswa dan 
pararel 3 ada 9 kelas.  
 SMP Pamungkas Mlati Sleman pada bulan November 2016 diakreditasi 
oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dengan nilai 89 
peringkat A, mendapatkan akreditasi A (amat baik). 
   Salah satu ciri utama pendampingan kaum muda yang menjadi kekhasan 
SMP Pamungkas Mlati Sleman  adalah “iman dan taqwa”. Wujud nyata dari 
penanaman iman dan taqwa adalah adanya peraturan yang melekat dan mengikat 
terhadap semua warga sekolah supaya menaatinya. Tanpa disadari, pembiasaan 
terhadap semua warga sekolah mengenai nilai-nilai iman dan taqwa dapat 
mempersiapkan kaum muda untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan 
masyarakat ataupun jenjang pendidikan selanjutnya. 
 
3. Lokasi dan Keadaan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
 SMP Pamungkas Mlati Sleman merupakan sebuah Lembaga Pendidikan 
Menegah Pertama yang beralamatkan di Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman. 
Lokasi SMP Pamungkas Mlati sejak tahun 1967 di Kabupaten Sleman, telah 
dikenal luas oleh masyarakat. SMP Pamungkas Mlati yang terletak di tepi jalan 
raya Kabupaten Sleman sangat strategis, sehingga mudah dijangkau dengan 
menggunakan berbagai alat transportasi.  
a. Beberapa keunggulan Lingkungan SMP Pamugkas Mlati antara lain: 
1) Secara geografis letaknya strategis 
2) Dekat dengan perkantoran Kecamatan Mlati 
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3) Pagar sekolah yang permanen dan kuat 
4) Dekat dengan jalan raya sehingga mudah dalam transfortasi 
5) Dekat dengan Puskesmas Mlati 
6) Guru dan karyawan serta komite sekolah berkomitmen untuk menciptakan 
siswa cinta bangsa dan negara 
7) Guru mempunyai peluang yang sama dalam berpartisipasi, dan memiliki 
kesempatan yang sama dalam meningkatkan mutu sekolah 
8) Keadaan lingkungan hidup sekolah yang redup, rindang, dan nyaman, yang 
dapat menambah situasi belajar yang kondusif 
b. Beberapa kelemahan lingkungan SMP Pamungkas Mlati antara lain: 
1) Keadaan kantin sekolah yang belum representatif 
2) Kurang kesadaran menjaga kebersihan oleh sebagian warga sekolah 
3) Kurangnya kesadaran sebagian kecil warga sekolah untuk melaksanakan 
ketertiban dan kesiplinan  
4) Kurang motivasi belajar siswa yag disesbabkan rendahnya tingkat pendidikan 
orang tua dan keadaan ekonomi keluarga. 
Jika dilihat dari depan pintu gerbang, SMP Pamungkas Mlati Sleman 
memang tampak sederhana. Hal ini didukung dengan pagar besi yang kuat dan 
kokoh. Selain itu terdapat tulisan SMP Pamungkas Mlati Sleman yang terletak di 
depan jalan raya Kabupaten Sleman sehingga sangat straegis.  
Suasana hijau dan rindang sudah mulai nampak dari depan halaman SMP 
Pamungkas Mlati Sleman yang menyatu dengan lapangan olahraga, dimana 
rerumputan dan tanaman hijau banyak ditanam disana. Memasuki pintu gerbang 
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SMP Pamungkas Mlati Sleman yang terlihat adalah lapangan olahraga yang luas 
dan susasan hijau dan rindang dari halaman sekolah kemudian akan terlihat 
lapangan upacara yang menjadi titik pusat dari gedung barat, gedung utara, dan 
gedung selatan. 
 Gedung selatan lebih luas bila dibandingkan dengan gedung utara dan 
gedung barat, dimana gedung selatan terdapat ruang olahraga, laboratorium IPA, 
ruang kepala sekolah, dan perpustakaan, sedangkan dibelakangnya terdapat ruang 
kelas 9, ruang guru, ruang wakil kepla sekolah, ruang kelas 7, dan ruang dapur, di 
sisi barat terdapat ruang kelas 8, ruang olahraga,  wc murid, tempat parkir sepeda 
siswa, di sisi utara terdapat koperasi siswa, ruang osis, ruang yayasan, ruang tata 
usaha, ruang komputer, ruang BP/BK, ruang UKS, tempat parkir guru dan 
karyawan, ruang gudang, wc karyawan/guru, tempat wudhu, dan mushola. Di 
setiap depan kelas terdapat tanaman bunga di dalam pot yang menghiasi halaman 
kelas dan terdapat bangku panjang yang dipergunakan untuk siswa istirahat di luar 
kelas.  
 SMP Pamungkas Mlati Sleman juga memiliki unit usaha yang dinamakan 
koperasi siswa disana menaungi koperasi makanan ringan, makanan berat, 
minuman, dan penjualan alat-alat tulis. Koperasi siswa tersebut dijaga oleh guru 
yang sudah ditugaskan. Hal tersebut tentu saja memudahkan siswa siswi jika 
memerlukan alat-alat tulis sehingga tidak perlu keluar dari lingkungan sekolah. 
SMP Pamungkas Mlati Sleman memiliki 3 rombongan belajar dengan 3 
kelas 7, 3 kelas 8, dan 3 kelas 9. Usia sekolah yang cukup matang, banyak prestasi 
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yang telah diraih serta karakter siswa lulusan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
menjadi terkenal di masyarakat.  
 
4. Sumber Daya yang Dimiliki SMP Pamungkas Mlati Sleman 
 SMP Pamungkas Mlati Sleman merupakan Sekolah Menengah Pertama 
swasta yang identik sekali dengan karakter iman dan taqwa terbentuk dari 
berbagai pembiasaan yang dilakukan sekolah. SMP Pamungkas Mlati Sleman 
telah menghasilkan prestasi, baik di bidang akademik maupun non akademik. 
Berbagai hal tersebut didukung oleh adanya sumber daya yang berkualitas baik 
dari segi siswa, tenaga pendidik (guru), staff dan karyawan serta  adanya sarana 
dan prasarana yang memadai. 
Berikut SMP Pamungkas Mlati Sleman: 
a. Data Siswa 
Siswa salah satu komponen utama yang dapat memajukan mutu dan kualitas 
serta membawa nama baik sekolah. Sekolah tempat dimana siswa mampu 
terbentuk karakternya sehingga siap menghadapi berbagai rintangan ke depannya, 
utama dan melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. Dari tahun ke tahun jumlah 
siswa SMP Pamugkas Mlati mengalami kenaikan dan penurunan jumlah siswa. 
Berikut ini merupakan perkembangan jumlah siswa di SMP Pamungkas yang 







Tabel 4. Perkembangan Jumlah Siswa Dalam 4 Tahun Terakhir 
Tahun 
Pelajaran 





















2013/2014 96 3 93 3 58 3 247 9 
2014/2015 90 3 97 3 92 3 279 9 
2015/2016 98 3 85 3 95 3 278 9 
2016/2017 78 3 90 3 79 3 274 9 
 Sumber: Dokumen SMP Pamungkas Mlati Sleman  
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa SMP Pamungkas 
Mlati Sleman mengalami kenaikan yang cukup banyak di tahun pelajaran 
2014/2015 namun mengalami sedikit penurun di tahun pelajaran 2016/2017. Pada 
tahun pelajaran 2013/2014 hingga 2016/2017 SMP Pamungkas Mlati Sleman 
memiliki 9 rombongan belajar. Rombongan belajar ini terbagi menjadi kelas 7, 8, 
dan 9 dimana setiap kelasnya memiliki 3 kelas. Gambaran kualitas siswa SMP 
Pamungkas Mlati Sleman dapat terlihat dari tingkat kelulusan di setiap tahunnya 
yang disajikan dalam tabel berikut ini: 









2013/2014 58 58 0 100% 
2014/2015 92 92 0 100% 
2015/2016 95 95 0 100% 
 Sumber: Dokumen SMP Pamungkas Mlati Sleman 
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu aspek yang 
penting dalam rangka mewujudkan sekolah yang berkualitas yang mampu 
memberikan pelayanan bagi para siswa dalam bidang akademik maupun 
administratif. Pendidikan merupakan faktor utama yang paling dekat 
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hubungannya dengan penanaman berbagai nilai-nilai moral sehingga mampu 
membentuk kerakter siswa. Adapun keadaan tenaga pendidik di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman adalah sebagai berikut:  




Jumlah dan Status Guru 
Jumlah PNS Non PNS 
GT GTT GT GTT 
1. S2/S3 - - - - - 
2. S1/D4 4 - 6 11 21 
3. Diploma 1 - 1  2 
4. <SMA/Sederajat - - - - - 
 Jumlah 5 - 7 11 23 
Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Pamungkas Mlati Sleman  
 Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa 
keseluruhan tenaga pendidik di SMP Pamungkas Mlati Sleman berjumlah 23 
orang. 23 orang tersebut terbagi menjadi dua yakni tenaga PNS yang berjumlah 5 
orang dan tenaga Non PNS yang berjumlah 18 orang. Hal tersebut yang 
menandakan bahwa sebagian besar guru yang ada di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman merupakan guru Non PNS, karena SMP Pamungkas Mlati Sleman 
merupakan sekolah yang berada dalam naungan yayasan bukan sekolah negeri. 
Lima dari empat orang guru tersebut merupakan guru tetap yang berpendidikan S1 
dan satu orang guru tetap yang berpendidikan D3. Sedangkan guru Non PNS 
terdiri dari 6 guru tetap yayasan dari lulusan S1, 1 orang guru  tetap yayasan 
lulusan D1, serta 11 orang guru titdak tetap lulusan S1. Di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman tidak terdapat guru yang berpendidikan S2/S3 maupun SMA/Sederajat. 
Keseluruhan guru tersebut terbagi tugas mengajar guru yang disesuaikan dengan 
latar belakang pendidikan dan keahlian masing-masing guru. Adapun jumlah guru 
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dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan di SMP 
Pamugkas Mlati Sleman adalah sebagai berikut: 





Jumlah guru dengan 
latar belakang 
pendidikan sesuai 
dengan mata pelajaran 
yang diampu 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan 
TIDAK sesuai dengan 
mata pelajaran yang 
diampu 
Jml 
Diploma S1/D4 S2/S3 Diploma S1/D4 S2/S3 
1. Pend Agama 1 1 - - - - 2 
2. PKN 1 - - - - - 1 
3. B. Indonesia - 2 - - - - 2 
4. B. Inggris - 3 - - - - 3 
5. Matematika - 2 - - 1 - 3 
6. IPA - 3 - - - - 3 
7. IPS - 2 - - - - 3 
8. Seni Budaya - 1 - - - - 1 
9. Penjasoerkes - 1 - - - - 1 
10. TIK - 1 - - - - 1 
11. Bahasa Jawa - 1 - - - - 1 
12. PKK - - - - 1 - 1 
13. BP/BK - 2 - - - - 2 
 Jumlah 2 19 - - 2 - 23 
Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Pmungkas Mlati Sleman 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa setiap guru mempunyai tugas 
mengajar yang disesuaikan dengan bidang keahlian yang dimiliki oleh masing-
masing guru. Tugas mengajar tersebut masih ada 2 orang guru yang tidak sesuai 
dengan keahlian yang dimilikinya, yakni mata pelajaran matematika dan PKK.  
 Sedangkan dalam mata pelajaran lainnya guru sudah sesuai dengan bidang 
keahlian yang dimilikinya. Walaupun tidak semua guru tersebut lulusan S1 tetapi 
adanya lulusan Diploma.  
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 SMP Pamungkas Mlati Sleman  tidak hanya menekankan pelajaran dalam 
bidang akademik saja, namun setiap siswa juga belajar mengenai sikap iman dan 
taqwa, sopan santun, serta berbagai karakter yang lain yang ditanamkan dari 
berbagai pelajaran yang ada di sekolah. 
 Selain peran penting dari tenaga pendidik di dalam proses kegiatan belajar 
mengajar (KBM) selama dikelas, siswa juga dibantu oleh tenaga kependidikan 
yang mempunyai peranan dalam menjalankan tugas administratif dan manajerial 
di sekolah. Adapun data tenaga kependidikan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
yakni: 






Status Kepegawaian Pendidikan 






PT PTT PT PTT 
1. Kepala Tata 
Usaha 
- - 1 - - - 1 - 1 
2. Tenaga teknis 
keuangan 
- - 1 - - 1 - - 1 
3. Tenaga 
perpustakaan 
- - 1 - 1 - - - 1 
4. Penjaga 
sekolah 




- - - 3 - 3 - - 3 
Jumlah - - 7 - 2 4 1 - 7 
Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Pamungkas Mlati Sleman 
 Berdasarkan data tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada satu tenaga 
kependidikan yang berpendidikan S1, yakni kepala tata usaha. Selain kepala tata 
usaha, 4 orang tenaga kependidikan di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
berpendidikan Diploma dan 2 orang berpendidikan SMA/sederajat dan semua 
tenaga kependidikan merupakan pegawai Non PNS. Mereka terdiri dari kepala 
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tata usaha, tenaga teknis keuangan 1 orang yang merupakan pegawai tetap; tenaga 
perpustakaan sebanyak 1 orang yang berstatus pegawai tetap; Penjaga sekolah 
sebanyak 1 orang yang merupakan pegawai tetap; serta tenaga administrasi 
lainnya sebanyak 3 orang dengan status pegawai tidak tetap. Jadi, keseluruhan 
tenaga kependidikan di SMP Pamungkass Mlati Sleman sebanyak 7 orang dengan 
4 orang pegawai tetap dengan status Non PNS, 3 orang pegawai tidak tetap Non 
PNS. 
 Seluruh tenaga kependidikan yang ada di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing. Tugas dan fungsinya tersebut 
diantaranya membantu kelancaran selama di perpustakaan, serta membantu dalam 
hal keamanan di sekolah, tugas administratif dan manjerial  yang tentunya semua 
sangat bermanfaat bagi kegiatan siswa yang berlangsung selama di sekolah. 
 Berbagai tugas dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang sudah 
sesuai dengan fungsinya masing-masing dapat dikerjakan bersama-sama secara 
seimbang tentunya akan dapat membentuk suasana yang yang nyaman dan 
kondusif sehingga membantu kelancaran aktifitas belajar mengajar di sekolah 
yang didalamnya akan memuat penanaman pendidikan karakter bagi siswa. 
c. Sarana dan Prasarana 
 Sumber daya manusia merupakan aspek penting yang dibutuhkan oleh 
siswa, disamping perlu juga dukungan oleh sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah sehingga tujuan tercapainya sekolah yang berkualitas dapat tercapai. 
Sarana dan prasarana sekolah dapat membantu memperlancar berbagai kegiatan 
pendidikan bagi dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  
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 Sarana dan prasarana yang ada di SMP Pamungkas Mlati Sleman sangat 
memadai, dimana terdapat 9 ruang kelas yang dapat digunakan sebagai ruang 
belajar di dalam ruangan. Ruang kelas yang ada di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
tidak seperti sekolah biasa, dimana sekolah menerapkan daftar hadir siswa yang di 
tulis dalam papan administrasi sehingga guru yang bersangkutan mengetahui jika 
ada siswa yang tidak masuk sekolah. Selain ruang kelas untuk kegiatan belajar 
mengajar siswa, sekolah juga didukung dengan fasilitas laboratorium untuk 
kegiatan praktik bagi siswa siswi. Laboratorium tersebut diantaranya laboratorium 
IPA dan laboratorium komputer. Sarana yang tidak kalah penting yang ada di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman ialah ruang perpustakaan. Perpustakaan disana 
memang sederhana, namun bila dilihat dari segi ruangan dapat dikatakan sangat 
memadai. Perpustakaan SMP Pamungkas Mlati Sleman cukup luas, rapi, dan 
bersih. Koleksi buku di sana relatif lengkap dimana terdapat kategori Karya 
Umum, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fiksi, Olahraga tidak heran jika setiap 
hari sekolah banyak siswa yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku 
disana maupun meminjam buku untuk dibawa ke rumah.  
 Fasilitas penunjang yang ada di SMP Pamungkas Mlati Sleman yakni ruang 
kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru. Selain itu terdapat pula 
ruang administrasi (TU) untuk siswa yang akan membayar uang SPP atau 
keperluan administrasi yang lain. Ruang administrasi terletak disebelah ruang 
yayasan sehingga memudahkan bagi orangtua jika ada keperluan administratif 
dengan pihak sekolah. Jika siswa memiliki permasalahan, keluhan atau 
memerlukan bimbingan dari konselor maka dapat memanfaatkan ruang BK. 
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Untuk menunjang aktifitas organisasi siswa terdapat pula Ruang OSIS. Ketika 
sakit atau membutuhkan pertolongan pertama maka dapat memanfaatkan fasilitas 
UKS yang ada di sekolah. Toilet yang ada juga cukup banyak yakni 11 ruang, 
keadaan juga cukup bersih dan terawat. Ada pula koperasi siswa, kantin sekolah 
yang bersih dan rapi dan dijaga oleh guru ketika istirahat sedang berlangsung.  
 Berikut ini merupakan data sarana dan prasaran pendukung akademik 



















Tabel 9. Data Ruang Penunjang Akademik & Non Akademik  










A. Ruang Pembelajaran 
Umum 
    
1. Ruang Kelas 9 7 63 Baik 
2. Ruang Lab. IPA 1 180 180 Baik 
3. Ruang Lab. 
Komputer 
1 24 24 Baik 
4. Ruang Perputakaan 1 160 160 Baik 
B. Ruang Penunjang     
1. Ruang Kepala 
Sekolah 
1 24 24 Baik 
2. Ruang Wakil Kepala 
Sekolah 
1 28 28 Baik 
3. Ruang Guru 1 63 63 Baik 
4. Ruang Pelayanan 
Administrasi (TU) 
2 16 32 Baik 
5. BP/BK 1 24 24 Baik 
6. Ruang OSIS 1 24 24 Baik 
7. Ruang Yayasan 1 15 15 Baik 
8. Koperasi Siswa 1 12 12 Baik 
9. Kantin 1 15 15 Baik 
10. Ruang Dapur 1 21 21 Baik 
11. Gudang  1 24 24 Baik 
12. Kamar Mandi Guru 2 3 6 Baik 
13. Kamar Mandi Siswa 11 2,18 24 Baik 
14. Parkir Guru 1 55 55 Baik 
15. Parkir Siswa 2 46,5 93 Baik 
16. Ruang keterampilan 1 81 81 Baik 
17. Mushola 1 144 144 Baik 
18 Lapangan Olahraga     Baik 
Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Paamungkas Mlati Sleman 
 Bila melihat lebih mendalam lagi ada beberapa sarana yang memang perlu 
diperbaiki, diantaranya mushola. Di mushola atapnya harus dibersihkan supaya 
debu dari kayu tidak bertebaran dimana-mana, atap kayu sebaiknya diberi cat 
supaya lebih terlihat indah dari sebelumnya, dan sebaiknya memperhatikan 
kebersihan lantai dan karpet khususnya yang dipakai oleh putri.    
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 Hal lain yang cukup mengganggu ialah toilet siswa yang kurang bersih dan 
juga cukup menyengat baunya. Tetapi dalam hal ini toilet putra dan putri sudah 
dipisah.  
   Bila melihat secara keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman dapat dikatakan sudah baik, hal ini dikarenakan hampir 
semua fasilitas yang ada sudah mampu memenuhi kebutuhan siswa dalam rangka 
menunjang aktifitas akademik maupun non akademik, sehingga harapan untuk 
mencapai sekolah yang berkualitas dan unggul dapat dicapai. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Kebijakan Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman 
SMP Pamungkas Mlati Sleman menyatakan adanya pendidikan karakter 
pada saat peraturan pemerintah tahun 2014 di seluruh sekolah harus menerapkan 
pendidikan karakter. Tujuan pendidikan karakter untuk membentuk dan 
mengembangkan potensi siswa yang berperilaku baik sesuai Pancasila dan 
memperbaiki karakter siswa. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman dimulai 
sejak pemerintahan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dijabat Anies Baswedan 
tahun 2014. 
SMP Pamungkas Mlati Sleman menerapkan pendidikan karakter di sekolah 
mengacu pada Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional nomor : 
384/MPN/LL/2011 Pelaksanaan Pendidikan Karakter di seluruh Satuan 
Pendidikan dan Perda Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 
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2011 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya. 
Dalam hal ini Kepala SMP Pamungkas Mlati Sleman tidak membuat surat 
keputusan kepala sekolah tentang kebijakan pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman. Sekolah langsung melaksanakan pendidikan 
karakter berdasarkan dua keputusan di atas. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Pak IB bahwa: 
“sekolah mengacu pada Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dan Perda Pemerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tujuan pendidikan karakter yang diterapkan untuk membentuk 
dan mengembangkan potensi siswa yang berperilaku baik sesuai Pancasila 
dan memperbaiki karakter siswa. (IB/22/2/2017)” 
 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pak S:  
 
“kebijakan pendidikan karakter yag dibuat oleh SMP Pamungkas mengacu 
pada Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter di seluruh Satuan Pendidikan dan Perda Pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan Berbasis Budaya. Tujuan pendidikan karakter yang diterapkan di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman untuk membentuk dan mengembangkan 
potensi siswa yang berperilaku baik sesuai Pancasila dan memperbaiki 
karakter siswa. (S/21/2/2017)” 
 
2. Nilai Pendidikan Karakter 
Sesuai hasil observasi pada tanggal 20 samapi 21 Februari 2017 bahwa 
semua nilai karakter yang berjumlah 18 (delapan belas) itu diterapkan tetapi 
kepala sekolah bersama pendidik dan stakeholder sekolah lebih menekankan 
penerapan dua nilai karakter yakni nilai religius dan nilai kedisiplinan.  
Adapun alasan penekanan pada dua nilai karakter yaitu religius dan disiplin 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa yang lebih banyak permasalahan 
pada kedua nilai tersebut. Selain itu juga masih menurut pendapat kepala sekolah 
apabila nilai religius dikuasai dan diterapkan dengan baik oleh siswa maka nilai 
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karakter yang lainnya secara otomatis dapat diimplementasikan. Beberapa Nilai 
religius yang diterapkan adalah siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman untuk siswa 
muslim mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a 
sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, dalam hal 
bersalaman masih ada beberapa siswa yang belum terbiasa bersalaman dengan 
teman maupun guru, siswa non muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh 
guru agama Kristen. Nilai kedisiplinan, guru dan kepala sekolah datang sebelum 
pukul 07.00 WIB untuk melakukan salaman bersama siswa, mengerjakan 
pekerjaan rumah dengan rasa tanggung jawab, mengumpulkan tugas tepat waktu 
dan siswa yang telah melanggar peraturan harus berjejer dengan guru supaya 
siswa yang melanggar tersebut malu terhadap teman-temannya dan tidak akan 
mengulanginya kembali. Dengan adanya kebijakan dari pemerintah tentang 
adanya pendidikan karakter yang harus diterapkan disekolah maka dari ke 18 
nilai-nilai karakter hanya difokuskan pada 2 (dua) pendidikan karakter saja yaitu 
religius dan disiplin karena hal ini menjadi dasar bagi siswa dalam hidup 
bermasyarakat tanpa mengabaikan 16 nilai-nilai karakter lainnya.  Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Bapak S kepala sekolah SMP Pamungas Mlati 
Sleman bahwa:  
“Tidak kemudian semua nilai karakter diterapkan hanya saja lebih 
difokuskan pada nilai religius dan disiplin. Religius sendiri yaitu siswa 
muslim mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a 
sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama Kristen. 
Disiplin dengan cara pembiasaan salaman pagi dan adanya 5S yaitu senyum, 





Diperkuat lagi dengan pertanyaan Bapak ASW: 
  “Hanya religius dan disiplin. Untuk religius sendiri saya sebagai guru mata 
pelajaran agama menggagas untuk siswa muslim mengucapkan salam bila 
bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a sebelum belajar, melakukan sholat 
Dzuhur berjamaah di sekolah supaya siswa terbiasa melakukan ibadah untuk 
siswa muslim, siswa non muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh 
guru agama Kristen. (ASW/24/2/2017)” 
 
Pak MNR memberikan keterangan yang sama:  
“Religius untuk siswa muslim dengan mengucapkan salam bila bertemu 
dengan guru dan teman, berdo‟a sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur 
berjamaah di sekolah, siswa non muslim (Kristen) diberikan motivasi-
motivasi oleh guru agama Kristen, dan disiplin dalam mengikuti salaman 
pagi serta senyum, salam, sapa, sopan, santun karena itu merupakan sebuah 
peraturan. (MNR/24/2/25)”  
 
      Kemudian Bapak IB menambahkan keterangan yang sama:  
 
“Religius dan disiplin. Adanya mengucapkan salam ketika bertemu guru 
dan teman, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, sholat berjamaah untuk 
siswa muslim, siswa non muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh 
guru agama Kristen, pembiasaan salaman pagi dan 5S (senyum, salam,sapa, 
sopan, santun). (IB/22/2/2017)” 
 
   Tujuan hanya untuk memfokuskan 2 nilai pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman menjadikan siswa lebih baik ketika terjun ke 
masyarakat sehingga dapat menjadi pribadi yang baik. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Pak IB bahwa: “Supaya siswa menjadi lebih baik terutama 
ketika mereka terjun ke masyarakat sehingga dapat menjadi pribadi yang baik di 
masyarakat. (MNR/24/2/2017)” 
Diperkuat oleh Pak S bahwa: 
  “Untuk menjadikan pribadi-pribadi yang lebih baik terutama untuk bekal 
nanti dikemudian hari. Ketika mereka terjun dimasyarakat agar mereka 
tahuyang benar seperti ini, yang baik seperti ini agar mereka tidak 
terpengaruh oleh kehidupan-kehidupan yang negatif. Itu salah satu cara 
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untuk mendampingi mereka dan bermanfaat ketika mereka terjun 
dimasyarakat dan menjadi orang yang lebih dewasa lagi. (S/21/2/2017)” 
 
Pak IB juga menegaskan bahwa: “Menjadikan siswa tersebut lebih baik 
terutama dalam hal karakter. Ketika mereka terjun ke masyarakat dapat menjadi 
pribadi yang baik. (IB/22/2/2017)” 
 Begitu pula dengan Pak ASW menyatakan bahwa: “Supaya perilaku siswa 
di dalam keluarga atau masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
(ASW/24/2/2017)”   
Jadi, nilai-nilai karakter yang diterapkan di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
adalah nilai religius dan nilai kedisiplinan. Pelaksanaan nilai religius dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
Religius merupakan pendidikan yang berdasarkan iman dan taqwa. 
Memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap adanya Tuhan Sang Pencipta. Sikap 
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran dalam pelaksanaan ibadah lain, dan hidup rukun dengan pemeluk lain. 
Pendidikan religius menjadi bagian tersendiri yang membiasakan siswa 
dalam hal ibadah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak ASW 
bahwa: 
  “Hanya religius dan disiplin. Untuk religius sendiri saya sebagai guru mata 
pelajaran agama menggagas untuk siswa muslim adanya mengucapkan 
salam bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a sebelum dan sesudah 
belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, siswa non muslim 
(Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama Kristen. 
(ASW/24/2/2017)” 





  Ditegaskan oleh Pak S: 
  “Tidak kemudian semua nilai karakter diterapkan hanya saja lebih 
difokuskan pada nilai religius  dan disiplin. Religius sendiri yaitu siswa 
muslim mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a 
sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama Kristen. 
Disiplin dengan cara pembiasaan salaman pagi dan adanya 5S yaitu senyum, 
salam, sapa, sopan, santun. (S/21/2/2017)” 
 
Dengan penerapan dua nilai karakter yaitu religius dan disiplin akan 
sekaligus menerapkan nilai-nilai karakter yang lainnya. 
a. Pendidik  
Pendidik yang terlibat dalam rangka pelaksanaan pendidikan religius adalah 
guru agama. Guru agama berkeliling ke kelas memberi tahu kepada setiap kelas 
dan angkatan untuk melakukan sholat berjamaah. Diperkuat oleh pernyataan Pak 
ASW:  “Saya selaku guru agama berkeliling memberi tahu kepada setiap kelas 
dan angkatan untuk melakukan sholat berjamaah di sekolah untuk siswa muslim 
sebelum bel pulang berbunyi karena sholat berjamaah dilakukan perangkatan 
kelasnya dan  pemberian motivasi untuk siswa non muslim.” (ASW/24/2/2017) 
Begitu pula dengan pernyataan Pak IB: “Guru agama berkeliling memberi 
tahu kepada kelas yang bersangkutan untuk melakukan sholat berjamaah di 
sekolah untuk siswa muslim dan pemberian motivasi untuk siswa non muslim 
sebelum bel pulang berbunyi. (IB/22/2/2017)” 
b. Siswa 
 Pendidikan religius diperuntukan bagi semua siswa di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman sehingga tidak adanya diskriminasi terhadap agama lain. Diperkuat 
oleh pernyataan Pak ASW bahwa: 
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 “Semua siswa disini mendapatkan pendidikan religius supaya tidak adanya 
diskriminnasi terhadap agama lain, khusus untuk siswa muslim adanya 
mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a sebelum 
belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, sedangkan untuk 
agama non muslim adanya pemberian motivasi. (ASW/24/2/2017)” 
 
Ibu J juga mengungkapkan hal yang sama: “semua siswa mendapatkan 
pendidikan religius, untuk siswa muslim adanya sholat berjamaah di mushola 
sedangkan untuk agama non muslim adanya pemberian motivasi. (J/23/2/2017)” 
c. Hasil 
 Dari adanya pendidikan religius manfaat yang dirasakan siswa sendiri yakni 
rasa syukur dan mengajarkan untuk meningkatkan lagi dalam hal ibadah. Hal ini 
diungkapkan oleh AST siswa kelas 9 yakni: “Rasa syukur kepada Allah SWT dan 
mengajarkan kepada saya agar lebih meningkatkan lagi dalam hal ibadah karena 
lingkungan sekolah membuat saya menjadi lebih positif. (AST/20/2/2017)” 
NP melanjutkan bahwa dengan rajin beribadah ia tidak terlalu nakal seperti 
dulu. Berikut penjelasannya: “Mengajarkan untuk rajin beribadah dan membuat 
saya tidak terlalu nakal. Walaupun masih nakal tapi tidak sering seperti dulu. 
(NP/20/2/2017)” 
Selain malu dan tidak mau diledek oleh teman-temannya walaupun adanya 
sedikit paksaan maka SR tetap melaksanakan sholat berjamaah. Hal ini 
digambarkan oleh SR: “Mengajarkan untuk melakukan sholat walaupun saya 
jarang sholat dirumah dan suka malas. Walapun ada sedikit paksaan tapi jika saya 





DM menguatkan bahwa: “Membuat diri saya adanya paksaan untuk 
meningkatkan ibadah walaupun tidak pernah lengkap melaksanakn lima waktu 
karena kurang paksaan dari lingkungan luar sekolah, tapi kalau tidak ikut sholat 
berjamaah nanti saya malu diledek teman-teman. (DM/20/2/2017)” 
d. Evaluasi 
Dari hasil pengamatan dilapangan serta hasil wawancara dengan siswa, 
evaluasi dari pendidikan religius yakni evaluasi diri. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh siswa DM bahwa: “Evaluasi diri, apakah saya rajin atau 
sulit lalu kemudian dipaksa. (DM/20/2/2017)”  
Dengan adanya penekanan pada karakter religius maka siswa akan memiliki 
nilai karakter yang baik dalam hal menjalankan ibadah baik di rumah, di sekolah 
maupun di masyarakat.  
Selain nilai religius terdapat juga nilai kedisiplinan, pelaksanaan nilai 
kedisiplinan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 Berdasarkan hasil yang peneliti lihat ketika observasi di lapangan 
kedisplinan yang kuat nampak ketika Bapak/Ibu guru piket berjaga di depan pintu 
gerbang sekolah kemudian siswa bersalaman dengan gurunya walaupun siswa 
tersebut datang ke sekolah dengan menaiki sepeda ketika masuk pintu gerbang 
sekolah mereka langsung turun dari sepeda dan bersalaman dengan gurunya. 
Bapak kepala sekolah yang selalu datang tepat waktu untuk mengikuti salaman 
dengan siswanya dan Bapak/Ibu guru yang tidak pernah datang terlambat ke 





  Pendidikan yang terlibat dalam kedisplinan bukan hanya guru tertentu saja 
tetapi semua Bapak/Ibu guru serta bekerja sama dengan Guru BK. Diperkuat oleh 
pernyataan Pak S: “Bekerja sama dengan Bapak/Ibu guru terutama guru BK 
dengan memberikan pendekatan komunikatif, anak tersebut dipantau kemudian 
nanti guru BK menindak lanjuti. Jadi, Bapak/Ibu guru berupaya menjadi 
pengganti orangtua mereka. (S/21/2/2017)”  
  Begitu pula dengan pernyataan Pak MNR: “Bekerja sama dengan guru BK 
untuk lebih memberikan pendekatan kepada anak kemudian anak tersebut 
dipantau. (MNR/24/2/2017)” 
b. Siswa 
   Bentuk dari kedisiplinan di SMP Pamungkas Mlati Sleman yaitu dengan 
pembiasaan salaman pagi dan senyum, salam, sapa, sopan, santun, mengerjakan 
PR dengan penuh rasa tanggung jawab, dan mengumpulkan tugas tepat waktu Hal 
ini diperkuat oleh pernyataan Bapak S bahwa: “Disiplin dengan cara pembiasaan 
salaman pagi dan adanya 5S yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun, 
mengerjakan PR dengan penuh rasa tanggung jawab, dan mengumpulkan tugas 
tepat waktu. (S/21/2/2017)”  
  Pak MNR juga mengungkapkan hal yang sama: “Disiplin dalam mengikuti 
salaman pagi serta senyum, salam, sapa, sopan, santun karena itu merupakan 
sebuah peraturan, selain itu juga siswa diarahkan untuk mengerjakan PR dengan 




c. Hasil  
Kedisplinan ternyata dapat memberikan hasil yang baik bagi siswa dan 
alumni SMP Pamungkas Mlati Sleman. Siswa menjadi lebih gampang dibina 
walaupun terkadang masih ada yang sulit. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh RE bahwa: “Siswa menjadi lebih gampang untuk dibina 
walaupun terkadang masih ada yang sulit. (RE/26/2/2017)” 
  Pendapat hal tersebut kemudian diperkuat oleh IM yakni: “Menjadikan saya 
disiplin ketika sudah menjadi alumni. (IM/4/3/2017)” 
 Pendapat tentang hal tersebut juga diungkapkan oleh AN bahwa: “Adanya 
rasa disiplin yang mulai tumbuh didalam diri saya. (AN/4/3/2017)” 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lihat bahwa dalam pengumpulan 
tugas siswa masih kurang disiplin karena hanya 50% siswa dalam satu kelas yang 
mengerjakan tugas tepat pada waktunya dan sisanya sebanyak 50% siswa 
mengerjakan secara bersama-sama di kelas. 
Dihubungkan dengan nilai karakter tanggung jawab maka siswa masih 
belum mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru.  
d. Evaluasi 
 Evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan siswanya dengan 
adanya pembiasaan datang tepat waktu, bersalaman yang juga dilakukan oleh guru 
dan siswa sebelum memasuki lingkungan sekolah. Tetapi dalam hal pengerjaan 






3. Pendidik Karakter Di SMP Pamungkas Mlati Sleman  
 Pendidik di SMP Pamungkas Mlati Sleman memfokuskan siswa sebagai 
subjek pendidikan karakter. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak S: 
“Difokuskan terutama untuk siswa. (S/21/2/2017)” 
Pak IB menguatkan: “Lebih difokuskan untuk siswa Di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman. (IB/23/2/2017)” 
Peran siswa dalam pendidikan karakter yang menentukan perilaku dari 
siswanya sendiri. Perilaku siswalah yang menentukan proses pendidikan karakter 
berjalan lancar atau tidak. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Pak 
ASW: “Bagaimana perilaku dari siswanya itu sendiri. Perilaku siswanya baik 
maka prosesnya lancar, perilaku siswanya tidak baik maka prosesnya berjalan 
sedikit tidak lancar. Hanya ada sebagian kecil siswa yang kurang disiplin terhadap 
pendidikan karakter di sekolah. (ASW/24/2/2017)” 
 Ibu J memperkuat hal tersebut: 
  “Yang dipikirkan bukan pendidikan, yang penting asal bisa sekolah. Hanya 
beberapa persen (%) siswa yang memperhatikan guru, memperhatikan 
semua peraturan sekolah dan membentuk dirinya. Sehingga yang 
menentukan keberhasilan dari pendidikan karakter dari perilaku siswa itu 
sendiri. (24/2/2017)” 
 
Selain lebih difokuskan untuk siswa, Bapak/Ibu guru juga mempunyai peran 
dalam pendidikan karakter disekolah. Tidak semua Bapak/Ibu guru peka terhadap 
peran yang harus diterapkannya. Hal tersebut sesuai dengan yag diungkapkan oleh 
Pak ASW: “Hal yang harus diterapkan dalam etika, kesopanan, dan disiplin 




  Hal tersebut diperkuat oleh Ibu J: “75% sangat mengharapkan supaya 
siswanya lebih bisa mandiri dan tidak bergantung pada yang memberi. 
(J/24/2/2017)” 
    Tidak semua Bapak/Ibu guru di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
mencontohkan hal yang baik. Ketika peneliti melakukan observasi dilapangan 
terdapat guru yang sedang diamanahi tugas di luar oleh pihak sekolah akan tetapi 
Bapak/Ibu guru tersebut kurang bertanggungjawab terhadap siswanya, sehingga 
didalam kelas tersebut tidak ada pembelajaran yang berlangsung yang 
menyebabkan siswa jajan sebelum jam istirahat hal ini diketahui oleh guru lain 
dan siswa tersebut langsung diberikan sanksi. 
   Bapak/Ibu guru di SMP Pamungkas tegas terhadap siswa yang melanggar 
peraturan  sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh NS: “Tegas. Jika ada siswa 
yang melanggar peraturan sekolah langsung diberikan hukuman. (NS/25/2/2017)” 
  Hal tersebut diperkuat oleh:  “Untuk siswa yang bermasalah langsung 
ditangani walaupun bukan wali kelas atau guru BK. (YIK/24/2/2017)” 
RE juga memberikan pendapat yang sama: “Kalau untuk siswa yang 
bermasalah Bapak/Ibu guru langsung menanganinya tanpa ditunda-tunda. 
(RE/24/2/1017)” 
  Di SMP Pamungkas Mlati Sleman tidak ada perilaku Bapak/Ibu guru dan 
kepala sekolah yang menyimpang dari norma-norma dan moral yang ada di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. Dari informan yang peneliti wawancara, semua 
informan menjawab tidak ada perilaku yang menyimpang. Hal tersebut sesuai 
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dengan pernyataan YIK yakni: “Tidak adanya perilaku guru yang menyimpang 
dari norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman. (YIK/24/2/2017)” 
 RE menguatkan dengan pernyataan: “Tidak ada, semua Bapak/Ibu guru 
sesuai dengan norma-norma dan moral yang ada di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman. (RE/24/2/2017)”  
Pendidikan karakter di SMP pamungkas Mlati Sleman difokuskan untuk 
siswa. Peran Bapak/Ibu guru tidak semua menunjukan perilaku yang kurang 
peduli terhadap siswanya. Perilaku kepala sekolah dan Bapak/Ibu guru tidak ada  
yang menyimpang dari norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman. 
Fokus pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman adalah pada 
siswa yang merupakan subjek pendidikan. 
 
4. Metode Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter merupakan salah satu langkah dalam rangka 
mewujudkan kualitas pendidikan. Dalam pelaksanaan di satuan pendidikan yaitu 
SMP Pamungkas Mlati Sleman ada metode yang digunakan untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. 
 Dari segi metode, pendekatan komprehensif meliputi penanaman 
(inculcation), keteladanan (modeling), fasilitasi (fasilitation). 
a. Penanaman Nilai  
1) Motivasi  
Pemberian motivasi bertujuan untuk menumbuhkan semangat baru pada 
siswa disetiap harinya, juga untuk menanamkan pikiran positif pada siswa dalam 
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setiap permasalahan kehidupannya. Seperti yang diungkap oleh Bapak MNR: 
“Pertama Bapak/Ibu guru ketika masuk jam pelajaran atau sudah berada didalam 
kelas memberikan masukan untuk hal-hal yang positif dalam jangka waktu 5-10 
menit. (MNR/24/2/2017)” 
 Didukung oleh pernyataan Bapak S: “Pertama bagi Bapak/Ibu guru saya 
himbau ketika hendak masuk jam pelajaran itu dalam jangka waktu 5-10 menit 
memberikan masukan terutama untuk hal-hal yang positif. (S/21/2/2017)” 
Bapak IB juga menyatakan hal yang serupa: “Pertama pesan dari Bapak 
kepala sekolah bagi Bapak/Ibu guru dihimbau ketika masuk jam pelajaran atau 
sudah berada didalam kelas memberikan masukan untuk hal-hal yang positif 
dalam jangka waktu 5-10 menit. (IB/22/2/2017)” 
  Pemberian motivasi sebelum pembelajaran dimulai yang membuat siswa 
menyukainya begitupun dengan alumni SMP Pamungkas Mlati Sleman. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh RE: “Pemberian motivasi sebelum 
Bapak/Ibu guru memulai pelajaran. (RE/26/2/2017)” 
Hal serupa juga diungkapakan oleh FS: “Senang diberi motivasi terutama 
hal-hal positif. (FS/26/2/2017)” 
2) Pemberian Hukuman  
 Pemberian hukuman yang cukup unik bagi siswa yang melanggar 
pendidikan religius guru langsung memaksa siswa untuk melakukannya. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapakan oleh Pak ASW yakni: “Khusus untuk 
yang melanggar pendidikan religius guru langsung memaksa siswa untuk 
melaksanakan pendidikan religius. (ASW/25/2/2017)” 
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  Pak MNR menguatkan dengan pernyataan: “Adanya pemaksaan ketika 
siswa sulit melaksanakan pendidikan religius. (MNR/24/2/2017)” 
Pemberian hukuman ketika ada yang melanggar peraturan disiplin yaitu 
dengan cara membersihkan halaman sekolah dan ikut menyalami siswa yang lain 
di depan pintu gerbang. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapakan oleh Pak 
ASW yakni: “Ketika Bapak/Ibu guru melihat siswanya melanggar peraturan maka 
Bapak/Ibu guru langsung memberi sanksi kepada siswa dengan cara siswa harus 
membersihkan halaman sekolah supaya siswa tidak mengulanginya lagi dan 
mengikutkan siswa salaman didepan pintu gerbang sekolah. (ASW/25/2/2017)” 
Pak MNR menguatkan dengan pernyataan: “Bapak/Ibu guru melihat  ada 
siswa yang melanggar maka Bapak/Ibu guru langsung memberikan sanksi dengan 
menyapu halaman sekolah dan mengikutkan siswa berjejer dengan guru di depan 
pintu gerbang sekolah sambil menyalami siswa yang lainnya. (MNR/24/2/2017)” 
b. Keteladanan Nilai 
 Ketika peneliti melakukan observasi di lapangan kedisplinan yang kuat 
nampak ketika Bapak/Ibu guru piket berjaga di depan pintu gerbang sekolah 
kemudian siswa bersalaman dengan gurunya walaupun siswa tersebut datang ke 
sekolah dengan menaiki sepeda ketika mereka masuk pintu gerbang sekolah 
langsung turun dari sepeda dan bersalaman dengan gurunya. Bapak kepala 
sekolah yang selalu datang tepat waktu untuk mengikuti salaman dengan siswanya 
dan Bapak/Ibu guru yang tidak pernah datang terlambat. 
Dalam rangka kedisiplinan yang ditekankan adalah dengan adanya 
pendampingan khusus terhadap siswanya. Hal tersebut sesuai dengan pertanyaan 
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Pak S bahwa: “Disiplin dengan adanya pendampingan khusus terhadap siswanya. 
(IB/22/2/2017)” 
Pak ASW menguatkan dengan pertanyaan bahwa: “Dalam hal disiplin 
Bapak/Ibu guru memberikan adanya pendampingan khusus terhadap siswanya”. 
(ASW/24/2/2017) 
  Pemberian hukuman ketika ada yang melanggar peraturan disiplin yaitu 
dengan cara membersihkan halaman sekolah dan ikut menyalami siswa yang lain 
di depan pintu gerbang. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapakan oleh Pak 
ASW yakni: “Ketika Bapak/Ibu guru melihat siswanya melanggar peraturan maka 
Bapak/Ibu guru langsung memberi sanksi kepada siswa dengan cara siswa harus 
membersihkan halaman sekolah supaya siswa tidak mengulanginya lagi dan 
mengikutkan siswa salaman didepan pintu gerbang sekolah”. (ASW/25/2/2017) 
  Pak MNR menguatkan dengan pernyataan: “Bapak/Ibu guru melihat  ada 
siswa yang melanggar maka Bapak/Ibu guru langsung memberikan sanksi dengan 
menyapu halaman sekolah dan mengikutkan siswa berjejer dengan guru di depan 
pintu gerbang sekolah sambil menyalami siswa yang lainnya. (MNR/24/2/2017)” 
Selain keteladanan nilai dalam kedisiplinan, juga terdapat keteladanan nilai 
dalam religius. Wujud dari adanya pendidikan religius yang menjadi nilai utama 
yang mampu mencetak iman dan taqwa siswa, SMP Pamungkas Mlati Sleman 
dengan menerapkan adanya sholat berjamaah disekolah untuk siswa muslim dan 
untuk siswa non muslim adanya pemberian motivasi. Hal ini lah yang diutarakan 
oleh Pak IB: “Guru agama berkeliling memberi tahu kepada kelas yang 
bersangkutan untuk melakukan sholat berjamaah di sekolah untuk siswa muslim 
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dan pemberian motivasi untuk siswa non muslim sebelum bel pulang berbunyi. 
(IB/22/2/2017)” 
 Pak ASW menguatkan dengan pertanyaan bahwa: “Saya selaku agama 
berkeliling memberi tahu kepada setiap kelas dan angkatan untuk melakukan 
sholat berjamaah di sekolah untuk siswa muslim sebelum bel pulang berbunyi 
karena sholat berjamaah dilakukan per angkatan kelasnya dan  pemberian 
motivasi untuk siswa non muslim. (ASW/24/2/2017)” 
Hal yang diungkapkan ASW sesuai dengan apa yang peneliti lihat ketika 
peneliti melakukan observasi, dimana guru memberi tahu siswa untuk melakukan 
sholat dzuhur berjamaah walaupun terkesan adanya sedikit pemaksaan ketika 
siswa tersebut sulit diajak sholat berjamaah tetapi siswa tersebut tetap 
melaksanakan sholat berjamaah sesuai dengan peraturan yang tidak tertulis di 
sekolah.  
Pemberian hukuman yang cukup unik bagi siswa yang melanggar 
pendidikan religius guru langsung memaksa siswa untuk melakukannya. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapakan oleh Pak ASW yakni: “khusus untuk 
yang melanggar pendidikan religius guru langsung memaksa siswa untuk 
melaksanakan pendidikan religius. (ASW/25/2/2017)” 
Pak MNR menguatkan dengan pernyataan: “adanya pemaksaan ketika siswa 
sulit melaksanakan pendidikan religius. (MNR/24/2/2017)” 
c. Fasilitasi 
Sesuai dengan apa yang peneliti lihat ketika observasi di lapangan fasilitasi 
yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter terdapat 
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mushola sekolah yang digunakan untuk pendidikan religius. Mushola digunakan 
untuk pendidikan karakter pada hari Senin sampai Kamis, jadwal untuk 
melakukan pendidikan religius pada hari Senin kelas 7, hari Selasa kelas 8, hari 
Rabu kelas 9, dan seterusnya.  
 
5. Evaluasi Pendidikan Karakter 
Evaluasi yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan karakter yakni dengan cara melihat pendampingan yang dilakukan 
Bapak/Ibu guru. Pendampingan terhadap siswa dilakukan oleh Bapak/Ibu. Hal 
tersebut seperti yang diungkap oleh Bapak MNR: “Sekolah mengadakan program 
pendampingan. Bapak/Ibu guru dibagi menjadi 10 pendamping untuk melakukan 
pendampingan setiap 1 bulan sekali. (MNR/24/2/2017)” 
Didukung oleh pernyataan Bapak S: 
  “Sekolah mengadakan program pendampingan.Bapak/Ibu guru di sekolah 
dibagi menjadi sejumlah siswa, misal sekolah mempunyai siswa sejumlah 
274 maka dibagi menjadi 10 pendamping, setiap 1 bulan sekali ada program 
pendampingan jadi Bapak/Ibu guru mendampingi siswa baik yang 
bermasalah maupun siswa yang tidak bermasalah. Pihak sekolah membina 
siswa bersama-sama. (S/21/2/2017)” 
   
  Bapak IB juga menyatakan hal yang serupa: 
  “Sekolah mengadakan program pendampingan. Bapak/Ibu guru dibagi 
menjadi 10 pendamping, setiap 1 bulan sekali ada program pendampingan 
Bapak/Ibu guru mendampingi siswa baik yang bermasalah maupun siswa 
yang tidak bermasalah. Jadi, tidak hanya mengandalkan guru BK saja agar 
siswa menjadi pribadi yang baik. (IB/22/2/2017)”  
  
  Metode pendampingan yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru  membuat 
siswa menyukainya begitupun dengan alumni SMP Pamungkas Mlati Sleman. Hal 
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tersebut sesuai dengan dengan yang diungkapkan oleh NS: “Pendampingan, 
walaupun saya tidak punya masalah tapi saya senang diperhatikan oleh Bapak/Ibu 
guru. (NS/26/2/1017)” 
  Didukung juga pernyataan dari YIK bahwa: “Lebih senang pendampingan 
karena merasa ada yang mengawasi”. (YIK/26/2/2017) 
   IM sebagai alumni menguatkan: “Memberikan bimbingan dengan cara 
pendampingan, pemberian nasehat, motivasi, dan tanpa adanya hal-hal yang keras 
kepada anak. (IM/4/3/2017)” 
   AN pun mengungkapkan hal yang serupa: “Dengan cara pendampingan 
yang lebih memantau kepada siswanya, pemberian motivasi sebelum guru 
memulai pelajaran. (AN/4/3/2017)” 
   SS juga memberikan pendapat yang sama: “Pendampingan terhadap siswa 
yang bermasalah atau siswa yang tidak bermasalah”. (SS/4/3/2017) 
  Tidak hanya pihak sekolah saja yang memberikan metode dengan cara 
pendampingan tetapi orangtua siswa juga melakukan hal yang sama. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Bu IS: “Dengan cara pendampingan terhadap anak, apabila 
anak melakukan perilaku yang tidak baik. (IS/27/2/2017)” 
  Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak IK yakni: “Dengan cara diskusi 
terhadap anak, pendampingan, dan pemantauan”. (IK/27/2/2017) 
Ketika ada yang kurang dalam pelaksanaanya maka Bapal/Ibu guru 
langsung membenarkannya. Hal ini diungkapkan oleh AN yakni: “Ketika ada 
yang kurang baik atau tidak sesuai maka Bapak/Ibu guru langsung membenarkan 
supaya menjadi  perilaku yang baik”. (AN/4/3/2017) 
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  IM juga memberikan pernyataan yang serupa: “Dilihat dari tingkah laku 
muridnya. Ketika ada yang kurang maka Bapak/Ibu guru membenarkannya”. 
(IM/4/3/2017) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa evaluasi 
dari pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman, berkaitan 
dengan pada perilaku siswa apakah perilaku siswa tersebut menjadi lebih baik 
atau tidak lebih baik dari sebelumnya. Semua itu tergantung pada siswanya 
sendiri, pihak sekolah telah mengupayakan semaksimal mungkin supaya perilaku 
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
Berbagai evaluasi dalam pelaksanaan penidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman membutuhkan tindak lanjut agar pelaksanaan 
pendidikan karakter dapat berjalan sesuai degan yang diharapkan, tindak lanjut 
tersebut diungkapkan oleh Pak MNR: “Ada, dengan cara lebih memfokuskan 
pembinaan terhadap siswanya. (MNR/24/2/2017)”  
  Hal tersebut dikuatkan oleh Pak IB: “Dalam evaluasi pendampingan 1 bulan 
sekali jika ada yang kurang pihak sekolah tingkatkan lagi. (IB/22/2/2017)” 
Bapak S juga memberikan pernyataan yang serupa: “Jika ada yang kurang 
dibenahi, jika ada yang tidak baik maka pihak sekolah tingkatkan lagi. 
(S/21/2/2017)”  
IM memberikan gambaran tindak lanjut dalam evaluasi pelaksanaan 
pendidikan karakter: “Siswa yang melanggar peraturan sekolah maka siswa 
tersebut diikut sertakan satu baris dengan guru di depan gerbang sekolah supaya 
siswa lainnya ikut menyalami siswa yang melanggar peraturan. (IM/4/3/2017)” 
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Tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman dengan cara lebih memfokuskan pembinaan terhadap 
siswa, adanya evaluasi pembinaan, dan jika ada yang kurang maka ditingkatkan 
lagi. Penerapan evaluasi pada siswa yang melanggar peraturan dengan mengikut 
sertakan satu baris dengan guru di depan gerbang sekolah supaya siswa lainnya 
ikut menyalami dengan begitu adanya rasa malu dan tidak ingin melanggar 
peraturan yang ada. 
 
6. Hambatan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter yaitu pendidikan yang tidak hanya membutuhkan pihak 
sekolah saja tetapi pihak lain juga harus ikut terlibat demi kelancaran pelaksanaan 
pendidikan karakter. Masih ada saja yang menghambat pelaksanaan pendidikan 
karakter, diantaranya yang diungkapkan oleh Bapak MNR: “Sebagian orangtua 
mempercayakan sepenuhnya kepada sekolah untuk memperbaiki perilaku siswa 
tetapi dari siswanya sendiri yang terkadang sulit untuk dibina. (MNR/24/2/2017)” 
Begitu juga yang diungkapkan oleh Bapak S: 
  “Dalam pendidikan karakter banyak sekali yang ditemukan dilapangan. 
Siswa di sekolah ini dari berbagai macam-macam latar belakang, ada yang 
beberapa korban broken home, ada yang tidak tinggal dengan orangtuanya 
kendalanya seperti itu. Pihak sekolah berusaha agar anak yang disebutkan 
tadi bisa menjadi lebih baik. (S/21/2/2017)” 
  
  Bapak IB juga memberikan pernyataan yang serupa: “Karena siswa di 
sekolah ini dari berbagai macam-macam latar belakang, ada yang beberapa 
korban broken home, ada yang tidak tinggal dengan orangtuanya maka 
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sebagian orangtua sepenuhnya melimpahkan anaknya kepada pihak sekolah. 
(IB/22/2/2017)” 
 Selain hambatan di atas tersebut ternyata kurangnya minat dari siswa 
sendiri, hal ini  diungkapkan oleh Ibu J:  “Kurangnya minat dari siswa sendiri. 
(J/25/2/2017)” 
  Diperkuat lagi dengan pernyataan Bapak ASW bahwa: “Masih adanya siswa 
yang tidak memperhatikan pendidikan karakter sehingga perilaku siswa tersebut 
terlihat kurang baik. (ASW/25/2/2017)” 
  Hal serupa juga diungkapkan oleh IM: “Dari siswanya sendiri yang tidak 
memperhatikan pendidikan karakter. (IM/4/3/2017)” 
  AN memberikan gambaran yang hampir sama: “Siswa kadang belum 
terbiasa untuk melakukannya sehingga butuh adaptasi yang lama. (AN/4/3/2017)” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa ada 
beberapa faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. Faktor penghambat tersebut berkaitan dengan orangtua 
siswa yang sepenuhnya menyerahkan anaknya kepada sekolah, berbagai macam 
latar belakang siswa, siswa yang belum terbiasa sehingga harus adaptasi, dan 
siswa tidak memperhatikan pendidikan karakter. 
Berbagai hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman membutuhkan solusi agar pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat berjalan sesuai yang diharapkan, solusi tersebut diantaranya 
diungkapkan oleh Bapak IB: “Dengan adanya pembinaan yang dibagi menjadi 10 
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pendamping dan bekerja sama dengan guru BK untuk memberikan pendekatan  
kemudian anak tersebut dipantau. (IB/22/2/2017)” 
  Bapak S memperkuat pernyataan bahwa: “Bekerja sama dengan Bapak/Ibu 
guru terutama guru BK dengan memberikan pendekatan komunikatif, anak 
tersebut dipantau kemudian nanti guru BK menindak lanjuti. Jadi, Bapak/Ibu guru 
berupaya menjadi pengganti orangtua mereka. (S/21/2/2017)”   
Bapak MNR memberikan pernyataan yang serupa: “Bekerja sama dengan 
guru BK untuk lebih memberikan pendekatan kepada anak kemudian anak 
tersebut dipantau. (MNR/24/2/2017)” 
Pak ASW pun menggungkapkan hal yang demikian: “Memberikan 
pendekatan kemudian anak tersebut dipantau apakah  ada perubahan atau tidak. 
(ASW/25/2/2017)” 
AN pun mengungkapkan hal yang serupa: “Dengan adanya pendekatan 
kemudian siswa dipantau. (AN/4/3/2017)” 
Dari adanya kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman maka pihak sekolah telah memberikan solusi agar dapat 
teratasi. Dalam bentuk perbaikan perilaku siswa maka Bapak/Ibu guru melakukan 
pendampingan yang bekerja sama dengan guru BK terhadap siswa yang 
bermasalah atau siswa yang tidak bermasalah, perilaku siswa dipantau apakah 
siswa tersebut berperilaku menjadi baik atau malah jauh lebih buruk dari 
sebelumnya. 
   Dari solusi diatas masih ada saja hambatan dari pelaksanaan pendidikan 
karakter, seperti yang diungkapkan oleh Bapak MNR bahwa: “Ada, masalahnya 
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sikap dari perilaku siswa tersebut berbeda-beda sehingga kurangnya kedisiplinan. 
(MNR/24/2/2017)” 
Bapak IB juga memberikan hal yang serupa: “Ada karena kurangnya 
sebagian kecil kedisiplinan siswa. (IB/22/2/2017)” 
Diperkuat oleh pernyataan Bapak S: “Adanya hambatan tapi kecil sekali 
karena Bapak/Ibu guru berusaha semaksimal mungkin memberikan yang terbaik 
untuk siswa karena siswa tersebut masih ada kurang disiplin. (S/21/2/2017)” 
   Adanya hambatan dalam solusi pendidikan karakter Di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman, faktor tersebut perilaku siswa yang berbeda-beda sehingga 
kurangnya kedisplinan. 
   Dalam pelaksanaan pendidikan karakter membutuhkan hasil dari perilaku 
siswa agar tahu sejauh mana perkembangan perilaku siswa, hasil tersebut 
diantaranya diungkapkan oleh Bapak IB: “Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
mulai berkurang, perilaku siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
(IB/22/2/2017)” 
  Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pak S: “Hasilnya cukup baik ketika 
diimplementasikan bisa dilihat dari pelanggarannya yang dilakukan oleh siswa itu 
berkurang dengan signifikan. (S/21/2/2017)”  
 Hal serupa diungkapkan juga Pak MNR: “Perilaku siswa menjadi lebih baik, 








 Dari adanya solusi untuk pelaksanaan pendidikan karakter didapatkan hasil 
yang cukup baik dilihat dari pelanggaran yang dilakukan oleh siswa berkurang, 
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya, siswa lebih mudah diarahkan menuju 
hal yang positif. 
 
C. Pembahasan 
1. Kebijakan Pendidikan Karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kepala SMP Pamungkas Mlati Sleman hanya menjalankan kebijakan dan 
surat edaran mentri pendidikan dalam melaksanakan pendidikan karakter di 
sekolah yang dipimpinnya. Dalam hal ini kepala sekolah tidak membuat surat 
keputusan tentang penerapan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman. 
 
2. Nilai Pendidikan karakter 
SMP Pamungkas Mlati Sleman menerapkan semua nilai karakter tetapi 
sesuai dengan situasi dan kondisi permasalahan siswa lebih menekankan pada dua 
nilai karakter yaitu religius dan  disiplin.  
a. Religius  
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. Materi yang diterapkan adalah melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya serta keteladanan. Melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 
berupa  mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a 
sebelum dan sesudah belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, 
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untuk siswa muslim dan untuk siswa non muslim adanya pemberian motivasi. 
Sedangkan keteladanan yang diberikan berupa keteladanan dari sikap yang 
ditunjukkan oleh guru mata pelajaran agama dan Bapak/Ibu guru yang lainya. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa strategi yang diterapkan yakni 
pemberian contoh, pemberian hukuman, pemberian nasehat, lingkungan yang etis 
atau baik, dan pengalamandalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Darmiyati Zuchdi (2011: 173-177). 
b. Disiplin  
Kedisiplinan yang kuat nampak dari Bapak kepala sekolah dan Bapak/Ibu 
guru yang tidak pernah terlambat datang ke sekolah, Bapak kepala sekolah dan 
Bapak/Ibu guru piket yang selalu berjaga setiap hari didepan pintu gerbang untuk 
bersalaman dengan siswanya. Selain itu juga guru selalu menekankan agar siswa 
selalu mengerjakan PR atau tugas dengan penuh tanggung jawab, dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Adanya peraturan siswa yang melanggar 
disiplin merupakan sanksi yang harus siswa terima. Berdasarkan hal tersebut 
dapat diketahui bahwa strategi yang diterapkan yakni pemberian contoh, 
pemberian hukuman, pemberian nasehat, lingkungan yang etis atau baik, dan 
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Darmiyati Zuchdi (2011: 173-177). 
 
3. Pendidik Karakter Di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Pendidikan karakter mempunyai peran penting yang tidak terlepas dari 
adanya peran guru dan kepala sekolah tanpa adanya peran guru dan kepala 
sekolah maka pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan sempurna. Guru dan 
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kepala sekolah mempunyai aspek yang berbeda dalam pendidikan karakter di 
sekolah. Berikut penjabaran dari masing masing subjek tersebut. 
a. Guru 
Guru merupakan faktor penting dalam yang besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat menentukan berhasil 
atau tidaknya pendidikan karakter siswa. Strategi yang digunakan guru dalam 
pendidikan karakter dengan pemberian keteladanan dan contoh, pemberian 
hukuman, pemberian motivasi dan nasehat, dan pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini merupakan aspek pendidikan karakter yang termasuk dalam 
kategori pengetahuan moral berupa pemberian keteladanan dan contoh, 
tanggungjawab, disiplin; perasaan moral berupa pemberian motivasi, nasehat, 
empati; serta tindakan moral berupa kebiasaan sesuai dengan yang diungkapkan 
Lickona (2013, 75-88).  
b. Kepala Sekolah 
 Kepala Sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter. Strategi yang digunakan kepala 
sekolah dalam pendidikan karakter dengan pemberian keteladanan dan contoh, 
pemberian hukuman, pemberian motivasi dan nasehat, dan pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan aspek pendidikan karakter yang 
termasuk dalam kategori pengetahuan moral berupa keteladanan, tanggungjawab, 
disiplin, membuat keputusan; perasaan moral berupa motivasi, nasehat, empati, 
kerendahan hati; serta tindakan moral berupa kompetensi, kehendak, dan  
kebiasaan sesuai dengan yang diungkapkan Lickona (2013, 75-88).  
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4. Metode Pendidikan Karakter 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis melakukan analisis terhadap data 
tersebut menggunakan teori Kirschenbaum dalam Darmiyati Zuchdi (2010, 24-50) 
dan juga dipaparkan Rukiyati (2013) dalam jurnal Urgensi Pendidikan Karakter 
Holistik Komprehensif di Indonesia tentang: 
a. Penanaman Nilai  
 Penanaman nilai yaitu indoktrinasi pola pendidikan yang diterapkan 
dilingkungan masyarakat tradisional pada zaman dahulu. Indoktrinasi dipandang 
sebagai metode yang sudah usang dan tidak sejalan dengan semangat modern. 
Penanaman nilai akan dapat menjawab perkembangan pola pikir dan 
perkembangan anak yang hidup di zaman sekarang. Penamaman nilai di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman dilakukan melalui beberapa cara, digeneralisasikan 
meliputi beberapa cara yaitu:  
1) Senantiasa menghargai setiap pendapat orang lain dengan membuat 
kesempatan komunikasi dengan pihak lain dilakukan dengan cara pemberian 
motivasi yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru kepada siswanya sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2) Adil dalam memperlakukan orang lain ketika siswa salah Bapak/Ibu guru 
langsung bertindak tegas. 
3) Tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan kemungkinan 
penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki dan tidak mencegah kemungkinan 
pencapaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki dengan cara nasehat yang diberikan 
kepada siswa.  
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4) Membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi 
disertai alasan dilakukan dengan cara pemberian sanksi atas kesalahan pada siswa. 
5) Memberikan kesempatan pada perbedaan perilaku samapai pada tingkat 
tertentu, baru setelah tidak dapat diterima maka kemudian diarahkan untuk 
memberikan kemungkinan berubah diberikan dengan cara pembiasaan kepada 
siswa sehingga siswa dapat menjadi perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. 
2. Keteladanan Nilai  
 Pemberian teladan merupakan model atau sosok utama yang dijadikan 
teladan atau contoh yang baik bagi siswa. Pemberian teladan yang baik dilakukan 
oleh guru sehingga siswa meniru teladan yang baik. Dalam hal ini pemberian 
teladan yang dibiasakan oleh kepala sekolah dan Bapak/Ibu guru dengan cara 
datang pagi hari untuk mengikuti salaman, tidak pernah datang terlambat ke 
sekolah hal ini merupakan contoh yang banyak ditiru oleh siswa sehingga siswa 
datang tepat pada waktunya. 
3. Fasilitasi 
 Fasilitasi merupakan cara melatih siswa untuk mengatasi masalah dengan 
cara terbaik. Fasiltas ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam 
pelaksanaan fasilitasi yang mengarahkan pada perilaku yang lebih baik. Fasilitasi  
di SMP Pamungkas Mlati Sleman dilakukan melalui beberapa cara, meliputi : 
a. Kegiatan fasilitasi menolong siswa yang sudah menerima suatu nilai, tetapi 
belum mengamalkannya secara konsisten, meningkat dari pemahamansecara 
intelektual ke komitmen untuk bertindak. Tindakan moral tidak hanyamemerlukan 
pengetahuan, tetapi juga perasaan, maksud, dan kemauan, dilakukan dengan 
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adanya sholat berjamaah dimushola sekolah khusus untuk siswa muslim dan 
pemberian motivasi untuk siswa yang beragama non muslim (Kristen). 
b. Kegiatan fasilitasi menolong siswa berpikir lebih jauh tentang nilai yang 
dipelajari, menemukan wawasan sendiri, belajar dari teman-temannya yang telah 
menerima nilai-nilai (values) yang diajarkan, dan akhirnya menyadari kebaikan 
hal-hal yang disampaikan oleh pendidik, dengan cara sholat berjamaah dimushola 
sekolah khusus untuk siswa yang beragama muslim dan pemberian motivasi untuk 
siswa yang beragama non muslim (Kristen) ketika yang beragama muslim 
melaksanakan sholat berjamaah.  
c. Kegiatan fasilitasi memotivasikan siswa menghubungkan persoalan nilai 
dengan kehidupan, kepercayaan, dan perasaan mereka sendiri. Karena kepribadian 
subjek didik terlibat maka pembelajaran menjadi lebih menarik, dengan cara 
pemberian motivasi untuk siswa yang beragama non muslim ketika yang 
beragama muslim melaksanakan sholat berjamaah.  
 
5. Evaluasi Pendidikan Karakter 
Dalam pelaksaan pendidikan karakter tentu saja harus dilakukan evaluasi 
sehingga dapat memperoleh hasil dari adanya pendidikan karakter di sekolah. 
Evaluasi dari adanya pendidikan karakter sangat penting dilakukan sehingga 
diketahui cara untukmemperbaiki. Di SMP Pamungkas Mlati Sleman hanya 
melakukan satu evaluasi yakni evaluasi perilaku. 
 Evaluasi perilaku berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu guru di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman dilakukan dengan cara evaluasi hasil dari kegiatan 
pendampingan dan evaluasi dilakukan setiap satu bulan sekali terhadap perilaku 
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siswa. Dengan evaluasi tersebut dapat dilihat perkembangan perilaku siswa 
apakah menjadi lebih baik atau sebaliknya. Contohnya, siswa pada saat upacara 
tidak memakai ikat pinggang dan atribut baju yang yang lengkap dikenai tiga 
hukuman, yaitu:1) hukuman lari mengelilingi lapangan upacara; 2) membersihkan 
mushola, dan 3) pada hari berikutnya siswa tersebut harus berjejer dengan guru di 
depan pintu gerbang sekolah untuk bersalaman dengan siswa lainnya yang baru 
datang. Dengan demikian, siswa-siswa yang datang ke sekolah tidak hanya 
menyalami Bapak/Ibu guru, tetapi menyalami siswa yang sedang menerima 
hukuman. Dengan adanya hukuman tersebut diharapkan siswa bertanggungjawab 
atas kesalahannya dan jera untuk tidak mengulanginya lagi. Siswa yang terkena 
hukuman menyatakan “malu” dan tidak akan mengulangi lagi perbuatannya. 
 
6. Hambatan Pendidikan Karakter 
SMP Pamungkas Mlati Sleman telah melaksanakan pendidikan katakter 
sejaktahun 2014 pada saat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dijabat Anies 
Baswedan. Tujuan utamanya adalah menjadikan pribadi-pribadi yang lebih baik 
terutama untuk bekal nanti dikemudian hari. Ketika terjun di masyarakat 
diharapkan mereka akan mengetahuiyang baik dan benar sehingga tidak 
terpengaruh oleh orang-orang yang berperilaku negatif. Meskipun sekolah telah 
melaksanakan pendidikan karakter, namun masih terdapat beberapa hambatan 
sehingga membutuhkan solusi agar dapat mengatasi permasalahan yang ada. 





a. Faktor Internal 
Perilaku siswa merupakan hal yang berbeda-beda setiap individunya. Dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman disiplin 
siswalah yang menjadi masalah utama dalam pendidikan karakter. Contohnya, 
masih ada siswa yang membolos ketika jam pelajaran bahkan sampai 
melakukantindakan kriminal seperti  tawuran antar pelajar sehingga berurusan 
dengan pihak yang berwajib.  
b. Faktor Ekternal 
Siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman dari berbagai macam-macam latar 
belakang. Ada beberapa siswa yang korban broken home, tidak tinggal bersama 
orangtuanya sehingga menyebabkan sebagian orangtua mempercayakan anak 
hanya kepada pihak sekolah.  
Dari beberapa hambatan yang ada, sekolah telah melakukan usaha agar hal-
hal tersebut dapat teratasi sehingga pelaksanaan pendidikan karakter dapat 
berjalan sesuai dengan apa yag diharapkan oleh sekolah maupun masyarakat. 
Solusi yang diupayakan sekolah:  
a. Pendampingan  
Bapak/Ibu guru bekerja sama dengan guru BK melakukan pendampingan 
terhadap siswa baik yang bermasalah maupun tidak bermasalah. Setiap guru 
dibagi menjadi 10 kelompok. Masing-masing kelompok guru mendampingi 24 
siswa dengan kegiatan memberi nasehat, bimbingan, mendengarkan permasalahan 




b. Sekolah Mengadakan Parenting 
Orangtua diundang pihak sekolah dan diberi pengarahan untuk mendidik 
anak anaknya dalam hal karakter.  
Tabel 10. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter dan Solusi 
No Faktor Hambatan Solusi 
1 Internal  Perilaku siswa  Pemberian motivasi 
 Nasehat 
 Pendampingan siswa yang 
bermasalah dan siswa yang 
tidak bermasalah 
2. Eksternal Orangtua kurang 
berperan 




























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman meliputi 
kebijakan, nilai target, pendidik, metode, dan evaluasi. Hasil pendidikan karakter 
yang diterapkan di SMP Pamungkas Mlati Sleman adalah sebagai berikut, nilai 
pendidikan karakter yang digunakan: 
1. Kebijakan Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman 
SMP Pamungkas Mlati Sleman menggagas adanya pendidikan karakter pada 
saat peraturan pemerintah tahun 2014 di seluruh sekolah harus menerapkan 
pendidikan karakter. Kepala SMP Pamungkas Mlati Sleman hanya menjalankan 
kebijakan dan surat edaran mentri pendidikan dalam melaksanakan pendidikan 
karakter di sekolah yang dipimpinnya. Dalam hal ini kepala sekolah tidak 
membuat surat keputusan tentang penerapan pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. 
2. Nilai Pendidikan Karakter  
SMP Pamungkas Mlati Sleman menerapkan semua nilai karakter dari 
pendidikan karakter, tetapi sesuai dengan situasi dan kondisi permasalahan yang 
dihadapi siswa menekankan pada dua nilai karakter yaitu: 
a. Religius 
 Materi yang diterapkan adalah melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
yaitu untuksiswa muslim mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan 
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teman, berdo‟a sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah,. 
Untuk siswa non muslim (Kristen), diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama 
Kristen. 
b. Disiplin 
 Kedisiplinan berupa siswa dan guru masuk tepat waktu, siswa dan guru 
berseragam lengkap dengan atributnya, mengerjakan PR dengan penuh rasa 
tanggung jawab, dan mengumpulkan tugas tepat waktu. 
Implementasi nilai karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman yang lebih 
ditekankan pada nilai religius dan disiplin dapat mengubah karakter siswa dari 
yang kurang baik menjadi lebih baik, ketika di sekolah, di rumah maupun di 
masyarakat.  
3. Pendidik Karakter Di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
 Kepala sekolah dan guru mempunyai pengaruh yang besar dalam 
keberhasilan implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
dengan pemberian keteladanan dan contoh, pemberian hukuman, pemberian 
motivasi dan nasehat, dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Metode Pendidikan Karakter 
 Metode pendidikan karakter yang dilakukan telah melakukan pendekatan 
komprehensif berupa penanaman nilai, keteladanan dan fasilitasi, namun belum 
adanya pengembangan keterampilan yang diperlihatkan untuk siswanya. 
5. Evaluasi Pendidikan Karakter 
Evaluasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas dilakukan dengan 
observasi terhadap hasil perilaku siswa apakah siswa tersebut menjadi lebih baik 
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atau menjadi kurang baik dari sebelumnya. Evaluasi diberikan Bapak/Ibu guru 
dalam kegiatan pendampingan khusus. Guru BK dan guru lainnya mempunyai 
tugas mendampingi siswa secara berkelompok. Hasil pendampingan dan 
pemantauan dievaluasi oleh tim guru. Jika ada pelanggaran, siswa diberi 
hukuman. 
6. Hambatan Pendidikan Karakter dan Solusi 
 Ada dua hambatan dalam pelaku pendidikan karakter di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, siswa 
masih ada yang tidak mengikuti kegiatan dan kurang disiplin. Faktor eksternal, 
orangtua kurang peduli pada perkembangan karakter anak. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian,dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Sekolah hendaknya memberikan pemahaman pendidikan karakter lebih sering 
kepada orangtua, dalam kegiatan temu orangtua siswa atau parenting. 
2. Untuk membantu siswa lebih menjiwai pendidikan karakter di sekolah dapat 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
Sumber Data/Informasi 
Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah 
 
1. Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
2. Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
3. Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah yang Bapak pimpin? 
4. Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
5. Siapa saja yang menjadi subjek dalam pendidikan karakter yang ada di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
6. Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan  di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 
7. Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 





8. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
a. Bagaimana cara mengatasinya 
b. Apakah hambatan tersebut  masih ada 
9. Bagaimana hasil yang dicapai setelah diimplementasikannya pendidikan 





















IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
Sumber Data/Informasi :  
Guru 
 
1. Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
2. Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
3. Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
4. Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
5. Siapa saja yang menjadi subjek dalam pendidikan karakter yang ada di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
a. Bagaimana peranan guru dalam pendidikan karakter yang ada di sekolah 
b. Bagaimana peranan siswa dalam pendidikan karakter yang ada di sekolah 
6. Bagaimana metode yang diterapkan oleh guru dalam pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
7. Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 




8. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
a. Bagaimana cara mengatasinya 
b. Apakah hambatan tersebut  masih ada  
9. Bagaimana hasil yang dicapai setelah diimplementasikannya pendidikan 





















IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
Sumber Data/Informasi :  
Karyawan  
 
1. Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
2. Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
3. Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
4. Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
5. Siapa saja yang menjadi subjek dalam pendidikan karakter yang ada di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
a. Bagaimana peranan guru dalam pendidikan karakter yang ada di sekolah 
b. Bagaimana peranan siswa dalam pendidikan karakter yang ada di sekolah 
6. Bagaimana metode yang diterapkan oleh guru dalam pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
7. Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 




8. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
a. Bagaimana cara mengatasinya 
b. Apakah hambatan tersebut  masih ada  
9. Bagaimana hasil yang dicapai setelah diimplementasikannya pendidikan 





















IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
Sumber Data/Informasi :  
Orangtua Siswa 
 
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui sekolah SMP Pamungkas menerapkan 
pendidikan karakter? 
2. Apakah Bapak/Ibu di rumah mendidik anak untuk memperoleh 
karakter/perilaku yang lebih baik? 
3.     Bagaimana metode yang diterapkan Bapak/Ibu dalam mendidik karakter? 
4.      Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter? 
a. Bagaimana cara mengatasinya 












IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
Sumber Data/Informasi :  
Alumni  
 
1. Nilai karakter apa saja yang difokuskan di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
2.  Bagaimana peranan alumni dalam pendidikan karakter yang ada di sekolah? 
3. Bagaimana metode pendidikan karater yang diterapkan ketika saudara 
bersekolah di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
4. Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter? 
a. Apakah ada tindak lanjut dari evaluasi yang diterapkan 
5. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter? 
a. Bagaimana cara mengatasinya 
b. Apakah hambatan tersebut  masih ada 
6. Bagaimana pendapat saudara tentang pendidikan karakter yang diterapkan di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman?   








IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
Sumber Data/Informasi :  
SISWA 
 
1. Bagaimana pendapatmu tentang pendidikan karakterdi SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
2. Apa metode yang kamu senangi dalam pendidikan karakterdi SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 
3. Bagaimana perilaku guru terhadap siswa di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
4. Apakah ada perilaku guru yang menyimpang dari norma-norma dan moral di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
 5. Apakah ada perilaku kepala sekolah yang tidak sesuai dengan norma-norma 
dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
6. Apa saranmu untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di SMP 








Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
No ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN 
1. OBSERVASI FISIK:  
 a. Keadaan sekolah/lokasi  
 b. Sarana/prasarana  
 c. Fasilitas penunjang   
 OBSERVASI KEGIATAN  
 a. Pelaksanaan Pembelajaran 
    1. Di dalam kelas 
    2. Di luar kelas 
 
 b. Aktivitas Siswa  
 c. Interaksi Guru dan Siswa   


















Pelaksanaan Pendidikan Karakter ..................... 
Nilai 
Karakter 
























Lampiran 3. Pedoman Pencermatan Dokumen  
PEDOMAN PENCERMATANDOKUMEN 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
No ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN 
Dokumen / Arsip 
1. Profil Sekolah  
 a. Visi dan Misi Sekolah  
 b. Sejarah Sekolah  
 c. Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan 
 
 d. Perkembangan Jumlah Siswa  
 e. Sarana dan Prasarana  
2. Kebijakan Sekolah  
 a. Dokumen Pendidikan 
Karakter dan Laporan 
Pelaksanaan 
 









Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/Tanggal : Jumat, 17 Februari 2017  
Waktu  : 08.30 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan : Menyampaikan surat ijin penelitian 
Deskripsi 
 Pukul 08.30 WIB, peneliti tiba di SMP Pamugkas Mlati Sleman. 
Sesampainya di sekolah tidak ada seorang pun yang berada diluar kelas atau 
halaman sekolah kemudian peneliti masuk ke ruangan BK,  di dalam ruangan BK 
ada salah satu guru. Ketika bertemu guru BK peneliti menyampaikan tujuan akan 
melakukan penelitian untuk skripsi dan bertanya apakah Bapak kepala sekolah 
sedang berada di sekolah atau tidak. Ternyata Bapak kepala sekolah sedang 
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 8. Guru BK tersebut menemui 
kepala sekolah, kemudian guru BK menyarankan besok kembali lagi untuk 
menemui Bapak kepala sekolah.  
 Akhirnya peneliti memutuskan untuk meninggalkan sekolah dan kembali 







CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Februari 2017  
Waktu  : 07.30 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :  Menyampaikan surat ijin penelitian 
Deskripsi  
 Pukul 07.30 WIB, peneliti tiba di sekolah dan langsung menemui guru BK, 
kemudian guru BK mengantarkan ke ruang bapak kepala sekolah. Peneliti 
menyampaikan surat kemudian dibaca oleh bapak kepala sekolah, dan bapak 
kepala sekolah memberikan acc untuk melakukan penelitian di sekolah. Bapak 
kepala sekolah memberikan rekomendasi untuk di bersamain Ibu Linda selaku 
guru BK selama penelitian berlangsung supaya peneliti  tidak harus mencari-cari 
responden yang akan diwawancarai. Peneliti kemudian menemui Bu Linda dan 
menyampaikan perihal maksud dan tujuan peneliti. Setelah itu, Bu Linda 
menanggapi dan menyambut baik tujuan peneliti. 
 Bu Linda membantu peneliti untuk memperoleh responden yang akan 






CATATAN LAPANGAN III 
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Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2017  
Waktu  : 06.20 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :  
 Observasi 
 Membuat kesepakatan dan jadwal 
wawancara dengan pihak Sekolah 
 Wawancara dengan informan 
Deskripsi  
 Senin, 20 Februari 2017 peneliti sengaja datang lebih awal untuk melihat 
kebiasaan siswa di pagi hari terutama perihal kedisiplinan untuk datang ke 
sekolah. Peneliti mendapati siswa yang datang ke sekolah dengan membawa 
sepeda dan memarkirkannya di tempat parkir sepeda, berjalan kaki, maupun 
diantar oleh orangtua. Setiap hari guru piket dan kepala sekolah menunggu 
siswanya di gerbang sekolah untuk melakukan salaman sebelum memasuki 
halaman sekolah, jika siswa membawa sepeda maka mereka turun dahulu 
kemudian bersalaman dengan guru dan menaiki atau menuntun sepeda hingga 
tempat parkir sepeda yang telah disediakan.  
 Setelah usai melakukan pengamatan di gerbang sekolah, peneliti memasuki 
halaman upacara, mengamati petugas upacara mempersiapkan diri untuk upacara 
bendera. Untuk petugas upacara sendiri adanya atribut yang dikenakannya, yaitu 
selempang dan kopiah untuk siswa. Kemudian peneliti mengikuti proses upacara 
bendera. Pesan dari pihak sekolah yang disampaikan kepada siswa khususnya 
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kelas 9 les tambahan dimulai pada minggu sekarang. Untuk siswa yang melanggar 
aturan sekolah baik yang tidak memakai artibut lengkap ataupun terlambat datang 
mereka dihukum mengelilingi lapangan upacara sebanyak 20 kali. 
 Setelah selesai mengikuti upacara bendera ternyata kebiasaan Bapak/Ibu 
guru setiap hari senin selalu mengadakan monitoring. Monitoring selesai pukul 
09.00 WIB kemudian siswa yang ada di dalam kelas ataupun luar kelas kini 
memasuki kelas untuk kegiatan pembelajaran. Peneliti kemudian masuk ke 
ruangan BK dibersamai Bu Linda yang kebetulan guru BK di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman. Ibu Linda memberitahukan bahwa untuk satu minggu ke depan 
akan diadakan UTS maka peneliti dan bu Linda kemudian membuat kesepakatan 
untuk wawancara dan menentukan siapa saja yang dapat diwawancarai sesuai 
dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Kemudian peneliti meminta alamat 
orangtua siswa dan alumni supaya peneliti bisa datang ke rumahnya untuk 
melakukan wawancara.  
 09.30 WIB istirahat dimulai siswa keluar kelas untuk jajan di kantin sekolah 
ataupun pada pedagang yang berada di pagar pembatas sekolah, siswa tersebut 
menikmati makanannya di depan kelas, di dalam kelas ataupun di halaman 
sekolah. 09.45 WIB istirahat telah selesai semua siswa  masuk ke dalam kelas 
untuk mengikuti mata pelajaran selanjutnya. Kemudianpeneliti meminta bantuan 
Bu Linda untuk bisa masuk ke dalam kelas agar peneliti tahu bagaimana proses 
pembelajaran siswa ketika di dalam kelas. Bu Linda menyarankan agar masuk 




 15 menitpun berlalu dan bel berbunyi pertanda istirahat kedua telah selesai 
dan saatnya masuk kelas kembali. Peneliti dan Bu Emmy masuk ke dalam kelas 
yang akan dipakai untuk kegiatan belajar mengar. Sesampainya di ruang kelas, 
semua siswa ternyata sudah masuk dan siap menerima pelajaran pada saat itu. 
Sebelum pembahasan pada materi di mulai Bu Emmy memberikan masukan 
berupa hal-hal yang dapat memotivasi siswa dan hal-hal yang positif berkisar 10 
menit dan sisanya  membahas LKS siswa yang akan dijadikan acuan soal untuk 
UTS.  
 Materi yang diberikan oleh Bu Emmy adalah mengenai Biologi. Dari materi 
tersebut, harapannya siswa dapat mengetahui hal-hal yang ada disekitar kita 
terutama untuk tumbuhan dan hama agar mereka bisa merawat tumbuhan ketika 
sedang terserang hama. 
 Diakhir 25 menit sebelum pembelajaran selesai ada guru laki-laki masuk ke 
dalam kelas untuk menyampaikan bahwa jadwal sholat berjamaah untuk hari ini 
adalah kelas 9. Sholat berjamaah dilakukan ketika 15 menit sebelum pembelajaran 
berakhir. Tiba waktunya untuk sholat berjamaah Bu Emmy mempersilahkan 
siswanya untuk mengikuti sholat dzuhur berjamaah. Kemudian peneliti dan Ibu 
Emmy meninggalkan kelas, pembelajaran berakhir pukul 12.15. Setelah peneliti 
bertanya kepada Bu Emmy yang sedang bersama peneliti, ternyata itu merupakan 
sebuah pendidikan untuk membiasakan diri siswa menjadi pribadi yang lebih baik 
dalam hal iman dan taqwa dan sholat berjamaah. Jadwal sholat berjamaah setiap 
angkatanya, yaitu hari Senin untuk kelas 7, hari Selasa untuk kelas 8, dan untuk 
hari Rabu untuk kelas 9 begitu seterusnya.  
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 Setelah peneliti selesai bersama dengan Bu Emmy. Peneliti mengucapkan 
terima kasih dan pamit untuk selanjutnya melakukan wawancara denngan siswa. 
 Peneliti bertemu dengan AST, DM, NP, dan SR untuk melakukan 
wawancara terkait dengan pelaksanaan sholat berjamaah yang dilakukan di 
sekolah. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat me-recheck 
kembali hasil antara pendidik serta hasil observasi berupa nilai karkter, pendidik, 
siswa, metode, evaluasi, serta hasil yang didapat dari adanya pendidikan religius 
di sekolah. Selain itu peneliti juga menanyakan perihal pelaksanaan pendidikan 
religius di sekolah dan tanggapan mereka. 
Peneliti bertemu dengan Ibu Mimin sebagai pendamping ekstrakulikuler 
tari. Ekstrakulikuler tari dimulai pukul 13.10 sampai dengan pukul 14.00 yang 
dihadiri oleh 5 orang siswa. Guru memberikan gerakan di depan kemudian siswa 
menirukannya.Sembari istirahat guru memberikan arahan kepada siswa dengan 
gerakan tangan kemudian istirahat selesai dan siswapun kembali menari dengan 
arahan gerak dari gurunya. Guru mendampingi mereka dalam setiap pertemuan 3-
4 kali sampai dengan lagu tersebut habis dengan harapan supaya mereka cepat 
bisa.  
Hasil yang diperoleh hari ini yaitu kebiasaan siswa di pagi hari perihal 
kedisiplinan, kebiasaan Bapak/Ibu guru mengadakan monitoring, pemberian 
motivasi oleh guru sebelum pembahasan mata pelajaran, jadwal sholat dzuhur 
berjamaah untuk hari ini adalah kelas 9, mewawancarai informan terkait dengan 




  CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Februari 2017  
Waktu  : 06.20 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Observasi 
 Melakukan wawancara dengan informan 
 Membuat kesepakatan jadwal wawancara 
Deskripsi  
 Sekitar pukul 06.20 peneliti sampai di sekolah dan kemudian bertemu guru 
yang akan piket berjaga di pintu gerbang sekolah. Pak Aris menyambut dan 
mempersilahkan peneliti menemani di gerbang sekolah sambil menunggu siswa 
yang datang. 5 menit kemudian siswa silih berganti berdatangan ke sekolah, ada 
yang berjalan kaki, naik sepeda, dan diantar orangtuanya. Sebelum memasuki 
halaman sekolah siswa bersalaman dengan guru dan murid yang pada hari Senin 
melanggar aturan sekolah maka siswa tersebut harus berjejer dengan guru dan 
bersalaman dengan murid yang lainnya supaya siswa yang melanggar jera atas 
perbuatannya.   
 Setelah usai melakukan pengamatan di pagi hari, peneliti kemudian bertemu 
dengan Pak S yakni selaku kepala sekolah. Peneliti menyampaikan maksudnya 
untuk melakukan wawancara dengan beliau jika sedang luang. Ternyata Pak S 
sedang tidak sibuk sehingga dapat diwawancarai. Wawancara dengan Pak S 
dimulai pukul 07.30 dan berakhir seteah 40 menit kemudian. Setelah usai 
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wawancara dengan Pak S. Peneliti kemudian menemui Pak IB untuk membuat 
jadwal wawancara. Akhirnya terpilihlah Hari Rabu, 22 Februari 2017 pukul 08.00 
WIB untuk melakukan wawancara dengan Pak IB. 
 Kemudian peneliti menemui Ibu Linda untuk mengungkapkan bahwa akan 
melakukan wawancara dengan ketentuan siswa yang bermasalah ataupun tidak 
bermasalah. Ibu Linda pun berkenan untuk menunjukan siswa mana yang bisa 
diwawancarai dan meminta siswa tersebut agar bersedia diwawancarai oleh 
peneliti.  
 Jam 12.30 bel pulang berbunyi pertanda kegitan pembelajaran telah 
berakhir. Tetapi untuk kelas 9 masih ada les tambahan untuk mata pelajaran yang 
akan di Ujian Nasionalkan. Sebelum bel tanda mata pelaharan les dimulai siswa 
memanfaatkan waktu luangya untuk bermain futsal dilapangan yang telah 
disediakan. Kemudian, peneliti bersama Pak ASW menuju mushola karena akan 
diadakan ekstrakulikuler PMR dan keadaan diluar hujan sehingga memilih tempat 
yang teduh. Ekstrakulikuler PMR dihadiri oleh 8 orang siswa tetapi siswa tersebut 
kebanyakan tidak memakai pakaian olahraga sehingga Pak ASW menyarakan 
ketika akan mengikuti ekstrakulikuler PMR sebaiknya menggunakan pakaian 
olahraga. Dalam pelajaran ekstrakulikuler PMR Pak ASW memberikan materi 
terkait pertolongan diri. Dari materi tersebut, harapannya dapat melakukan 
pertolongan diri pada orang yang mengalami kecelakaan. Peneliti membuat 
jadwal wawancara dengan Pak ASW terkait pendidikan religius pada hari Jumat, 
24 Februari 2017. 
136 
 
 Hasil yang diperoleh hari ini yaitu, pengamatan di pagi hari terkait aktivitas 
guru dan siswa, melakukan wawancara dengan Pak S, membuat kesepakatan 
wawancara dengan Pak IB, kegiatan ekstrakulikuler PMR, dan , membuat 






















  CATATAN LAPANGAN V 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2017  
Waktu  : 06.45 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Observasi 
 Melakukan wawancara dengan Informan  
Deskripsi  
 Peneliti pukul 06.45 WIB sampai di sekolah dan kemudian mengamati 
aktivitas siswa sebelum bel masuk pelajaran dimulai. Ketika siswa ada mata 
pelajaran penjaskes, siswa tersebut memakai pakaian olahraga langsung dari 
rumah. Pakaian siswa yang lainnya ketika tidak ada pelajaran penjaskes yaitu 
siswa memakai baju putih, celana biru dan siswi memakai baju putih, rok biru dan  
untuk kerudungnya ada yang memakai kerudung warna putih, abu, hitam, dan biru 
tua. Siswa dan guru memakai atribut seragam dengan lengkap. 
Sekitar 5 menit sebelum wawancara dilakukan peneliti sudah datang dan 
mempersiapkan alat bantu perekam seperti yang dilakukan ketika wawancara 
sebelumya. Peneliti masuk ke dalam ruangan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum untuk menumui Pak IB. Pak IB kemudian mempersilahkan dan siap 
diwawancarai.  
Wawancara bersama Pak IB berlangsung sekitar 45 menit dengan hasil yang 
didapatkan berupa kebijakan pendidikan karakter dari mulai latar belakang, pihak 
yang terlibat, tujuan pendidikan karakter, serta metode yang diterapkan dalam 
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pendidikan karakter. Selain itu peneliti mendapatkan data evaluasi dan hambatan 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter.  
 Hasil yang diperoleh pada hari ini yaitu, pengematan baju seragam siswa 






















  CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Februari 2017  
Waktu  : 07.00 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Observasi 
 Wawancara dengan informan 
 Membuat kesepakatan jadwal wawancara 
Deskripsi  
 Pukul 07.00 peneliti sampai di sekolah, kemudian peneliti merasa tertarik 
melihat ada siswa yang masuk ke dalam perpustakaan di jam pertama mata 
pelajaran dimulai. Ternyata siswa yang masuk ke dalam perpustakaan akan 
melaksanakan mata pelajaran agama Kristen sedanngkan siswa yang beragama 
Islam berada di dalam kelas bersama masing-masing guru yang mengampu mata 
pelajaran yang dianutnya. Setelah peneliti menanyakan kepada petugas 
perpustakaan, dan mendapatkan informasi bahwa untuk siswa yang beragama 
kriten berada di kelas 7 A, 8 A, dan 9 A. Kemudian peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan untuk melakukan wawancara tetapi Ibu J bisa diwawancari 
Hari Jumat, 24 Februari 2017.  
Pelaksanaan pembelajaran agama kristen selalu dilakukan di perpustakaan 
supaya pembelajaran tersebut tidak terganggu. Materi yang di berikan oleh Ibu 
Min adalah mengenai motivasi. Dari materi tersebut, harapannya siswa dapat 
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termotivasi untuk bersekolah dengan bersungguh-sungguh dan dapat 
membahagikan orangtua mereka.  
 Peneliti kemudian menenui Pak MNR ke ruangan beliau. Pak MNR 
mempersilahkan masuk dan kemudian wawancarapun dilakukan sekitar 30 menit. 
Dari hasil wawancara dapat diketahui mengenai latar belakang adanya pendidikan 
karakter, tujuannya, evaluasinya, serta hambatanya.  
 Hasil yang diperoleh hari ini yaitu, pengamatan pembelajaran agama 
Kristen, membuat kesepakatan wawancara dengan Ibu J, dan melakukan 

















  CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Februari 2017  
Waktu  : 07.00 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Observasi 
 Wawancara dengan informan 
 Membuat kesepakatan jadwal wawancara 
Deskripsi  
 Berdasarkan kesepakatan yang telah dilakukukan dengan Ibu J maka hari 
Jumat, 24 Februari 2017 pukul 07.00 akan dilakukan wawancara dengan beliau. 
Peneliti datang ke sekolah sekitar pukul 06.50 dan kemudian menumui Ibu J ke 
ruang perpustakaan. Ibu J mempersilahkan masuk dan kemudian wawancarapun 
dilakukan sekitar 30 menit. Kemudian peneliti mencari Pak ASW ke ruangan 
beliau. Pak ASW mempersilahkan masuk dan kemudian wawancara dilakukan 
sekitar 30 menit. Dari hasil wawancara dapat diketahui mengenai peranan guru 
dan siswa, evaluasi, serta hasil yang dicapai. 
Setelah wawancara usai, peneliti memutuskan untuk berkeliling melihat 
kondisi sekolah baik secara fisik maupun interaksi warga sekolah yang ada di 
dalamnya. Dari sudut ke sudut peneliti menyimak kondisi yang ada. Dapat 
diketahui bahwa interaksi warga sekolah sangat hangat, siswa dan guru terlihat 
akrab namun tetap ada batasan kewibawaan guru di sana. Keadaan sekolah terlihat 
rapih dan bersih hanya ada beberapa titik yang perlu mendapatkan perhatian, 
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seperti toilet siswa yang kurang bersih karena siswa sendiri yang tidak 
merawatnya dan teras depan mushola yang kotor karena debu.  
Hasil yang diperoleh hari ini yaitu, wawancara dngan Ibu J, observasi 






















CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Februari 2017  
Waktu  : 06.55 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Observasi 
 Wawancara dengan informan 
Deskripsi  
 Peneliti datang ke sekolah pada pukul 06.55 semua siswa SMP Pamungkas 
Mlati Sleman memakai pakaian olahraga untuk mengikuti senam. Senam telah 
usai, kemudian semua siswa menukar kado yang dibawa dari rumah dan makan 
bersama dengan semua warga SMP Pamungkas Mlati Sleman. Setelah makan 
bersama selesai kemudian semua siswa membersihkan kelasnya masing-masing 
karena untuk dipakai UTS pada tanggal 26 Februari sampai dengan 4 Maret 2017.  
 Peneliti kemudian meminta tolong kepada Ibu Linda untuk memanggilkan 
siswa yang bisa diwawancarai. Ibu Linda mengumpulkan siswa yang bisa 
diwawancarai dan penelitipun melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
mengenai pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati Sleman. Siswa tersebut 
yakni FS, NS, YIK, dan RE. Wawancara bersama siswa berlangsung sekitar 40 
menit dengan hasil yang didapatkan berupa metode yang disenangi siswa dalam 




Hasil yang diperoleh hari ini yaitu, kegiatan senam dan bersih-bersih yang 
























CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Februari 2017  
Waktu  : 07.30 WIB 
Tempat : Rumah orangtua Siswa 
Kegiatan :   
 Wawancara dengan informan 
 Membuat kesepakatan jadwal wawancara 
Deskripsi  
 Pagi sekitar pukul peneliti datang ke rumah orangtua siswa SMP 
Pamungkas Mlati Sleman menyampaikan maksud dan tujuan untuk meninta izin 
melakukan wawancara. Ternyata gayungpun bersambut, dari keempat rumah 
orangtua siswa yang didatangi peneliti dua diantara tidak sedang sibuk sehingga 
dapat diwawancarai. Orangtua siswa yang bisa diwawancarai yakni Ibu IS dan 
Pak IK, sedangkan untuk Pak DM dan Ibu ER bisa diwawancarainya pada hari 
Selasa, 28 Februari 2017 pukul 08.00 WIB. 
 Hasil yang diperoleh hari ini yaitu, wawancara dengan Ibu IS dan Pak IK 









CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Februari 2017  
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat : Rumah orangtua Siswa 
Kegiatan :   
 Wawancara dengan informan 
 Membuat kesepakatan dan jadwal 
wawancara dengan orangtua siswa 
Deskripsi  
 Peneliti pada pukul 08.00 datang ke rumah orangtua siswa yaitu Pak DM, 
setelah menyiapkan peralatan, wawancara  dengan Pak DM dimulai. Wawancara 
bersama Pak DM mendapatkan hasil berupa cara Bapak/Ibu mendidik anak untuk 
memperoleh karakter/perilaku yang baik, metode yang diterapkan dalam 
pendidikan karakter, serta hambatan yang dihadapi dalam implementasi 
pendidikan karakter. 
 Setelah peneliti selesai wawancara dengan Pak DM maka peneliti pamit 
pulang dan meneruskan ke rumah Ibu ER selaku salah satu orangtua murid SMP 
Pamungkas Mlati Sleman. Ibu ER mempersilahkan peneliti melakukan 
wawancara. Wawancara berlangsung sekitar 20 menit.  






CATATAN LAPANGAN X 
Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Maret 2017  
Waktu  : 15.00 WIB 
Tempat : Depan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Wawancara dengan informan 
Deskripsi  
 Peneliti sebelumnya sudah menghungi informan melalui nomor telepon 
untuk menyampaikan maksud dan tujuan, kemudian peneliti dan informan 
melakukan kesepakatan bertemu pada hari ini yaitu Kamis, 2 Maret 2017 pukul 
15.00 karena informan tersebut adalah alumni dari SMP Pamungkas Mlati 
Sleman. Pukul 15.10 peneliti melakukan wawancara dengan IM, AN, dan SS. 
Wawancara tersebut berlangsung selama 60 menit. Hasil yang didapatkan dari 
wawancara tersebut berupa peranan alumni dalam pendidikan karakter, pendapat 
tentang pendidikan karakter yang diterapkan di SMP Pamugkas Mlati Sleman, 
serta yang diperoleh dari adanya pendidikan karakter di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman. 
 Hasil yang diperoleh hari ini yaitu, melakukan wawancara dengan alumni 







CATATAN LAPANGAN XI 
Hari/Tanggal : Senin, 6 Maret 2017  
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Mengambil Data Pokok Sekolah 
Deskripsi  
Sekitar pukul 08.00 peneliti menuju ruang Tata Usaha untuk menemui Pak 
Danang dan Ibu Diah, peneliti hendak meminta data pokok sekolah tetapi Ibu 
Diah sedang berhalangan datang ke sekolah, Pak Danang menyarankan agar 
peneliti datang keesokan harinya yakni hari Selasa, 7 maret 2017. Pak Danang 
dengan senang hati memberikan data pokok tersesbut kepada peneliti. 













CATATAN LAPANGAN XII 
Hari/Tanggal : Senin, 7 Maret 2017  
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Kegiatan :   
 Mengambil Data Pokok Sekolah 
Deskripsi  
Sesuai saran dari Pak Danang, penelitipun datang pada hari ini yakni Selasa, 
7 Maret 2017. Kemudian peneliti langsung menemui Ibu Diah dan meminta data 
pokok sekolah. Ibu Diah pun dengan senang hati memberikan data pokok tersebut 
kepada peneliti. 














Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 20  Februari 2017 
Pukul  : 12.35-12.40 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : AST (kelas 9) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apa manfaat yang adik rasakan dari adanya kegiatan sholat 
dzuhur berjamaah di sekolah? 
AST : Rasa syukur kepada Allah SWT dan mengajarkan kepada saya 
agar lebih meningkatkan lagi dalam hal ibadah karena lingkungan 














TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 20  Februari 2017 
Pukul  : 12.40-12.45 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : DM (kelas 9) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apa manfaat yang adik rasakan dari adanya kegiatan sholat 
dzuhur berjamaah di sekolah? 
DM : Membuat diri saya adanya paksaan untuk meningkatkan ibadah 
walaupun tidak pernah lengkap melaksanakn lima waktu karena 
kurang paksaan dari lingkungan luar sekolah, tapi kalau tidak ikut 
sholat berjamaah nanti saya malu diledek teman-teman. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 20  Februari 2017 
Pukul  : 12.50-12.55 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : NP (kelas 9) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apa manfaat yang adik rasakan dari adanya kegiatan sholat 
dzuhur berjamaah di sekolah? 
NP : Mengajarkan untuk rajin beribadah dan membuat saya tidak 
terlalu nakal. Walaupun masih nakal tapi tidak sering seperti dulu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 20  Februari 2017 
Pukul  : 12.55-13.00 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : SR (kelas 9) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apa manfaat yang adik rasakan dari adanya kegiatan sholat 
dzuhur berjamaah di sekolah? 
SR : Mengajarkan untuk melakukan sholat walaupun saya jarang sholat 
dirumah dan suka malas. Walaupunn ada sedikit paksaan tapi jika 















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.10 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Pak S 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter sebagai kebijakan     
sekolah? 
Pak S :  Kebijakan pendidikan karakter yag dibuat oleh SMP Pamungkas 
mengacu pada Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter di seluruh Satuan Pendidikan 
dan Perda Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya. 
Tujuan pendidikan karakter yang diterapkan di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman untuk membentuk dan mengembangkan potensi 
siswa yang berperilaku baik sesuai Pancasila dan memperbaiki 
karakter siswa. 
 
2. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Pak S : Sejak tahun pemerintahannya Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Anies Baswedan tepatnya tahun 2014. 
3. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
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    Pak S : Tidak kemudian semua nilai karakter diterapkan hanya saja lebih 
difokuskan pada nilai religius  dan disiplin. Religius sendiri yaitu 
untuk siswa muslim mengucapkan salam bila bertemu dengan 
guru dan teman, berdo‟a sebelum belajar, melakukan sholat 
Dzuhur berjamaah di sekolah,, siswa non muslim (Kristen) 
diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama Kristen. Disiplin 
dengan cara pembiasaan salaman pagi dan adanya 5S yaitu 
senyum, salam, sapa, sopan, santun, mengarahkan siswa agar 
mengerjakan PR dengan penuh rasa tanggung jawab, dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu. 
4. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Pak S : Untuk menjadikan pribadi-pribadi yang lebih baik terutama untuk 
bekal nanti dikemudian hari. Ketika mereka terjun dimasyarakat 
agar mereka tahuyang benar seperti ini, yang baik seperti ini agar 
mereka tidak terpengaruh oleh kehidupan-kehidupan yang negatif. 
Itu salah satu cara untuk mendampingi mereka dan bermanfaat 
ketika mereka terjun dimasyarakat dan menjadi orang yang lebih 
dewasa lagi. 
5. Peneliti : Siapa saja yang menjadi subjek dalam pendidikan karakter yang 
ada di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   Pak S : Difokuskan terutama untuk siswa. 




    Pak S : Bagi Bapak/Ibu guru saya himbau nanti mau masuk jam pelajaran 
itu dalam jangka waktu 5-10 menit memberikan masukan 
terutama untuk hal-hal yang positif. 
7. Peneliti  : Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di 
sekolah? 
   Pak S : Sekolah mengadakan program pendampingan. Jadi, nanti 
Bapak/Ibu guru di sekolah dibagi menjadi sejumlah siswa, misal 
sekolah mempunyai siswa sejumlah 274 maka dibagi menjadi 10 
pendamping setiap 1 bulan sekali ada program pendampingan. 
Jadi, Bapak/Ibu guru mendampingi siswa baik yang bermasalah 
maupun siswa yang tidak bermasalah. Pihak sekolah membina 
siswa bersama-sama. 
8.Peneliti : Apakah ada tindak lanjut dari evaluasi yang diterapkan terkait 
pendidikan karakter? 
  Pak S : Jika ada yang kurang dibenahi, jika ada yang tidak baik maka 
pihak sekolah tingkatkan lagi.  
9. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 
  Pak S : Dalam pendidikan karakter banyak sekali yang ditemukan 
dilapangan. Siswa di sekolah ini dari berbagai macam-macam 
latar belakang, ada yang beberapa korban broken home, ada yang 
tidak tinggal dengan orangtuanya kendalanya seperti itu. Pihak 
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sekolah berusaha agar anak yang disebutkan tadi bisa menjadi 
lebih baik. 
10. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
     Pak S : Bekerja sama dengan Bapak/Ibu guru terutama guru BK dengan 
memberikan pendekatan, anak tersebut dipantau kemudian nanti 
guru BK menindak lanjuti. Jadi, Bapak/Ibu guru berupaya 
menjadi pengganti orangtua mereka. 
11. Peneliti : Apakah hamabatan tersesbut masih ada? 
      Pak S : Adanya hambatan tapi kecil sekali karena Bapak/Ibu guru 
berusaha semaksimal mungkin memberikan yang terbaik untuk 
siswa karena siswa tersebut masih ada kurang disiplin. 
12. Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah diimplementasikannya 
pendidikan karkter di sekolah? 
     Pak S  : Hasilnya cukup baik ketika diimplementasikan bisa dilihat dari 











TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2017 
Pukul  : 08.00-08.45 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Pak IB 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter sebagai kebijakan     
sekolah? 
Pak IB  :  Sekolah mengacu pada Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional 
tentang Pelaksanaan Pendidikan Karakter dan Perda Pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan pendidikan karakter yang 
diterapkan untuk membentuk dan mengembangkan potensi siswa 
yang berperilaku baik sesuai Pancasila dan memperbaiki karakter 
siswa. 
2. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Pak IB : Sejak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan 
tahun 2014, sampai saat ini baru berjalan sekitar kurang lebih 3 
tahun.  
3. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
    Pak IB : Religius dan disiplin. Untuk siswa muslim mengucapkan salam 
bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a sebelum belajar, 
melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama 
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Kristen, pembiasaan salaman pagi dan 5S (senyum, salam,sapa, 
sopan, santun), mengarahkan siswa agar mengerjakan PR dengan 
penuh rasa tanggung jawab, dan mengumpulkan tugas tepat 
waktu. 
4. Peneliti : Materi yang digunakan untuk memfokuskan pendidikan karakter 
seperti apa? 
 Pak IB : Guru agama berkeliling memberi tahu kepada kelas yang 
bersangkutan untuk melakukan sholat berjamaah di sekolah untuk 
siswa muslim dan pemberian motivasi untuk siswa non muslim 
sebelum bel pulang berbunyi. Untuk disiplin dengan adanya 
pendampingan khusus terhadap siswanya.  
5. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Pak IB : Menjadikan siswa tersebut  lebih baik terutama dalam hal 
karakter. Ketika mereka terjun ke masyarakat dapat menjadi 
pribadi yang baik. 
6. Peneliti : Siapa saja yang menjadi subjek dalam pendidikan karakter yang 
ada di SMP Pamungkas Mlati Slman? 
   Pak IB : Lebih difokuskan untuk siswa Di SMP Pamungkas Mlati Sleman. 
7. Peneliti : Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan di 
sekolah? 
    Pak IB : Pesan dari Bapak Kepala Sekolah bagi Bapak/Ibu guru dihimbau 
ketika masuk jam pelajaran atau sudah berada didalam kelas 
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memberikan  masukan untuk hal-hal yang positif dalam jangka 
waktu 5-10 menit. 
8. Peneliti  : Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di 
sekolah? 
   Pak IB : Sekolah mengadakan program pendampingan. Bapak/Ibu guru 
dibagi menjadi 10 pendamping setiap 1 bulan sekali ada program 
pendampingan jadi Bapak/Ibu guru mendampingi siswa baik yang 
bermasalah maupun siswa yang tidak bermasalah. Jadi, tidak 
hanya mengandalkan guru BK saja agar siswa menjadi pribadi 
yang baik. 
9.Peneliti : Apakah ada tindak lanjut dari evaluasi yang diterapkan terkait 
pendidikan karakter? 
  Pak IB : Dalam evaluasi pembinaan 1 bulan sekali jika ada yang kurang 
pihak sekolah tingkatkan lagi.  
10. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 
  Pak IB : Karena siswa di sekolah ini dari berbagai macam-macam latar 
belakang, ada yang beberapa korban broken home, ada yang tidak 
tinggal dengan orangtuanya maka sebagian orangtua sepenuhnya 
melimpahkan anaknya kepada pihak sekolah.  
11. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
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     Pak IB : Dengan adanya pembinaan yang dibagi menjadi 10 pendamping 
dan bekerja sama dengan guru BK untuk memberikan pendekatan 
kemudian anak tersebut dipantau. 
12. Peneliti : Apakah hamabatan tersesbut masih ada? 
      Pak IB : Ada karena kurangnya sebagian kecil kedisiplinan siswa. 
13. Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah diimplementasikannya 
pendidikan karkter di sekolah? 
     Pak IB : Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa mulai berkurang, perilaku 

















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Februari 2017 
Pukul  : 09.00-08.30 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Pak MNR 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Pak MNR : Sejak tahun 2014 pada saat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Anies Baswedan.  
2. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
Pak MNR : Religius dengan cara untuk siswa muslim mengucapkan salam 
bila bertemu dengan guru dan teman, berdo‟a sebelum belajar, 
melakukan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi oleh guru agama 
Kristen, dan disiplin dalam mengikuti salaman pagi serta senyum, 
salam, sapa, sopan, santun karena itu merupakan sebuah 
peraturan. Selain itu guru mengarahkan siswa agar mengerjakan 
PR dengan penuh rasa tanggung jawab, dan mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
3. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Pak MNR : Supaya siswa menjadi lebih baik terutama ketika mereka terjun ke 




4. Peneliti : Sanksi jika siswa ada yang melanggar pendidikan karakter seperti 
apa? 
   Pak MNR  :  Bapak/Ibu guru melihat  ada siswa yang melanggar maka 
Bapak/Ibu guru langsung memberikan sanksi dengan menyapu 
halaman sekolah dan mengikutkan siswa berjejer dengan guru di 
depan pintu gerbang sekolah sambil menyalami siswa yang 
lainnya, adanya pemaksaan ketika siswa sulit melaksanakan 
pendikan religius. 
5. Peneliti : Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan di 
sekolah? 
    Pak MNR : Bapak/Ibu guru ketika masuk jam pelajaran atau sudah berada 
didalam kelas memberikan  masukan untuk hal-hal yang positif 
dalam jangka waktu 5-10 menit. 
6. Peneliti  : Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di 
sekolah? 
   Pak MNR : Sekolah mengadakan program pendampingan. Bapak/Ibu guru 
dibagi menjadi 10 pendamping setiap 1 bulan sekali. 
7. Peneliti : Apakah ada tindak lanjut dari evaluasi yang diterapkan terkait 
pendidikan karakter? 
  Pak MNR : Ada, dengan cara lebih memfokuskan pembinaan terhadap 
siswanya.  
8. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 
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  Pak MNR : Sebagian orangtua mempercayakan sepenuhnya kepada sekolah 
untuk memperbaiki perilaku siswa tetapi dari siswanya sendiri 
yang terkadang sulit untuk dibina. 
9. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
     Pak MNR : Bekerja sama dengan guru BK untuk lebih memberikan 
pendekatan kepada anak kemudian anak tersebut dipantau. 
10. Peneliti : Apakah hamabatan tersesbut masih ada? 
     Pak MNR : Masalahnya sikap dari perilaku siswa tersebut berbeda-beda 
sehingga kurangnya kedisiplinan. 
11. Peneliti  : Bagaimana hasil yang dicapai setelah diimplementasikannya 
pendidikan karkter di sekolah? 
     Pak MNR : Perilaku siswa menjadi lebih baik, mudah diarahkan menuju hal 













TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Ibu J 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Ibu J : Sejak tahun 2014. 
2. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
    Ibu J : Religius dan disiplin.  
3. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Ibu J : Supaya karakter siswa menjadi lebih bermoral, tidak tergantung 
pada orang lain. Baik dalam hal agama maupun ibadahnya. 
4. Penelitii : Apakah semua siswa mendapatkan pendidikan religius? 
 Ibu J : Semua siswa mendapatkan pendidikan religius, untuk siswa 
muslim mengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, 
berdo‟a sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di 
sekolah, sedangkan untuk agama non muslim adanya pemberian 
motivasi.  
5. Peneliti : Bagaimana peranan guru dalam pendidikan karakter yang ada di 
sekolah? 
    Ibu J : 75% sangat diharapkan supaya lebih memikirkan siswa sehingga  
bisa terbentuk mandiri dan tidak bergantung pada yang memberi. 
165 
 
6. Peneliti : Bagaimana peranan siswa dalam pendidikan karakter di sekolah? 
    Ibu J : Yang dipikirkan bukan pendidikan, yang penting asal bisa 
sekolah. Hanya beberapa persen (%) siswa yang memperhatikan 
guru, memperhatikan semua peraturan sekolah dan membentuk 
dirinya. Sehingga yang menentukan keberhasilan dari pendidikan 
karakter dari perilaku siswa itu sendiri. 
7. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 

















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Jumat, 24  Februari 2017 
Pukul  : 08.40-09.10 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Pak ASW 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter sebagai kebijakan     
sekolah? 
Pak ASW : Awalnya pemeritah membuat kebijakan pendidikan karakter 
kemudian sekolah mulai menerapakan pendidikan karakter.   
2. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Pak ASW : Pada saat menteri pendidikan dan kebudayaan Anies Baswedan.  
3. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
    Pak ASW : Hanya religius dan disiplin. Untuk religius sendiri saya sebagai 
guru mata pelajaran agama menggagas untuk siswa muslim 
adanyamengucapkan salam bila bertemu dengan guru dan teman, 
berdo‟a sebelum belajar, melakukan sholat Dzuhur berjamaah di 
sekolah,, siswa non muslim (Kristen) diberikan motivasi-motivasi 
oleh guru agama Kristen. 
4. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Pak ASW : Supaya perilaku siswa di dalam keluarga atau masyarakat menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. 
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5. Peneliti : Sanksi jika siswa ada yang melanggar pendidikan karakter seperti 
apa? 
   Pak ASW  :  Ketika Bapak/Ibu guru melihat siswanya melanggar peraturan 
maka Bapak/Ibu guru langsung memberi sanksi kepada siswa 
dengan cara siswa harus membersihkan halaman sekolah supaya 
siswa tidak mengulanginya lagi dan mengikutkan siswa salaman 
didepan pintu gerbang sekolah, khusus untuk yang melanggar 
pendidikan religius guru langsung memaksa siswa untuk 
melaksanakan pendidikan religius. 
6. Peneliti : Materi yang digunakan untuk memfokuskan pendidikan karakter 
seperti apa? 
 Pak ASW : Saya selaku agama berkeliling memberi tahu kepada setiap kelas 
dan angkatan untuk melakukan sholat berjamaah di sekolah 
sebelum bel pulang berbunyi karena sholat berjamaah dilakukan 
per angkatan kelasnya dan  pemberian motivasi untuk siswa non 
muslim. Dalam hal disiplin Bapak/Ibu guru memberikan adanya 
pendampingan khusus terhadap siswanya.  
7. Penelitii : Apakah semua siswa mendapatkan pendidikan religius? 
 Pak ASW : Semua siswa disini mendapatkan pendidikan religius supya tidak 
adanya diskriminnasi terhadap agama lain, khusus untuk siswa 
muslim adanya sholat berjamaah di mesjid sedangkan untuk 
agama non muslim adanya pemberian motivasi. 
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8. Peneliti : Siapa saja yang menjadi subjek dalam pendidikan karakter yang 
ada di SMP Pamungkas Mlati Slman? 
   Pak ASW : Siswa yang lebih difokuskan menjadi subjek. 
9. Peneliti : Bagaimana peranan guru dalam pendidikan karakter yang ada di 
sekolah? 
    Pak ASW : Pertama Bapak/Ibu guru  dihimbau oleh Bapak Kepala Sekolah 
ketika masuk jam pelajaran atau sudah berada didalam kelas 
memberikan  masukan yang positif dalam jangka waktu 5-10 
menit. Kedua, adanya pendampingan yang Bapak/Ibu guru 
lakukan terhadap siswanya. 
10. Peneliti : Bagaimana peranan guru dalam pendidikan karakter di sekolah? 
    Pak ASW : Hal yang harus diterapkan dalam, etika, kesopanan, dan disiplin 
namun tidak semua peka terhadap hal tersebut. 
11. Peneliti : Bagaimana peranan siswa dalam pendidikan karakter di sekolah? 
    Pak ASW : Bagaimana perilaku dari siswanya itu sendiri. Perilaku siswanya 
baik maka prosesnya lancar, perilaku siswanya tidak baik maka 
prosenya berjalan sedikit tidak lancar. Hanya ada sebagian kecil 
siswa yang kurang disiplin terhadap pendidikan karakter di 
sekolah. 




    Pak ASW :  Adanya pemberian motivasi dan adanya pendampingan terhadap 
siswa bukan saja yang dilakukan oleh guru BK tetapi dilakukan 
juga oleh Bapak/Ibu guru mata pelajaran. 
 13. Peneliti  : Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di 
sekolah? 
   Pak ASW : Mengadakan program pendampingan. Bapak/Ibu guru dibagi 
menjadi 10 pendamping, setiap 1 bulan sekali diadakan evaluasi. 
14. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 
  Pak ASW : Masih adanya siswa yang tidak memperhatikan pendidikan 
karakter sehingga perilaku siswa tersebut terlihat kurang baik. 
15. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
     Pak ASW : Memberikan pendekatan kemudian anak tersebut dipantau apakah  
ada perubahan atau tidak. 
16. Peneliti : Apakah hambatan tersebut masih ada? 
      Pak ASW : Ada karena siswanya sebagian kecil ada yang tidak menganggap 









TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Februari 2017 
Pukul  : 08.40-09.10 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : FS (kelas 9) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
FS :  Sudah cukup bagus terutama untuk hal religius.  
2. Peneliti : Apa metode yang kamu senangi dalam pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    FS :  Senang diberi motivasi terutama hal-hal positif. 
3. Peneliti : Apakah ada perilaku guru yang menyimpang dari norma-norma 
dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   FS : Tidak ada. 
4. Peneliti : Apakah ada perilaku kepala sekolah yang tidak sesuai dengan 
norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   FS : Tidak ada 
5. Peneliti : Apa saranmu untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    FS : Saran saya lebih baik SMP Pamungkas Mlati Sleman  diberi 
peraturan yang seimbang dengan murid-murid sini agar bisa 
belajar dengan baik.  
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 26  Februari 2017 
Pukul  : 08.40-09.10 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : NS (kelas 8) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
NS : Boleh dikatakan cukup bagus mbak. 
2. Peneliti : Apa metode yang kamu senangi dalam pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    NS : Pendampingan, walaupun saya tidak punya masalah tapi saya 
senang diperhatikan oleh Bapak/Ibu guru  
3. Peneliti : Bagaimana perilaku guru terhadap siswa di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 
    NS : Tegas. Kalau ada siswa yang melanggar peraturan sekolah 
langsung diberikan hukuman. 
4. Peneliti : Apakah ada perilaku guru yang menyimpang dari norma-norma 
dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   NS : Tidak ada. 
5. Peneliti : Apakah ada perilaku kepala sekolah yang tidak sesuai dengan 
norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   NS : Tidak ada. 
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6. Peneliti : Apa saranmu untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 























TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 26  Februari 2017 
Pukul  : 08.40-09.10 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : YIK (kelas 9) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
YIK : Bagus, awalnya saya yang nakal sedikit demi sedikit menjadi baik 
dari sebelumnya. 
2. Peneliti : Apa metode yang kamu senangi dalam pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    YIK : Lebih senang pendampingan karena merasa ada yang mengawasi. 
3. Peneliti : Bagaimana perilaku guru terhadap siswa di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 
    YIK : Untuk siswa yang bermasalah langsung ditangani walaupun bukan 
wali kelas atau guru BK 
4. Peneliti : Apakah ada perilaku guru yang menyimpang dari norma-norma 
dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   YIK : Tidak adanya perilaku guru yang menyimpang dari norma-norma 
dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
5. Peneliti : Apakah ada perilaku kepala sekolah yang tidak sesuai dengan 
norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
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   YIK : Tidak ada sama sekali perilaku kepala sekolah yang tidak sesuai 
dengan norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman 
6. Peneliti : Apa saranmu untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    YIK : Diberinya hukuman khusus untuk siswa yang tidak mengikuti 



















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 26  Februari 2017 
Pukul  : 08.40-09.10 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : RE (kelas 8) 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang pendidikan karakter di SMP 
Pamungkas Mlati Sleman? 
RE : Siswa menjadi lebih gampang untuk dibina walaupun terkadang 
masih ada yang sulit. 
2. Peneliti : Apa metode yang kamu senangi dalam pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    RE : Pemberian motivasi sebelum Bapak/Ibu guru memulai pelajaran. 
3. Peneliti : Bagaimana perilaku guru terhadap siswa di SMP Pamungkas 
Mlati Sleman? 
    RE : Kalau untuk siswa yang bermasalah Bapak/Ibu guru langsung 
menanganinya tanpa ditunda-tunda. 
4. Peneliti : Apakah ada perilaku guru yang menyimpang dari norma-norma 
dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   RE : Tidak ada, semua Bapak/Ibu guru sesuai dengan norma-norma 
dan moral yang ada di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
5. Peneliti : Apakah ada perilaku kepala sekolah yang tidak sesuai dengan 
norma-norma dan moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
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   RE : Tidak ada perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma dan 
moral di SMP Pamungkas Mlati Sleman 
6. Peneliti : Apa saranmu untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 





















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  : Rumah orangtua siswa 
Responden  : Ibu IS 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui sekolah SMP Pamungkas Mlati 
Sleman menerapkan pendidikan karakter? 
Ibu IS : Iya mengetahui.  
2. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu di rumah mendidik anak untuk memperoleh 
karakter/perilaku yang lebih baik? 
    Ibu IS : Mendidik tetapi karena lingkungan luar sekolah dan luar rumah 
yang menyebabkan anak memperoleh perilaku yang tidak baik. 
3. Peneliti : Bagaimana metode yang diterapkan Bapak/Ibu dalam mendidik 
karakter di rumah? 
    Ibu IS : Dengan cara pendekatan terhadap anak, apabila anak melakukan 
perilaku yang tidak baik. 
4. Peneliti : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 
karakter? 
   Ibu IS : Karena lingkungan luar sekolah dan luar rumah sehingga anak 
terkadang susah didampingi  
5. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
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   Ibu IS : Berdiskusi dengan keluarga untuk menjadikan anak lebih baik 
dari sebelumnya. 
6. Peneliti : Apakah hambatan tersebut masih ada? 






















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  :Rumah orangtua siswa 
Responden  : Pak IK 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui sekolah SMP Pamungkas Mlati 
Sleman menerapkan pendidikan karakter? 
Pak IK : Iya mengetahui karena dengan pendidikan karakter anak saya 
menjadi perilaku yang baik 
2. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu di rumah mendidik anak untuk memperoleh 
karakter/perilaku yang lebih baik? 
    Pak IK : Mendidik, supaya anak saya tidak mempermalukan keluarga dan 
sekolah dengan perilaku yang tidak baik. 
3. Peneliti : Bagaimana metode yang diterapkan Bapak/Ibu dalam mendidik 
karakter di rumah? 
    Pak IK : Dengan cara diskusi terhadap anak, pendampingan, dan 
pemantauan. 
4. Peneliti : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 
karakter? 
   Pak IK : Lingkungan dari luar rumah dan luar sekolah yang membuat anak 




5. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
   Pak IK : Memberitahu anak mana perilaku yang baik dan perilaku yang 
tidak baik. 
6. Peneliti : Apakah hambatan tersebut masih ada? 





















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  : Rumah orangtua siswa 
Responden  : Pak DM 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui sekolah SMP Pamungkas Mlati 
Sleman menerapkan pendidikan karakter? 
Pak DM : Iya mengetahui. 
2. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu di rumah mendidik anak untuk memperoleh 
Mkarakter/perilaku yang lebih baik? 
    Pak DM : Membangun karakter anak, yang tidak lain adalah mendidik 
kejiwaan anak tidak semudah dan sesederhana menanam bibit. 
Anak adalah aset keluarga, yang sekaligus aset bangsa. 
Membesarkan fisik anak, masih bisa dikatakan jauh lebih mudah 
dengan mendidik jiwa karena pertumbuhannya dapat dengan 
langsung diamati. Sedangkan perkembangan jiwa hanya diamati 
melalui pantulannya. 
4. Peneliti : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 
karakter? 





5. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
   Pak DM : Memberitahu anak dengan pelan-pelan tentang pergaulan yang 
membuat anak berperilaku tidak baik. 
6. Peneliti : Apakah hambatan tersebut masih ada? 
    Pak DM : Ada karena anak tidak sepenuhnya ada dirumah sehingga tidak 




















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  : Rumah orangtua siswa 
Responden  : Ibu ER 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui sekolah SMP Pamungkas Mlati 
Sleman menerapkan pendidikan karakter? 
Ibu ER : Mengetahuinya. 
2. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu di rumah mendidik anak untuk memperoleh 
karakter/perilaku yang lebih baik? 
    Ibu ER : Mendidik, ketika anak di sekolah saya menyerahkan seluruhnya 
kepada sekolah 
4. Peneliti : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 
karakter? 
   Ibu ER : Kadang anak tidak mau mendengarkan apa yang orangtua bilang 
5. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
   Ibu ER : Lebih mendekatkan lagi dengan anak 
6. Peneliti : Apakah hambatan tersebut masih ada? 






TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Maret 2017 
Pukul  : 15.10-15.30 WIB 
Tempat  : Depan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : IM 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
IM :  Dulu ketika saya masih sekolah disana, lebih difokuskan pada 
kedisiplinan. 
2. Peneliti : Bagaimana peranan alumni dalam pendidikan karakter yang ada 
di sekolah? 
    IM : Dengan memberikan contoh sikap yang sopan santun dan 
menghargai orang lain.  
3. Peneliti : Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan ketika 
saudara bersekolah di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    IM : Memberikan bimbingan dengan cara pendampingan, pemberian 
nasehat, motivasi, dan tanpa adanya hal-hal yang keras kepada 
anak. 
4. Peneliti : Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   IM : Dilihat dari tingkah laku muridnya. Ketika ada yang kurang maka 
Bapak/Ibu guru membenarkannya. 
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5. Peneliti : Apakah ada tindak lanjut dari evaluasi yang diterapkan? 
   IM : Siswa yang melanggar peraturan sekolah maka siswa tersebut 
diikut sertakan satu baris dengan guru di depan gerbang sekolah 
supaya siswa lainnya ikut menyalami siswa yang melanggar 
peraturan. 
6. Peneliti  : Bagaimana pendapat saudara tentang pendidikan karakter yang 
diterapkan di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   IM : Masih kurang efektif karena sekolahnya belum memaksimalkan 
pendidikan karakter.  
7. Penenliti : Apa yang saudara peroleh dari adanya pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 














TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Maret 2017 
Pukul  : 15.30-15.50 WIB 
Tempat  : Depan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : AN 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
AN : Lebih difokuskan pada kedisiplinan.    
2. Peneliti : Bagaimana peranan alumni dalam pendidikan karakter yang ada 
di sekolah? 
    AN : Perasan saya sebagai alumni memberikan teladan dan motivasi 
sehingga siswa SMP Pamungkas Mlati Sleman giat belajar. 
3. Peneliti : Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan ketika 
saudara bersekolah di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    AN : Dengan cara pendekatan yang lebih memantau kepada siswanya, 
pemberian motivasi sebelum guru memulai pelajaran. 
4. Peneliti : Bagaimana evaluasi dari implementasi pendidikan karakter? 
   AN : Ketika ada yang kurang baik atau tidak sesuai maka Bapak/Ibu 





5. Peneliti : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 
karakter? 
    AN : Siswa kadang belum terbiasa untuk melakukannya sehingga butuh 
adaptasi yang lama. 
6. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
    AN : Dengan adanya pendekatan kemudian siswa dipantau. 
7. Peneliti : Apakah hambatan tersebut masih ada? 
    AN : Masih karena siswanya yang kadang sulit untuk dibentuk. 
 8. Peneliti  : Bagaimana pendapat saudara tentang pendidikan karakter yang 
diterapkan di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
   AN : Kurang, karena tidak semuanya siswa baik dalam hal perilaku. 
9. Penenliti : Apa yang saudara peroleh dari adanya pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 












TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Maret 2017 
Pukul  : 15.50-16.10 WIB 
Tempat  : Depan SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : SS 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di SMP Pamungkas Mlati 
Sleman? 
SS : Lebih memfokuskan dan menekankan  pada kedisiplinan 
siswanya. 
2. Peneliti : Bagaimana peranan alumni dalam pendidikan karakter yang ada 
di sekolah? 
    SS : Memberikan contoh yang baik untuk ditiru dan pemberian 
motivasi baik dalam pelajaran atau bukan. 
3. Peneliti : Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan ketika 
saudara bersekolah di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    SS : Pendekatan terhadap siswa yang bermasalah atau siswa yang tidak 
bermasalah. 
4. Peneliti : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 
karakter? 
    SS : Hambatan dari siswa sendiri yang perilakunya kurang baik 
sehingga dalam prosesnya menyebabkan hambatan. 
5. Peneliti : Bagaimana cara mengatasinya? 
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    SS : Siswa tersebut diberikan perhatian dan pendekatan yang khusus. 
6. Peneliti  : Bagaimana pendapat saudara tentang pendidikan karakter yang 
diterapkan di SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    SS : Kurang maksimal dalam siswanya karena sebagian siswanya 
kurang menururi peraturan sekolah. 
7. Penenliti : Apa yang saudara peroleh dari adanya pendidikan karakter di 
SMP Pamungkas Mlati Sleman? 
    SS : Menjadikan pribadi yang lebih baik dari sebelumnya sehingga 

















Lampiran 6. Contoh Transktip Wawancara dan Transkrip Wawancara yang 
Telah Direduksi 
TRANSKRIP WAWANCARA  
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Ibu J 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Mengapa ada kebijakan pendidikan karakter sebagai kebijakan     
sekolah? 
Ibu J : Supaya karakter siswa di sekolah ini menjadi lebih baik. Mbaknya 
lebih jelasnya tanya saja ke Bapak kepala sekolah beserta Wakil 
kepala sekolah.    
2. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Ibu J : Kalau tidak salah tahun 2014. 
3. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
    Ibu J : Religius dan disiplin. Setau saya mbak.  
4. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Ibu J : Supaya karakter siswa menjadi lebih bermoral, tidak tergantung 
pada orang lain. Baik dalam hal agama maupun ibadahnya. 




    Ibu J : 75% sangat diharapkan supaya lebih memikirkan siswa bisa 
terbentuk mandiri dan tidak bergantung pada yang memberi. 
6. Peneliti : Bagaimana peranan siswa dalam pendidikan karakter di sekolah? 
    Ibu J : Yang dipikirkan bukan pendidikan, yang penting asal bisa 
sekolah. Hanya beberapa (persen %) siswa yang memperhatikan 
guru, memperhatikan semua peraturan sekolah dan membentuk 
dirinya.  
7. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 
















TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Februari 2017 
Pukul  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat  : SMP Pamungkas Mlati Sleman 
Responden  : Ibu J 
Tema  : Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Peneliti : Sejak kapan pendidikan karakter mulai diterapkan di sekolah? 
    Ibu J : Sejak tahun 2014. 
2. Peneliti : Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
    Ibu J : Religius dan disiplin.  
3. Peneliti : Mengapa nilai karakter tersebut difokuskan? 
   Ibu J : Supaya karakter siswa menjadi lebih bermoral, tidak tergantung 
pada orang lain. Baik dalam hal agama maupun ibadahnya. 
4. Peneliti : Bagaimana peranan guru dalam pendidikan karakter yang ada di 
sekolah? 
    Ibu J : 75% sangat diharapkan supaya lebih memikirkan siswa bisa 
terbentuk mandiri dan tidak bergantung pada yang memberi. 
5. Peneliti : Bagaimana peranan siswa dalam pendidikan karakter di sekolah? 
    Ibu J : Yang dipikirkan bukan pendidikan, yang penting asal bisa 
sekolah. Hanya beberapa persen (%) siswa yang memperhatikan 




6. Penenliti : Apa saja hambatan yang ada dalam implementasi pendidikan 
karakter di sekolah? 
























Nilai karakter apa saja yang difokuskan di sekolah? 
No 
Nama Informan dan 
Transkip Wawancara 
Hasil Reduksi Kesimpulan 
1. Bapak IB : 
Untuk nilai hanya ada 
religius dan disiplin, siswa 
muslim mengucapkan 
salam bila bertemu dengan 
guru dan teman, berdo‟a 
sebelum belajar, melakukan 
sholat Dzuhur berjamaah di 
sekolah, siswa non muslim 
(Kristen) diberikan 
motivasi-motivasi oleh guru 
agama Kristen, pembiasaan 
salaman pagi dan 5S 
(senyum, salam,sapa, 
sopan, santun),  guru 
mengarahkan siswa agar 
mengerjakan PR dengan 
penuh rasa tanggung jawab, 
dan mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
Religius dan disiplin. 
siswa muslim 
mengucapkan salam bila 
bertemu dengan guru dan 
teman, berdo‟a sebelum 
belajar, melakukan sholat 
Dzuhur berjamaah di 
sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) 
diberikan motivasi-
motivasi oleh guru 
agama Kristen, 
pembiasaan salaman pagi 
dan 5S (senyum, salam, 
sapa, sopan, santun), 
guru  mengarahkan siswa 
agar mengerjakan PR 
dengan penuh rasa 


































tugas tepat waktu 
 
 
2. Bapak MNR : 
Religius dengan cara siswa 
muslim mengucapkan 
salam bila bertemu dengan 
guru dan teman, berdo‟a 
sebelum belajar, melakukan 
sholat Dzuhur berjamaah di 
sekolah, siswa non muslim 
(Kristen) diberikan 
motivasi-motivasi oleh guru 
agama Kristen dan disiplin 
dalam mengikuti salaman 
pagi serta senyum, salam, 
sapa, sopan, santun karena 
itu merupakan sebuah 
peraturan untuk siswa 
semua.   
Religius dengan siswa 
muslim mengucapkan 
salam bila bertemu 
dengan guru dan teman, 
berdo‟a sebelum belajar, 
melakukan sholat 
Dzuhur berjamaah di 
sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) 
diberikan motivasi-
motivasi oleh guru 
agama Kristen, dan 
disiplin dalam mengikuti 
salaman pagi serta 
senyum, salam, sapa, 
sopan, santun karena itu 
merupakan sebuah 
peraturan.  
3. Bapak ASW : 
Religius dan disiplin.  
Religius, saya sebagai guru 
Hanya religius dan 
disiplin. Untuk religius 



























mata pelajaran agama 
menggagas siswa muslim 
mengucapkan salam bila 
bertemu dengan guru dan 
teman, berdo‟a sebelum 
belajar, melakukan sholat 
Dzuhur berjamaah di 
sekolah, siswa non muslim 
(Kristen) diberikan 
motivasi-motivasi oleh guru 
agama Kristen. 
 
mata pelajaran agama 
menggagas siswa muslim 
mengucapkan salam bila 
bertemu dengan guru dan 
teman, berdo‟a sebelum 
belajar, melakukan sholat 
Dzuhur berjamaah di 
sekolah, siswa non 
muslim (Kristen) 
diberikan motivasi-






Bagaimana metode pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah? 
No 
Nama Informan dan 
Transkip 
Wawancara 
Hasil Reduksi Kesimpulan 
1. Bapak IB : 
Pesan dari Bapak 
Kepala Sekolah guru 
dihimbau  masuk jam 




hal yang positif dalam 
jangka waktu 5-10 
menit. 
 
Pesan dari Bapak Kepala 
Sekolah bagi Bapak/Ibu 
guru dihimbau ketika 
masuk jam pelajaran atau 
sudah berada didalam 
kelas memberikan  
masukan untuk hal-hal 
yang positif dalam jangka 
waktu 5-10 menit. 
 
Bapak/Ibu guru 










jangka waktu 5-10 
menit. 2. Bapak MNR : 
Guru ketika masuk 
jam pelajaran atau 
berada didalam kelas 
memberikan  
masukan untuk hal-
hal positif dalam 
jangka waktu 5-10 
menit. 
 
Bapak/Ibu guru ketika 
masuk jam pelajaran atau 
sudah berada didalam 
kelas memberikan  
masukan untuk hal-hal 
yang positif dalam jangka 
waktu 5-10 menit. 
 
3. Bapak ASW : 
Adanya motivasi dan 
adanya 
pendampingan 
terhadap siswa bukan 
saja dilakukan oleh 
guru BK tetapi 
dlakukan juga oleh 
guru mata pelajaran. 
 
Adanya pemberian 
motivasi dan adanya 
pendampingan terhadap 
siswa bukan saja yang 
dilakukan oleh guru BK 
tetapi dlakukan juga oleh 










Lampiran 7. Contoh Analisis Data 
CONTOH ANALISIS DATA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
Sumber 
Data 
Hasil Reduksi Tema Kesimpulan 
ASW/25
/2/2017 
Hanya religius dan disiplin. Untuk 
religius sendiri saya sebagai guru 
mata pelajaran agama menggagas 
adanya mengucapkan salam bila 
bertemu dengan guru dan teman, 
berdo‟a sebelum belajar, 
melakukan sholat Dzuhur 
berjamaah di sekolah, untuk 
siswa muslim, siswa non muslim 
(Kristen) diberikan motivasi-
motivasi oleh guru agama 
Kristen. Saya selaku agama 
berkeliling memberi tahu kepada 
setiap kelas dan angkatan untuk 
melakukan sholat berjamaah di 
sekolah sebelum bel pulang 
berbunyi karena sholat berjamaah 
dilakukan per angkatan kelasnya 
dan  pemberian motivasi untuk 










menit sebelum bel 
pelung berbunyi. 
Pihak sekolah 




Rasa syukur kepada Allah SWT 
dan mengajarkan kepada saya 
agar lebih meningkatkan lagi 
dalam hal ibadah karena 
lingkungan sekolah membuat 




Membuat diri saya adanya 
paksaan untuk meningkatkan 
ibadah walaupun tidak pernah 
lengkap melaksanakn lima waktu 
karena kurang paksaan dari 
lingkungan luar sekolah, tapi 
kalau tidak ikut sholat berjamaah 








Mengajarkan untuk rajin 
beribadah dan membuat saya 
tidak terlalu nakal. Walaupun 





Mengajarkan untuk melakukan 
sholat walaupun saya jarang 
sholat dirumah dan suka malas. 
Walaun ada sedkit paksaan tapi 
jika saya tidak sholt berjamaah 







Guru agama di SMP Pamugkas 
Mlati Sleman menggagas adanya 
sholat berjamaah kepada setiap 
kelas dan angkatan untuk 
melakukan sholat berjamaah di 
sekolah sebelum bel pulang 
berbunyi karena sholat berjamaah 
dilakukan perangkatan 
kelasnyadan  pemberian motivasi 
untuk siswa non muslim. Dengan 
adanya sholat berjamaah di 
sekolah meningkatkan ibadah 
kepada siswanya dan rasa syukur 














Lampiran 8. Dokumen Foto 
 
Pembiasaan pagi 
 Siswa sedang melakukan pembiasaan salaman pagi sebelum memasuki 
halaman sekolah. Pembiasan salaman dilakukan oleh Bapak kepala sekolah, Guru 
BK, Bapak/Ibu guru piket serta siswa yang melangar peratusan sekolah. 
Pembiasaan salaman dilakukan pada pukul 06.25 sampai dengan 07.00. dengan 
adanya pembiasan salaman dan datang pagi yang dilakukan oleh guru merupakan 








 Siswa sedang mengikuti pembelajaran agama Islam yang diampu oleh 
Bapak ASW. Pembelajaran ini membahas adab makan dan minum yang baik dan 
benar. Dalam mengikuti pembelajaran guru dan siswa berinteraksi dengan baik 
sehingga terjalin dengan hangat dan tawa riang. Siswa menjawab semua 
pertanyaan dari guru tetapi sedikit sekali siswa yang bisa membaca tulisan arab 
sehingga dibantu oleh guru. Metode pembelajaran berupa pemutaran video 











 Kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler PMR ini selalu dihadiri oleh 7 siswa. 
Dalam kesempatan tersebut Pak ASW sebagai pengampu ekstrakulikuler PMR 
memberikan materi tentang pertolongan diri. Metode pembelajaran berupa 





            Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu informan 
 
 Wawancara yang berlangsung cukup singkat dari informan dapat 
memperjelas gamabaran metode yang disenangi siswa dalam pendidikan karakter, 
perilaku kepala sekolah dan Bapak/Ibu guru. Persamaan yang cukup jelas dapat 
dirasakan ketika membandingkannya dengan informan kelas VIII dan kelas IX, 
dimana metode yang disenangi siswa dengan adanya pembinaan yang dilakukan 









   
  SMP PAMUNGKAS MLATI SLEMAN 
 
 SMP Pamungkas Mlati Sleman yang memiliki latar belakang dari siswa 
yang berbeda-beda walaupun latar belakangnya berbeda-beda tetapi keadaan 
lingkungan sekolah yang sangat mendukung terwujudnya pendidikan karakter. 
Lingkungan sekolah dari depan tampak persih, rapih, serta sejuk. Di depan 
terdapat halaman luas yang menyatu dengan lapangan olahraga. Selain keadaan 
sekolah yang tampak tenang juga dapat menjadi pendukung dalam proses 
perlaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas maupun diluar kelas. 
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